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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah. dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan. sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia. bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian . Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra. baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (I 1) Sumatera Utara dan (I2) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian. ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 
199011 991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat. (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan. 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 

Pada tahun anggaran 199211993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat. sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 

Buku Sastra Jawa Modern Periode 1920 Sampai Perang Ke­
merdekaan ini merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 
199311994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Drs. Herry Mardianto, 
(2) Drs. Adi Triyono, (3) Dra. Tirto Suwondo, dan (4) Drs. Dhanu 
Priyo Prabowo. 

Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para. 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199511996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
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Proyek), Drs. Djarriari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bend ahara­
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang teiah mengeioia penerbitan buku ini. 
Pernyataan terima kasih juga karni sarnpaikan kepada Drs . S .R.H. 
Sitanggang, M.A. seiaku penyunting naskah ini. 

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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Penelitian Sastra Jawa Periode J920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan ini berupaya melihat beragamgenresastra Jawa modern dalam 
rangka memberi sumbangan bagi penyusunan sejarah sastra Jawa secara 
menyeluruh dan berkesinambW1gan. Langkah-Iangkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini setidaknya sekaligus merupakan proses "reinterpretasi" terhadap 
kemapanan beragam label genre sastra Jawa yang selama ini telah diyakini 
kebenarann ya . 

Penelitian ini tidak akan selesai tanpa bantuan berbagai pihak. Oleh 
karena itu : sudah sepantasnyalah kami ucapkan terima kasih kepada 
Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat 
Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kepala Balai Penelitian 
Bahasa di Yogyakarta, Dr. Imran T Abdullah sebagai konsultan, para anggota 
tim, dan pihak-pihak lain yang terlibat secara langsung ataupun tidak, atas 
bantuan, perhatian, dan kerja sarna yang telah diberikan . 

Akhimya, kami sadari bahwa laporan penelitian ini masih jauh dari 
sempuma. Untuk itu , dengan rendah hati kami akan menerima saran dan 
kritik untuk penyempumaan laporan peneiitian mi . 

Yogyakarta , Februari 1994 Ketua Tim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 


1. 1 Lalar BeLakang 

Kesusastraan Jawa modem yang lahir pada abad XX merupakan jenis 
(genre) sastra baru (lndriani. 1990: I) . Bentuk-bentuk sastra modem seperti 
novel, roman, cerkak (cerpen), geguritan (puisi) sebelumnya tidak dikenal 
dalam perkembangan sastra Jawa klasik (yang menghasilkan bentuk sastra 
kakawin. seral. babad dan sebagainya). Bentuk-bentuk baru (modem) 
tersebut tentu tidak begitu saja hadir. Perubahan budaya atau cara hidup 
masyarakat Jawa setidaknya melahirkan tuntutan adanya bentuk ungkap 
sastra yang sesuai dengan perubahan budaya yang terjadi . 

Sumardjo (1992: 405) mengungkapkan bahwa janggal apabila pada 
zaman keemasan sastra Ja\\-a di Surakarta pada abad XVIII dan XIX tiba­
tiba ada seorang sastra\van Jawa yang mencoba menulis dalam bentuk 
roman sepertl dilakukan Voltaire, StendhaL dan Fielding di Eropa dalam 
kurun waktu yang sarna . Tentu kejadian semacam itu akan menjadi bahan 
tertawaan para bangsa\.\an pembaca sastra Jawa pada waktu itu--karena 
cara pengungkapan sastra semacam itu belum dikenal. belum merupakan 
konvensi bagi masyarakat Jawa. 

Kesusastraan modern di Indonesia (Sumardjo, 1992: 406) muncul 
bersama lahimya masyarakat modem Indonesia yang tumbuh sejak datangnya 
bangsa Portugis. Inggris. dan Bdanda pada abad XVI. Mereka bennukim 
di kota-kota yang menJadi pusat niaga dan pusat pemerintahan dengan corak 
Eropa . Penduduk kota tersebut terutama hidup dari bidang jasa dan bukan 
produksi seperti masyarakat agraris pribumi yang ada di sekelilingnya 
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Masyarakat kota yang kian meluas bersamaan dengan semakin meluasnya 
pengaruh politik kolonial Belanda inilah yang merupakan "masyarakat baru" 
atau modem di Indonesia. 

Mcnurut Robert van N iel (1984: 39), pribumi yang hidup di kota sedikit 
banyak tcrlepas dari jaringan pola tradisional Indonesia. Mereka hidup di 
tepi-tepi kebudayaan Barat sebab kota diciptakan oleh orang Barat dan 
dikelola oleh perniagaan dan perusahaan Barat, lalu mereka banyak mengikuti 
segi-segi kehidupan Barat yang dangkal Kelompok kota ini merupakan salah 
satu sumber dari kenyataan sosial Indonesia yang baru , yaitu manusia 
pinggiran manusia peniru kehidupan Barat, tetapi sebcnarnya tidak 
sepenuhnya berorientasi pada hal-hal yang baru dan tidak sanggup kembali 
kepada yang lama Sementara itu, "masyarakat lama" yang terdiri atas petani 
eli pedesaan dan para pejabat pemerintahan tradisional masih hidup di sekitar 
kota . Dalam strata masyarakat pejabat pemerintahan tradisional inilah 
berkembang sastra tulis . Sastra ini masih hidup pada pertengahan kedua 
abad XIX ketika masyarakat kota semakin merebak bersama meluasnya . . 

kekuasaan politik Belanda dan surutnya pusat-pusat kekuasaan dan 
kebudayaan tradisional. Bersamaan dengan itu, sastra tradisional pun kian 
tersisih digantikan oleh sastra baru atau sastra modem yang dibutuhkan 
oleh masyarakat pribumi kota . 

Munculnya "masyarakat baru" Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 
faktor pendidikan . Pemerintah Belanda mulai mempunyai perhatian terhadap 
pendidikan orang Indonesia pada pertengahan abad XIX (N ieL 1984: 14). 
Dijelaskan lebih jauh bah\\a sejumlah kecil orang Indonesia yang terpilih 
diizinkan memasuki sekolah-sekolah orang Jawa. Pendidikan bagi orang 
Indonesia semakin mendapat perhatian dari Belanda dengan diberlakukannya 
Politik Etis (1900) atas negara jajahan . Semua pendukung Politik Etis 
(Ricklefs , 1991 :236), termasuk van Deventer dan Snouck Hurgronje. 
menyetujui ditingkatkannya pendidikan bagi rakyat Indonesia. Dalam 
memasuki abad XX, jumlah dan peran kaum terdidik menjadi besar sehingga 
sanggup mendukung munculnya berbagai pergerakan nasional Indonesia yang 
mulai memikirkan nasib dan hari depan bangsanya. Golongan terdidik 
tersebut hidup dari peradaban kota dengan menjual jasa Sebagai golongan 
terdidik, mereka membutuhkan informasi demi peningkatan profesi lewat 
bacaan-bacaan modem Barat. Kebutuhan mereka akan kesusastraan dipenuhi 
oleh jenis sastra baru . . 
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Menurut Sumardjo (1992:410), sejak tahun 1850 telah tumbuh suatu 
golongan pribumi yang siap dengan kebudayaan modern kota. termasuk di 
dalaITUlya kesusastraan modem. Hal ini didukung oleh masuknya alat cetak 
ke Indonesia sekitar tahun 1650-an dan terbitnya surat kabar mulai tahun 
1744. Dalam kurun waktu 1855--1860 telah dimulai penerbitan pers Indo­
nesia yang kebanyakan dimodali dan dikelola oleh orang-orang Belanda. 
Penerbitan tersebut (Sumardjo, 1992 :412) sudah mulai memperkenalkan 
bentuk-bentuk pengucapan sastra modem (cerita pendek dan penceritaan 
kembali kisah-kisah lama dalam bahasa prosa yang hidup pada zamannya). 

Uraian tentang munculnya sastra modem di Indonesia di atas sekaligus 
menandai proses lahimya sastra Jawa modem. Menurut Damono (1993 : 12), 
perkembangan pers yang mempergunakan bahasa Mela~u , Belanda, dan Ja\va 
pada masa awalnya telah memungkinkan terbentuknya kalangan pembaca 
yang pada gilirannya merupakan salah satu alasan penting bagi perkembang­
n\'a sastra modem. 

Embrio sastra Jawa modem setidaknya dapat dicermati dari kegiatan 
Institlilit voor de Javaansche Taal di Surakarta pada tahun 1832--1843 yang 
melahirkan versi-versi prosa atas beberapa karya klasik dalalll tembang 
macapat. Kegiatan tersebut (Ras, 1985 :8) memberi perangsang untuk 
men~usun naskah-naskah berisi cerita baru , misalnya dengan diterbitkannya 
buku Cariyos Bab Lampah-lampahipun Raden Mas Arya Purwa Lelana 
(1865) karya M.A. Tjandranegara. Karya ini merupakan kisah perjalanan 
dalam bentuk prosa, ditulis dengan gaya jumalistik, dan jelas dimaksudkan 
untuk tujuan pendidikan Setelah itu, terbit Cariyos Nagari Walandi (1876) 
kana Abdullah Ibnu Sabar bin Arkebah. 

Pada awal abad XX (dengan berdirinya Commisie voor de Inlandsche 
School en Volkslectuur dan Kantoor voor de Volkslectllllr yang kemudian 
diubah namanya menjadi Balai Pustaka) sastra Jawa benar-benar 
menunjukkan suatu "perubahan" yang baru di dalam perkembangannya 
(lebih rinci dijelaskan dalam Bab II). Pada saat itu terjadi "modemisasi" di 
dalam dunia sastra Ja\\a yang ditandai oleh munculnya karya-karya dengan 
aneka ragam genre yang mengacu kepada sastra Barat. mlsalnya roman. 
novel. centa bersambung (feulleunton) . dan cerita pendek Walaupun 
demikian. sastra Ja\va yang muncul dalam bentukgancaran (prosa) tersebut 
masih berisi berbagai pengetahuan praktis yang disebarkan sebagai ccrita 
rekaan sehingga mengaburkan makna tiksi dan nonfiksi . Di samping itu, 
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karya sastra diusahakan agar berhimpitan dengan realitas. Hal ini terutama 
dapat dibuktikan, misalnya, dengan kehadiran Tig Ian Tor (1920) karya 
Sasrasoetiksna, Cariosipun Sendang ing Tawun (1922) karya 
Sastramintardja, dan Rahayu Abeya Pati (1925) karya Suphardi. Dalam 
Tig Ian Tor, keterhimpitan realita dengan cerita dinyatakan pada bagian 
keterangan di akhir cerita: kabeh kang kasebut ing Iayang iki ana temenan, 
dadi ora saka anggitane kang ngarang dewe, mung Jeneng-jenenge bae 
kang rada diowahi satitik saka nyatane 'semua yang tersebut dalam buku 
sungguh-sungguh terjadi. bukan dari ciptaan atau rekaan pengarang sendin, 
hanya nama-nama saja ~·ang diubah sedikit dan kenyataannya'. Cerita Rahayu 
Abeya Pati terasa lebih "vulgar" dengan menempatkan keterangan senada 
di sampul muka: roman saka kadadeyan nyata 'roman dari kejadian nyata'. 
Keterangan seperti itu (Damono, 1993: 13) dapat dianggap sebagai jaminan 
mutu cerita dan kejujuran pengarang, yang oleh penerbit dimanfaatkan 
sebagai promosi Dengan kenyataan tersebut dapat diasumsikan bahwa 
lahirnya genre novel juga disebabkan oleh tuntutan pembaca untuk 
mendapatkan bacaan yang bermutu (dalain arti mendekati kenyataan hidup 
sehari-hari) dan hal itu hanya dapat dipenuhi oleh genre novel yang 
menggarap episode kehidupan seorang tokoh. Genre cerpen (dalam sastra 
Jawamodern dikenal pertama kali pada tahun 1926 dengan terbitnya majalah 
berbahasa Ja\\'a Kejawen (lihat Widati dkk., 1985: I) tidak dapat memenuhi 
tuntutan kedekatan dengan realitas karena cerpen (\Vidati dkk., 1985: I) hanya 
menggarap sebagian dari kehidupan seorang tokoh, maka masalah yang 
digarap pun pada umumnya terpusat pada tokoh scntral saja. Begitu pula 
fakta-fakta cerita lainnya hanya digarap seperlunya sesuai dengan kebutuhan 
cerita. Genre geguritan (puisi modern) pada sastra Jawa dikenal lewat 
majalah dan surat kabar (Hutomo, 1975 :26) seperti Kejawen (terbit pertama 
ka1i tahun 1926 di Jakarta). Panyebar Semangat (terbit pertama kah bulan 
September 1933 di Surabaya), dan Jaya Baya (terbit pertama kali bulan 
September 1945 di Kediri). Menurut Wiryaatmaja dkk. (1987·21), tonggak 
puisi J a\\a modern ditandai dengan terbitnya puisi "Kekasihku ... " karya 
Soebagijo llham Notodidjojo dalam Panji Puslaka Nomor 22/Th. XXII, 
tanggal 15 November 1944. Genre ini memiliki jarak yang cukup jauh 
dengan realitas karena bahasanya yang konotatif, tidak mudah ditangkap 
maknanya. 

Banyak buku yang telah membicarakan perkembangan sastra Ja\-ya 
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modem, di antaranya adalah Telaah Kesusastraan Jawa Modern (1975) 
karya Suripan Sadi Hutomo, "Sastra Jawa Modem" (197611977) laporan 
Siti Sundari dkk , Javanese Literature Since Independence (1979) karya 
1.1. Ras yang kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi 
Bunga Rampai Sastra Jawa Mutakhir yang diterbitkan pada tahun 1985. 

Peneliti asing lain yang juga memberi perhatian terhadap sastra Jawa 
adalah George Quinn. Pada tahun 1984 ia mempertahankan disertasinya 
"The Novel in Javanese". Disertasi ini kemudian diterbitkan dengan judul 
yang sama' oleh KITLV Press, Leiden, pada tahun 1992. Pada tahun 1993 
terbit lagi sebuah buku dengan objek pembicaraan mengenai sastra Jawa, 
yaitu Novel Jawa Tahun J950-an. Telaah Fungsi , lsi, dan Struktur karp 
Sapardi Djoko Damono. 

Hutomo dalam bukunya tersebut di atas membahas perkembangan karya 
sastra Jawa dalam kaitannya dengan perkembangan surat kabar dan majalah 
berbahasa Ja\'\'a; sedangkan Siti Sundari dkk. dan Damono mengamati 
perkembangan sastra Jawa modem dalam periode tertentu. Sundari dkk. 
membagi penelitiannya dalam beberapa periode untuk melihat perkembangan 
sastra Jawa modem sekitar tahun 1930--1976. Penelitian Damono lebih 
sempit lagi dengan menitikberatkan perhatian pada perkembangan sastra 
Ja\\'a modem tahun 1950-an. Buku Bunga Rampai Sastra Jawa Mutakhir 
karya Ras bermanfaat dalam memberikan gambaran sekilas mengenai 
perkembangan sastra Jawa tradisional dan modem dengan mengutarnakan 
contoh karya sastra. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Quinn dalam 
The Novel in Javanese yang memberikan gambaran menyeluruh dan analisis 
memadai dalam mencermati perkembangan karya sastra Jawa . Quinn 
berupaya pula membagi roman sastra Jawa (secara ideologis) menjadi ro­
man priayi, roman pang/ipur wuyung, dan roman modem, yang masing­
masing menunjukkan varian ideologi kejawaan yang berbeda sesuai dengan 
golongan pembacanya. Di samping itu, Quinn menguraikan pula kesejajaran 
struktur rumah sebagai pusat imajinasi penciptaan karya sastra Jawa 
modem. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bah\\'a objek pembicaraan dalam 
buku-buku mengenai perkembangan sastra Ja\\'a modern yang telah 
diterbitkan dari tahun 1975 --1993 belum ada yang membicarakan 
perkembangan genre sastra Jawa secara khusus (dengan analisis yang Jebih 
mendalam), terlebih lagi dikaitkan dengan upaya penyusunan seprah sastra 
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Jawa. Sundari dkk. yang sudah berupaya kearah itu tidak memberikan alasan 
yangjelas mengapa penelitian yang dilakukan mengambil kurun waJ..1.u awal 
tahun 1930. Penelitian yang dilakukan Damono dengan objek kajian karya 
sastra Ja\\a modern dalam koranlmajalah merupakan kerja yang patut 
dihargai, sayangnya Damono tidak memberi keterangan apakah data terse but 
telah diuji sehingga dapat dianggap sebagai penelitian yang benar-benar 
mampu mewakili kehadiran karya sastra Jawa modem pada tahun 1950-an . 

Sastra Jawa Modern Periode J920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan ini berusaha menjembatani "kekosongan" tersebut dengan 
secara khusus menitikberatkan pembicaraan dari segi perkembangan genre 
sastra Jawa modem. Dengan demikian , diharapkan penelitian ini mampu 
memberikan sumbangan (sebagai bahan mentah) bagi penyusunan sejarah 
sastra Jawa secara lebih menyeluruh dan berkesinambungan. Penelitian ini 
sekaligus merupakan tindak lanjut dari serangkaian diskusi mengenai 
penyusunan periodesasi sastra Ja,,"·a yang dilakukan oleh Balai Penelitian 
Bahasa Yogyakarta pada tahun 1986. 

Penelitian ini mengambil kurun waktu tahun 1920 sampai dengan perang 
kemerdekaan karen a adanya dua pertimbangan pokok (I) tahun 1920 
diasumsikan sebagai awal lahirnya sastra modern (di) Indonesia dan 
terjadinya transformasi dalam sastra Jawa dari sastra adiluhung karya 
pujangga menjadi sastra (milik) rakyat, dan (2) jangka \'vaktu tahun 1920 
sampai dengan perang kemerdekaan merupakan "zaman keemasan" sastra 
Jawa dalam bentuk buku . 

Peri ode perang kemerdekaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
peri ode saat-saat bangsa Indonesia meraih kemerdekaan, yaitu pada sekitar 
tahun I 940-an. Alasan ini didasarijuga oleh kenyataan bahwa seteJah Jepang 
masuk ke Indonesia, maka praktis produksi karya sastra Jawa mengalami 
kemunduran, bahkan terhenti sarna sekali. 

1.2 Masalah 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang berkaitan dengan 
pemyataan (1) bagaimanakah sesungguhnya format sejarah sastra Jawa 
modem sampai saat ini: dan (2) benarkah sastra Jawa didukung oleh beragam 
jenis sastra dengan berbagai konvensi yang khas dan berbeda dalam setiap 
kurun waktu? 

Dua pertanyaan tersebut dikedepankan densan memperhatikan 
kenyataan bahwa sampai saat ini penyusunan sejarah sastra Jawa modem 
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secara menyeluruh dan berkesinambungan belum terwujud. Padahal, 
gambaran situasi sastra Jawa modern dengan berbagai konvensinya 
diperlukan untuk lebih dapat mengenal sastra Jawa secara utuh. 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai upaya menampilkan format sejarah 
sastra Jawa yang representatif bagi penyusunan sejarah sastra Jawa secara 
menyeluruh dan berkesinambungan. Di samping itu, penelitian ini juga 
dimaksudkan untuk mengetahui beragamjenis sastra yang muncul pada tahun 
1920 sampai dengan perang kemerdekaan. 

1.4 Kerangka Teart 

Untuk memahami berbagai aspek seperti yang telah dikemukakan dalam 
butir 1.2 penelitian ini akan memanfaatkan pendekatan berdasarkan teon 
genre sastra dan teon struktural. Kedua teon ini dimanfaatkan karena teon 
genre menuntut adanya teori struktural. 

Teori genre (Thibaudet dalam Wellek dan Warren, i 989:299) adalah 
suatu prinsip keteraturan: sastra dan sejarah sastra diklasifikasikan tidak 
atas dasar ruang dan \\'aktu tetapi berdasarkan tipe struktur tertentu. Wellek 
dan Warren (1989:312) menggariskan bahwa salah satu nilai yangjelas dan 
pendekatan genre adalah kenyataan bahwa pendekatan itu memperhatikan 
perkembangan internal sastra . Hawkes (1978: 102) dengan mengutip pendapat 
Culler, mengatakan bahwa teori genre harus memperhitungkan elemen 
praduga dan harapan yang berperan dalam proses pembacaan dan penciptaan 
karya sastra. 

Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa sebuah genre mengandung 
elemen struktur kesatuan yang berfungsi sebagai pembangun praduga dan 
harapan . Untuk itu, pendekatan struktural diperlukan dalam penelitian ini. 

Karya sastra merupakan susunan unsur bersistem yang saling 
berhubungan. Kesatuan unsur-unsur dalam sastra (Pradopo. 1987: 118--119) 
bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atau benda-benda 
yang berdiri sendiri, melainkan hal-hal itu saling terikat saling kait. dan 
saling bergantung Dengan demikian, karya sastra adalah sebuah struktur. 
Piaget (dalam Havvkes, 1978: 15--16) mengungkapkan bah\va sebuah struktur 
adalah sebuah susunan unsur-unsur yang meliputi: (I) sifat keutuhan (whale­



ness)-- sebuah struktur memiliki unsur-unsur yang merupakan suatu 
keseluruhan, (2) transformasi --bahwa sebuah struktur bersifat dinamis, selalu 
mengalami proses transformasi, dan (3) kemampuan mengatur dirinya sendiri 
(self regulation). 

1.5 Metode dan Teknik 

Metode yang akan dipergunakan dalam penelitian iill adalah metode 
analisis struktural yang dimanfaatkan untuk mengetahui genre sastra Jawa 
modem periode 1920 sampai perang kemerdekaan. Telmik penggarapan data 
dengan analisis deskriptif dengan perincian sebagai berikut: (1) akan dianalisis 
data berdasarkan metode struktural dengan penekanan pada aspek tema, 
fakta sastra (alur, tokoh dan penokohan), dan sarana sastra (sudut pandang 
dan gaya); (2) dari analisis tersebut akan diketahui konvensi pembentuk 
karya sastra dan ditentukan genre masing-masing karya sastra. 

Dalam pengumpulan data dipergunakan metode penelitian pustaka, yaitu 
dengan cara mencatat seluruh data, mengklasifikasi data, dan menentukan 
data yang akan dianalisis berdasarkan metode struktural. 

1.6 Data Penelitian 

Data penelitian ini mencakup karya prosa Jawa dalam wujud buku yang 
muncul pada tahun 1920 sampai dengan perang kemerdekaan, baik yang 
ditulis dengan hurufLatin maupun hurufJawa. Data karya fiksi dan nonfiksi 
Jawa yang terbit pada periode tersebut kurang lebih 130 buku. Setelah 
dilakukan pembacaan ulang, karya fiksi yang menjadi data penelitian 
mencapai jumlah 51 buah buku (lihat daftar pustaka data) . Karya-karya 
sastra Jawa tersebut merupakan karya sastra Jawa asli , bukan karya saduran 
atau terjemahan dari bahasa asing, dan merupakan data-data yang 
representatif (sering dibicarakan oleh kalangan pemerhati sastra Jawa 
modem) dalam bentuk fiksi. 

Genre cerpen dan puisi tidak dijadikan objek penelitian karena buku 
kumpulan (antologi) cerpen Jawa modem baru muncul pada tahun 1958 
(Hutomo, 1975:42) dengan terbitnya antologi cerpen Kumandang yang 
memuat 17 cerpen dengan editor Senggono, sedangkan antologi puisi 
modem baru mulai terbit pada tahun 1956 (Wi ryaatmaj a, 1987:9) dengan 
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hadirnya antologi Pupus Cinde dan Kemandang yang masing-masing 
dieditori oleh Sakdani dkk., dan Senggono. 

1.7 Ejaan 

Dalam penelitian ini digunakan Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan, kecuali untuk nama diri (orang) akan ditulis sesuai dengan 
ejaan aslinya 



BAB II 

GAMBARAN UMUM SOSIAL BUDA YA SASTRA JAWA 


MODERN SAMPA[ DENGAN PERANG KEMERDEKAAN 


Pad a dasarnya sastra Jawa modern periode 1920 sampai dengan 
Perang Kemerdekaan memiliki kaitan sejarah dengan periode sebelum­
nya. Periode tersebut dapat dikatakan sebagai masa pertumbuhan 
genre Barat ke dalam sastra Jawa. Menurut Rass (1985:10), genre 
Barat masuk ke dalam sastra Jawa sejalan dengan masuknya 
pengajaran Eropa ke daJam masyarakat Jawa. Oleh karena itu, banyak 
di antara pengarang Jawa waktu itu adalah guru, dan banyak di antara 
pembacanya adalah murid-murid sekolah yang didirikan poJa Eropa. 

Menurut Rosidi (1976:16), pad a tahun 1848 pemerintah jajahan 
Belanda mendapat kekuasaan dari raja (Belanda) untuk memperguna­
kan uang sebesar F.2S.000 setiap tahun untuk keperluan sekolah. 
Sekolah itu didirikan untuk anak-anak orang bumiputra, terutama 
priayi yang akan dijadikan pegawai setempat. Pegawai itu diperlukan 
oleh pemerintah Belanda untuk kepentingan eksploitasi kolonialnya 
karena biaya untuk membayar para pegawai setempat jauh lebih murah 
daripada biaya para tenaga yang didatangkan dari negeri Belanda. 

Menurut Damono (1979:9), mula-mula penduduk pribumi 
yang mempunyai keinginan belajar kebanyakan sudah merasa puas 
apabiJa mereka sudah dapat membaca dan menulis Arab. Biasa­
nya mereka tidak mempunyai keinginan untuk melanjutkan 
pelajaran sesuai dengan sistem pendidikan modern yang ada pada 
waktu itu. Pemerintah kolonial menyesuaikan sekolah-sekolah yang 
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didirikan dengan keinginan yang tidak muluk-muluk. Maksud pendirian 
sekolah semacam itu adalah untuk melatih calon pegawai rendah ~ang 
diharapkan dapat mclaksanakan pekerjaan administrasi sederhana. Di 
samping sekolah semacam itu, ada juga sekolah yang disediakan khusus 
untuk keluarga bangsawan rendah. Sekolah itu diharapkan dapat 
menghasilkan pegawai menengah yang cakap melakukan kerja administrasi 
yang lebih rumit 

Dengan masuknya orang-orang pribwni di dunia pendidikan. masa depan 
mereka lebih terjamin karena pekerjaan sudah secara praktis tersedia. Karena 
tidak ada keharusan "berjuang" untuk mendapatkan pekerjaan, orang-orang 
pribumi itu hampir semua merasa puas dengan apa yang diterima di sekolah. 
Mereka tidak berusaha untuk mendapatkan pengetahuan tambahan di luar 
bangku sekolah . 

Kebangkitan bangsa-bangsa di Asia temyata berpengaruh terhadap sikap 
seperti itu. Di kalangan kaum pribumi mulai tumbuh keyakinan harga diri 
yang lebih bulaL dan sebagai akibatnya mereka merasa butuh pendidikan 
lebih lanJut (yang tidak lain merupakan pendidikan Eropa). Bahkan, di 
kalangan masyarakat yang paling rendah pun terasa adanya kebutuhan akan 
pendidikan dasar. Pemerintah kolonial Belanda tidak dapat berbuat lain 
kecuali memenuhi tuntutan itu bermacam-macam sekolah didirikan di 
berbagai kota, misalnya sekolah kedokteran. sekolah teknik, dan sekolah 
hukum. 

Pemerintah kolonial Belanda menyadari bahwa dengan didirikannya 
sekolah-sekolah seperti di atas tidak berarti tanpa implikasi sosial politik. 
Pemerintah kolomal mengharapkan dua hal penting. Pertama, dengan fasilitas 
yang tersedia hendaknya pengetahuan yang diperoleh di sekolah-sekolah itu 
dapat dimanfaatkan secara "wajar" . Kedua, pendidikan bukan merupakan 
keuntungan bagi kelompok tertentu saja, melainkan dapat dipakai sebagai 
sarana meningkatkan kemampuan secara merata bagi seluruh penduduk. 
Pemerintah kolonial juga menyadari bahwa tidak banyak manfaatnya 
mendidik orang apabila di luar sekolah tidak tersedia sarana yang dapat 
mengembangkan kepandaian. Dalam hal ini, sarana yang penting adalah 
buku bacaan. Sangat berbahaya apabila pendidikan dilaksanakan tanpa 
penyediaan santapan rohani yang sehat Oleh karena itu, diperlukan bacaan 
yang sehat dan "baru". Pemerintah kolonial secara pelan-pelan berusaha 
mewujudkannya melalui lembaga-lembaga tertentu. Baik yang murni 
pemerintah (Commissie voor de Inlandesche School! en Volkslectuur dan 
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Kantoor voor de Volkstllllt Balai Pustaka) maupun lembaga "swasta" 
semacam Instutuut voor de Javaanshe Taal. Lembaga-lembaga ini amat 
berperan dalam usaha penyediaan bahan baeaan dan pengembangan sastra 
Jawa , misalnya memperkenalkan adanya genre baru (Barat) dalam sastra 
Jawa . Raas (1985 : 17) menyatakan bahwa fasilitas penerbitan dan distribusi 
yang dilakukan oleh Balai Pustaka merupakan faktor yang sangat penting 
dalam perkembangan eerita prosa modem. 

Penerbit dan percetakan swasta seperti Tan Koen Swie di Kediri, Nardi 
Mulya di Yogyakarta, Mars di Surakarta, Van Dorp di Semarang, dan 
G. Kolff & Co di Surabaya tidak aktif di bidang ini. Penerbit swasta baru 
berkiprah secara langsung dalam penerbitan karya prosa modem yang dimulai 
tahun 1933 oleh Panyebar Semangat di Surabaya. Genre Barat yang masuk 
ke da1lam sastra Jawa itu berupa bentuk sastra yang sam~ sekali baru, yaitu 
prosa (gancaran) dan puisi bebas (geguritan). 

Perjalanan rnasuknya genre Barat ke dalam sastra J a\va temyata lamban. 
Kelambanan itu terjadi karena genre baru itu datang ketika masyarakat Ja\va 
belum siap menerima dan belum membutuhkannya (Rass, 1985 :8) . Pada 
masa itu masyarakat Jawa masih sangat akrab dengan sastra tradisionaL 
Sastra tradisional tersebut dapat dibagi menjadi (I) sastra lisan dan (2) sastra 
tulis. Sastra lisan meliputi kisah-kisah yang dieeritakan semalam suntuk di 
desa-desa (kentnmg) dan berbagai bentuk teater (wayang kulit. wayang wong, 
ketoprak ludmk). Bentuk-bentuk itu biasanya didasarkan atas improvisasi 
yang tersimpan di dalam ingatan . Sastra tulis sebagian besar diubah dalam 
matra macapat (tembang macapat). Jenis sastra iui sangat terikat oleh 
konvensi-konvensi yang ketat, rnisalnya (I) digunakannya kata-kata puitis 
khusus (kawi) dan segala jenis arkaisme: (2) terdapat guru lagu , guru 
wilangan , dan gunt gatra : dan (3) pemilihan matra sangat bergantung pada 
semangat isinya: teguran, nasihat, serius, einta as mara, nada keras, dan 
sebagainya. 

Masa masuknya genre Barat ke dalam sastra Jawa teIJadi di sekitar 
penghujung akhir abad ke-19. Menurut Rass (1985 :8), pada masa itu 
hubungan beberapa intelektual Jawa dengan bangsa Eropa mengakibatkan 
muneulnya gairah penulisan sastra Jawa keluar dati lingkup jenis sastra 
tradlsional. Pada tahun 1832--1843 di Surakarta berdiri sebuah kmbaga 
Institl/llt voor de Javaansche Taal. Lembaga ini sangat berperan dalam 
mendukung berkembangnya genre Barat ke dalam sastra Jawa karena 
lembaga ini berusaha membuat versi prosa atas eerita klasik dalam bentuk 
tembang macapat Oleh karena itu, pada tahun 1865 muneullah sebuah karya 
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yang menyimpang dari tradisi sastra tradisiona1 , yaitu karya prosa (kisah 
perja1anan) berjudul Cariyos Bab Lampah-lampahipun Mas AIYo Purwa 
Lelana, karangan M.A Tjandranegara (Bupati Demak). Setelah itu. 1ahir 
Cariyos Nagari Walandi (1876) karya R.d. Abdullah Ibnu Sabar bin 

Arkebah. Jauh setelah karya-karya itu 1ahir, mulai permulaan tahun 1900­
an muncu1 karya-karya sejenis, misalnya Tanah Pareden Dieng (1912), karya 
M. Prawirasoedirdjo, Seraf Cariyos Kekesahan Saking Tanah Jawi Dhateng 
Negari Walandi (1916) karya Raden Mas Arja _Soerjo Soeparto, Kesah 
Lelayaran Dhateng Poelo Papoewah (1919) karya Jitnasastro, Kekesahan 
Dhateng Riyo (1912) karya R. Sastrosoegondo, Seraf Babad Clereng (1924) 
karya Djan Ajoe Mangoen Praja, dan Bali Sacleretan (1925) karya Ekadjaja 
(Widati, 199 1; lihat pula Prabowo dkk. , 1993) 

Kisah peIjalanan adalah karya rekaan yang merupakan suatu bentuk 
reportase si pengarang ketika mengujungi suatu tempat. Dalam bentuknya 
sebagai suatu reportase, kisah perjalanan secara agak mendeti1 membeberkan 
kapan perjalanan itu mulai , tempat mana saja yang menjadi tujuan, kesan 
apa saja yang menjadi daya tarik daerah yang dikunjungi tokoh. dan kapan 
perjalanan itu terakhir. Tujuan cerita semacam itu , di samping ingin 
mewartakan perjalanan seseorang juga untuk tujuan pendidikan (Rass, 
1985: 8) Dari jenis penulisan seperti itu kelak akan muncul genre khusus 
berupa esai dan genre lain yang masih populer sampai saat ini. 

Bersamaan dengan munculnya kisah peIjalanan dalam sastra Jawa, pada 
tahun 1866 muncul pula prosa fiksi dan biografi . Beberapa karya biografi 
itu adalah biografi R. Ng. Ranggawarsita yang ditulis oleh Padmasusastra 
(atas anjuran D. van Hinloopen Laberton), autobiografi Suradipa (sekretaris 
G. AJ. Hazeu), autobiografi Raden Surakusuma berjudul Seraf Raga Pasaja 
Menurut Rass (1985 : 8), kemunculan karya-karya biografi tersebut dapat 
terjadi karena peranan instituuf voor de Javaansche Taal. Sementara itu, 
munculnya prosa fiksi (bukan kisah perjalanan) dimulai oleh Soerja Widjaja 
melalui karyanya yang berjudul Seraf Darma Yasa . Cerita ini berisi dialog 
berbagai masalah berharga yang harus diketahui pembaca. Soerja Widjaja, 
di samping menulis prosa. juga menuJis centa dalam bentuk tembang 
macapaf, yaitu Surya Ngalam. Seca Wardaya. Lelampahaning Sarira , dan 
Randha Gunawacana. Dalam perjalanan waktu berikutnya cerita yang 
disebut terakhir itu diprosakan oleh D.F. van der Pant dan Ki Padmasusastra 
dengan judul Serat Durcaraarja (1886) Alasan penulisan kembali (dan 
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tembang macapat ke prosa) cerita Randha Gunawacana karena cerita itu 
sangat populer di mata pembaca. 

Munculnya nama Ki Padmasusastra di dalam kesusastraan Jawa 
bersamaan dengan munculnya surat-surat kabar berbahasa Jawa dan 
berdirinya Commissie voor de Inlandsche School en Volkslectuur (Panitia 
untuk Sekolah Bumi Putera dan Bacaan Rakyat) pada tahun 1908 (Hutomo, 
1975 9) Dalam hal ini , Ki Padmasusastra terlibat aktif dalam berbagai 
penerbitan, antara lain Bramartani , Jurumartani , Retnodumilah, Budi 
Utomo, dan Sedyatama Bertolak dari hal itu , tidaklah berlebihan jika 
dikatakan bah\\a kemunculan surat-surat kabar tersebut memiliki andil bagi 
perkembangangenre sastra Barat di Jawa. Tulisan-tulisan yang dimuat dalam 
surat-surat kabar itu menggunakan bahasa gancaran (cerita) . Paling tidak, 
lewat bahasa semacam itu, pembaca yang masih akrab dengan sastra tulis 
sejenis puisi (tembang macapat) , sedikit demi sedikit tersugesti dan terdorong 
untuk membaca cerita-cerita prosa. Bahkan, tidak tertutup kemungkinan, 
munculnya apresiasi terhadap sastra prosa mulai meresap karena pengaruh 
dari surat-surat kabar tersebut. Terbukti, jauh setelah Ki Padmasusastra, 
majalah Panyebar Semangat (perubahan dari harian Soeara Oemoem) , pada 
9 November 1935 (PS, No. 45, Th . III) mulai memperkenalkan genre cerita 
pendek dengan istilah "Lelakon" (Hutomo, 197513). Istilah itu akhirnya, 
diganti menjadi Crita Cekak. 

Berkaitan dengan masalah di atas, keberadaan Ki Padmasusastra sangat 
erat kaitannya dengan hadirnya sastra Jawa modern. Menurut Hutomo 
(1975: II), peranan Ki Padmasusastra dalam menyuburkan genre Barat ke 
dalam sastra Jawa sangat besar. Bahkan, o,leh Rass (1985: 9) , Ki 
padmasusastra dikatakan sebagai tokoh yang tersebar di bidang pengajaran 
bahasa Jawa sekitar tahun 1900-an. Di samping sebagai pendidik, Ki 
Padmasusastra Juga merupakan figur yang berjasa dalam menghasilkan 
"bacaan sederhana" yang berbentuk prosa, misalnya Serat Kaneil Tanpa 
Sekar (1909). Usaha Ki Padmasusastra dalam rangka menyediakan "bacaan 
sederhana" pada intinya telah mula! menaburkan benih-benih genre baru 
dalam sastra Ja\\a. Hal itu terbukti , karya Ki Padmasusastra yang berjudul 
Seral Rangsang Tuban (1912), oleh Goerge Quinn (Rass. 1985 : 10) disebut 
sebagai novel kebatinan . Namun, secara nyata novel Jawa baru lahir dan 
berkembang setelah Seral Riyanlo (1920) Menu rut Rass (1985 : 8), 
kelambanan ini terjadi karena (I) novel merupakan genre sastra yang di 
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negen Barat pun mulai peri ode perkembangan yang sangat panjang: (2) 
tradisi penulisan novel yang subur hanya mungkin terjadi bila terdapat 
sekelompok penulis novel berbakat dan kreatif (3) penerbit dan percetakan 
harus kuat keuangannya, distribusinya berjalan lancar: dan (4) masyarakat 
harus punya kemarnpuan ekonomi untuk membeli buku. Keempat hal itu 
baru terlaksana ketika Balai Pustaka (Kanlaor voar Volkslecluur) berdiri. 

Buku-buku terbitan Balai Pustaka pada masa awalnya berupa fiksi­
fiksi yang dipadu dengan kecenderungan didaktik atau ajaran moral yang 
jelas (Rass, 1985: II) Hal terse but dilakukan oleh Balai Pustaka karena 
berkaitan erat dengan misi menyebarkanJmemenuhi kebutuhan akan bacaan 
bagi sekolah-sekolah sejak tahun 1911 . Buku-buku itu meliputi Semi Pan11 Ian 
(1913), dan Isin Ngakll Bapa (1918) karya Prav ..irasoedirdja, Rara Kadreman 
(1917) karya Adisoesastra, Pamoring Dhusun (1917) karya Hardjawisastra, 
Wurja Lucita (1917). Trilaksita (1916) , dan Gita-Gati (1919) karya 
Mangum\"idjaja, Darmasanyata (1917) karya R.Ng Kartasiswaja, Serat 
Sadrana (1917) karya Sumaatmadja, Rukun Aria (1918) karya Samuel 
Martahatmadja, Rara Sarasati Tuwin Bok Randha Setyadarma (1916) karya 
Wi raatmadj a dan Suwardi, Waris Kaliyan Lalis (1913), karya Wiljadihardja, 
Lelampahanipun Sida (1917) karya Sastradiardja. Lelakone Amir (1918) 
karya Sindoepranata, Tuhuning Katresnan (1919) karya R.M. Kartadirja, 
Margining Kalltamen (1919) karya R. Siswawjnata . 

Kemunculan karya-karya di atas ternyata tidak mendapat sarnbutan dari 
pembaca Ja\;va . Para pembaca Jawa masih menilai bahwa karya-karya 
tersebut bukan karya sastra. Menurut Rass (1985: 12), karya-karya itu oleh 
pembaca Jawa dinilai tak lebih sebagai "buku budi pekerti" atau tidak lebih 
hanya sebagai buku "bacaan" saja Oleh karena itu, kemunculan genre prosa 
melalui karya-karya yang telah disebut di atas masih dinilai minor oleh 
pembaca Jawa. Saat itu pembaca Jawa masih menilai bahwa karya sastra 
Jawa adalah karya-karya yang berbentuk tembang (Hutomo, 1975: II) 

Masa awal Balai Pustakajuga ditandai dengan upaya penulisan kembali 
tradisi Iisan dan tertulis yang bersifat sejarah atau pseudo sejarah (Rass. 
198513). Bahkan, pada masa sesudah perang jenis ini masih hidup dan 
biasa dimuat dalam majalah Jawa. Centa itu adalah Bedhahipun Keraton 
Nagari Ngayogyakarta (1913), karya Soeradipoera, Dongeng Cariyosipun 
Tiyang Sepuh (1910), karya PUdjaardja. Namun, semenjak tahun 1920. Balai 
Pustaka juga menerbitkan karya-karya yang melepaskan diri dari 
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kecenderungan didaktik (ajaran moral yang jelas) (Rass, 1985: II) . Hal itu 
ditandai dengan terbitnya Seral Riyanlo . 

Balai Pustaka, sejak tahun I 92 O-an, merupakan penerbit resmi kolonial 
Belanda yang memegang tugas penting dalam penerbitan novel (Damono, 
1979:8) . Karya terbitan Balai Pustaka terdiri atas karya sastra berbahasa 
Melayu dan berbahasa daerah, misaJnya bahasa Jawa. Pada tahun 1920 
lahirlah novel Jawa modern pertama berjudul Seral Riyanto karya R.M. 
Sulardi (Hutomo, 1993: 199) . Kelahiran Serat Riyanlo merupakan sesuatu 
yang barn dalam sastra Jawa karena isi dan teknik penyampaiannya sangat 
berbeda dengan karya sastra Jawa sebelumnya. Namun, sebagai novel 
pertama dalam sastra Jawa, Serat Riyanto masih kuat terpengarnh oleh 
hasil-hasil kesusastraan Jawa sebelumnya dan dari sastra Indonesia. Menurut 
Hutomo (1975 :55), pengaruh sastra Jawa sebelumnya (lama) pada Seral 
Riyanlo terlihat dari masih digunakannya cara memulai suatu cerita dengan 
memakai kata kacariyos (alkisah) sedangkan pengaruh sastra Indonesia 
pad a Seral Riyanto muncul dari novel Azab dan Sengsara karya Merari 
Siregar (1920) . Penganih sastra Indonesia juga muncul dalam dunia 
perpuisian bebas Ja\va (gegurilan) pada dasa warsa 1930-an. yaitu melalui 
gegllri/an karya Intojo (hal ini akan dibicarakan di bagian belakang). 

Tujuh tahun setelah Seral Riyanlo, terbit buku Tumusing Lelampahan 
Tiyang Sepuh (1927) karya Danudja, Ngulandara (1927) karya Margana 
Djajaatmadja, Sala Peteng (1938) karya MT Supardi (Hutomo. 1993 :200). 
Menurut Hutomo (1975 :56). dari segi kualitas, novel Tumllsing Lelampahan 
Tiyang Sepuh kurang berarti Jika dibandingkan dengan Serat Riyanto. buku 
Tumusing Lelampahan Tiyang Sepl.lh lebih rendah mutunya karena pengaruh 
sastra Jawa lama masih berakar dalam karya Danuja itu. Ngulandara dan 
~ala Pe/eng dari segi kualitas sejajar dengan Sera! Riyanto Namun, di luar 
empatjudul tersebut karya-karya sastra Jawa dalam bentuk buku terns terbit. 
Pada tahun 1920-an lamr seorang pengarang prosa Jawa yang produktif 

. dan berbakat, yaitu Jasawidagda. Menurut Rass (1985 : 14), Jasawidagda 
melalui Mitra Darma (1923) dan Bocah Mangkunegaran telah menu lis 
novd-novel semi sejarah dan karya yang lebih bersifat jurnalistik. Karya­
karya Jasa\\idagda lalnnya meliputi Jaro£ (1922). Purasani (1923). Kirti 
NJunJlmg Drajat (1924), dan Ni WlIngkllk ing Bedha Growong (1938) 
Perkembangan dunia sastra Jav"a pada tahun InO-an ditandai pula oleh 
usaha penerobosan kcbekuan pembaca Ja\\a terhadap genre modern. Hal 
ini. misalnya, dapat dicermati dari apa yang dilakukan oleh Imam Supardi 
dan Sastradihardja. Imam Supardi melalui Setyawadu (1925) berusaha 
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menjembatani cerita-cerita babad dan wayang, yang sudah kuno, tetapi masih 
saja selalu digemari, dengan cerita fiksi roman modem. Sastradihardjo melalui 
Suwarsa Warsiah (1926) mengajak pembacanya, baik melalui tema maupun 
gaya penceritaan, kembali ke akhir abad ke-19. Oleh Rass (1985: 15) hal itu 
dianggap sebagai pengakuan terhadap kenyataan bahwa cerita roman (novel) 
masih belum diakui sebagai sastra. 

Penulis terbaik dari kurun waktu 1925--1930 adalah Asma\vinangun. 
Menurut Rass (1985 : 15), Asmawinangun tidaklah luar biasa dalam pemilihan 
terna, tetapi dengan kepandaiannya melukiskan suasana, menampilkan dialok 
yang hidup, dan menggunakan bahasa yang enak dalam karyanya, ia berhasil 
mencekam pembacanya. Karya-karya Asmawinangun meliputi Jejodhowan 
ingkang Siyal (1926), Saking Papa Dumigi MuLya (1928), Mungsuh 
Mllngguhing CengkLakan (1929), dan Pepisahan Pitlllikllr Taun (1929) 
Gaya yang agak serupa dengan Asmawinangun diikuti pula oleh beberapa 
penuIis lain pada dekade I 920-an . Mereka menghasilkan buku yang benar­
benar enak dibaca dan mengemukakan masalah yang terjadi pada zamannya. 
Mereka itu adalah Dwijasasmita melalui TUking Kasllsahan (1927) , 
Kusumadigda dengan Gawaning Wewatekan (1928), Wirjaharsana dengan 
Wisaning Agesang (1928), dan Suradi dengan Anteping Wanita (1929). 

Pada tahun 1930-an, perkembangan yang telah dimulai dari peri ode 
sebelumnya terus berjalan, tetapi perjalanan itu tidak begitu banyak membawa 
perubahan (Rass, 1985: 16). Para penulis Jawa tetap menampilkan tema­
tema yang telah lazim, misalnya perselisihan antara generasi tua dan generasi 
muda,baik karena pandangannya yang berbeda mengenai pemilihan ternan 
'hidup maupun mengenai karier pilihananaknya selanjutnya akibat 
menyedihkan dari kawin paksa, laki-Iaki dengan dua istri, sifat manja karena 
salah asuhan, atau kesenangan dalam hal berjudi: penderitaan karena 
musibah, retaknya keluarga, atau karena dibesarkan sebagai anak yatim 
piatu: pengalaman semasa hidup terasing dari tempat kelahiran, baik karena 
disengaja maupun terpaksa, dan akhirnya tentang kejahatan dan 
pembongkarannya. Di samping itu, hal yang perJu dicatat adalah bahwa 
penggunaan hunt! latin, yang mula-mula hanya dalam buku untuk anak­
anak , seperti karya Sindupranata yang berjudul Lelakone Amir (1918), dan 
dalam karya-karya yang bersifat jumalistik, seperti karya Jitnasastra yang 
berjudul Kesah Lalayaran dhateng PuLo Papuwah (1919), menjadi lebih 
umum disekitar tahun 1925 (Rass, 1985: 16). Rass juga menyebutkan bahwa 
bahasa Jawa ngoko sejak awal mula umum digunakan untuk buku anak­
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anak, misalnya oleh Sindupranata (1918), Suratman Sastradiarja (1923 , 
1928), Sastrasutikna (1925), Kamsa Wirjasaksana (1926) , dan Kamit 
Nataasmara (I 927. 1929. 1932). Oleh karena itu, ketika Kusumadigda (1928) 
dan Sukama (1 929) juga memilih bahasa Jawa ngoko bagi karya-karya yang 
ditulisnya untuk pembaca yang lebih dewasa, hal tersebut dipandang sebagai 
suatu pembaruan yang penting. Setelah tahun 1930, pemakaian bahasa Jawa 
ngoko menjadi suatu bentuk yang disenangi pengarang sastra Jawa sehingga 
setelah tahun 1960 penggunaan bahasa krama di dalam cerita prosa Jawa 
merupakan perkecualian. 

Hal lain yang perlu dicatat berkaitan dengan perkembangan sastra Ja\va 
adalah disusunnya antologi menjelang pecahnya perang Dunia II. Buku 
antologi itu adalah Kembar Mayang (1937), disusun oleh Sastrasuwignya, 
dan Eeenvounding Hedendaagsch Javaansch Proza (1945) oleh G.W.J. 
Drewes. Dua antologi tersebut dapat memberikan gambaran mengenai sastra 
yang berkembang di bawah naungan Balai Pustaka di tahun-tahun 
merebaknya suasana perang Dunia II . 

Pertumbuhan bentuk prosa (kisah perjalanan dan novel) dalam sastra 
Jawa akhimya sedikit demi sedikit mulai mendapat sambutan pembaca sastra 
Jawa. Novel atau kisah perjalanan masih merupakan sesuatu baru dalam 
dunia sastra Jawa. tetapi masuknya genre baru yang lain (cerita pendek) 
dalam sastra Jawa juga tidak dapat dielakkan lagi (Hutomo, 1993 :201) . 
DaIam majaIah Panyebar Semangat (terbit pertama kali tanggal 2 Septem­
ber I933) cerita pendek Jaw'a diberi tempat oleh redaksi (Imam Supardi) 
dalam rubrik "Lelakon". Istilah Cerita Cekak (cerita pendek) barn diperguna­
kan pada tahun I 935. yaitu pada waktu majalah Panyebar Semangat memuat 
ccrita pendek berJudul Netepi Kwajiban oleh Samto (Panyebar Semangat. 
No.45, TH.IlL 9 November 1935). Genre cerita pendek ini kemudian 
dipopuIerkan oleh maJalah Jaya Baya (pertama terbit di Kediri pada tahun 
I 945) oleh St. Iesmaniasita pada tahun 1950-an. Cerita pendek yang dimuat 
dalam Panyebar Semangat cenderung digunakan untuk menyampaikan terna­
tema nasionalisme Di samping tema nasionalisme, ditampilkan pula tema 
humor atau sosial: dan sebagian besar pengarangnya lebih suka menggunakan 
nama samaran (Rass. 198519) 

Peranan maJalah Panyebar Semangaf semenjak tahun 1935 dalam sastra 
Ja\\a cukup besar karena majalah itu mulai memperkenalkan pula genre 
baru yang lain dalam sastra Jawa. yaitu cerita bersambung (jui llefon) . Dengan 
demikian. perkl!mbangan dan pertumbuhangenre sastra prosa sejak dekade 



19 

1930-an semata-mata tidak hanya dipegang oleh Balai Pustaka. Penerbit 
swasta semacam Panyebar Semangat tak kalah andilnya dalam menebarkan 
benih-benih genre baru di dunia sastra Jawa . Para pengarang cerita 
bersambung yang dimuat di majalah Panyebar Semangat itu antara lain Sri 
Susinah dengan Sandhal Jinijit ing Sekaten Sala (1935), Sri Panggung 
Wayang Wong (1941), Gumebyar Lir Kencana Sinangling (1939) karya 
Be Yudatma, Sawabe Ibll Pertiwi (1939) karya Anpirasi, Gagak Gaok (1939) 
karya Isbani Paramayuda, Smvijining Wadi (1940) karya Mardanus . 

Novel dan cerita pendek mendapat tempat dalam masyarakat sastra 
Jawa. Kedua jenis ini mempunyai peminat yang cukup banyak. Hal ini 
berbeda dengan genre sastra modern yang berbentuk puisi . Puisi. yang di 
dalam sastra Jawa disebut dengan istilah gzmlan atau gegurilan , boleh 
dikatakan sedikit sekali peminatnya (Hutomo, 1993 .20 I) Peminatnya hanya 
terbatas pada Iingkungan penyair sendiri . Hal ini disebabkan oleh masih 
terlalu lekatnya masyarakat Jawa terhadap puisi tradisional Jawa (tembang 
macapal). Geguritan boleh dikatakan masih asing bagi masyarakat Jawa, 
lebih-Iebih bagi mereka yang bertempat tinggal di desa. 

Puisi Ja\va modern (gegurilan) tidaklah merupakan bentuk tertentu 
sebagai penerusan tradisi yang ada, tetapi merupakan pengembangan lebih 
lanjut dari puisi Indonesia modern yang dipelopori oleh Angkatan Pujangga 
Baru (Hutomo, 1993202) Menurut Hutomo (1993202), pengaruh puisi 
PUJangga Baru itu tampak mencolok sekali dalam saJak-sajak karangan Intojo, 
yang dalam sastra Indonesia terkenal juga sebagai kelompok Angkatan 
Pujangga Baru Sajak yang berbentuk sonela itu banyak dimuat dalam 
maJalah KeJawen . Oleh karen a IntoJo adalah orang pertama yang 
memperkenalkan sonela dalam sastra Jawa modern, ia disebut sebagai "Bapak 
Soneta Sastra Jawa modern" (Hutomo, 1993 .203) Sajak Jawa modem karya 
lntojo yang pertama dimuat di majalah Kejawen, No .26 . tanggal I April 
1941 , dengan judul "Dayaninmg Sastra" (Hutomo, 197527) Dalam sajak 
tersebut, Intojo mencoba membandingkan tembung 'kata' dengan bala 'batu 
bata'. Batu bata itu jika disusun akan mewujudkan bangunan yang 
menyenangkan hidup manusia di dunia, sedangkan bangunan kata-kata 
mempunyai kekuatan dibandingkan bangunan batu bata. 

Selain sonela, pengaruh Angkatan Pujangga Baru pada sastra Jawa 
modern pada awal pertumbuhannya berupa cara pengaturan pembaitan dan 
persajakan akhiL pada umumnya para penyair membagi dalam bait yang 
masing-masing terdiri atas empat baris dan persajakannya menyerap 
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persajakan pantun dan syair Mclayu (Hutomo, 1993204) Pengaruh 
Angkatan 45 , terutama perryair Chairil Anwar, tampak pada penyair Jawa 
modern sesudah angkatan penyair Intojo Para penyair itu berusaha 
melepaskan diri dari tradisi puisi tradisional baik tradisi baru yang dibawa 
oleh Angkatan Pujangga Baru maupun oleh Angkatan Balai Pustaka. 

Dalam perjalanan sastra Jawa. Khususnya sejak 1920 sampai dengan 
Perang Kemerdekaan tampak bah\\'a sastra Jawa terus berkembang. 
Menjelang akhir abad kesembilan belas, sastra Jawa mulai mendapat 
pengaruh dari sastra Barat dalam bentuk pengenalan genre baru. Genre­
genre dari Barat itu pelan-pelan masuk dalam sastra Jawa dan akhirnya 
mendapatkan posisi yang mantap dalam dunia sastra Jawa. Kemantapan ini 
semakin tampak setelah Perang Kemerdekaan Indonesia berakhir, khususnya 
sejak tahun 1950-an. 



BABIII 

STRUKTUR KARYA SASTRA JAWA MODERN 


PERI ODE 1920 SAMPAI DENGAN PERANG KEMERDEKAAN 


Pada dasamya suatu karya sastra, terutama karya yang berbentuk fiksi 
atau cerita rekaan, dibangun oleh unsur-unsur struktur yang membentuk 
totalitas at au keutuhan. Unsur-unsur struktur itu pada umumnya terdiri atas 
tema (theme), fakta sastra (literary facts), dan saran a sastra (literary de­
vices) (Stanton, 196511) . Pengertian tema adalah pokok pembicaraan atau 
ide dasar dalam karya sastra. F akta sastra adalah bahan baku dalam struktur, 
yang secara garis besar dapat dibagi menjadi menjadi tiga bagian, yaitu 
alur. penokohan, dan latar. Sarana sastra adalah alat atau sarana yang 
dipergunakan untuk menyatukan tema dengan fakta sastra sehingga 
teT\\ujudlah sebuah cerita rekaan. Unsur yang termasuk dalam sarana sastra 
itu , antara lain, sudut pandang (point ofview) dan gaya, baik gaya bahasa 
maupun gaya bercerita. 

Dalam kaitan dengan analisis struktur karya sastra Jawa modem periode 
1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan, unsur-unsur seperti yang telah 
disebutkan di atas itulah yang akan dijadikan pokok bahasan utama Namun, 
satu hal yang terlebih dahulu harus disadariadalah bahwa jalinan antar 
unsur struktur yang kehadirannya diwajibkan oleh prinsip strukturalisme, 
yakni prinsip yang meyakjni adanya wholeness, transformation, dan self­
regulation (Piaget dalam Hawkes, 1978: 15--16), tidak disajikan secara 
eksplisiL tetapi sekaligus masuk dalam penyajian setiap unsumya . Artinya, 
pembahasan salah satu akan selalu mengikutsertakan unsur lainnya sehingga 
tidak akan terjadi pengotak-ngotakan. 
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3.1 Tema 

Suatu cerita rekaan (Tasrif, 1981.15) harus mempunyai tema. Dengan 
tema cerita, pengarang marnpu melukiskan watak tokoh yang diceritakan, 
mampu memaparkan segala kejadian yang disusun berdasarkan pilihan tema 
terse but. Menurut Stanton ( 1965:4), tema merupakan ide pusat yang terdapat 
dalarn cerita rekaan dan berfungsi sebagai unsur dasar yang mempersatukan 
struktur cerita rekaan. 

Secara global. tema dapat diklasifikasikan atas tema tradisional dan 
tema modern (Widati , dkk , 1986.33). Tema tradisional pada umurnnya 

mengemukakan masalah yang berkaitan dengan sistem nilai budaya yang 
berlaku dan berakar dalam masyarakat Jawa. Sementara itu, tema modem 
adalah tema yang yang menyimpang dari sistem nilai tradisionaL Menurut 
Watt (dalam Widati. dkk .. 198633), terna modem mengandung pembaruan, 
bersifat inovatif, dan perjuangan manus ian secara individual atas tantangan 
kehidupan. 

Shipley (1962.17) mengelompokkan tema ke dalarn beberapa kategori. 
yaitu tema jasmaniah. egoik. sosial , moral, dan ketuhanan. Penelitian lain. 
Locke (dalarn Widati 1985: 16), atas dasar perbedaan kadar penghayatan 
pembaca terhadap sebuah karya sastra, membagi tema dalam dua kelompok 
besar, yaitu tema mayor dan tema minor Tema mayor adalah abstraksi dari 
masalah yang benar-benar menonjol dan mendominasi dalam sebuah cerita 
rekaan. 

Penelitian ini bempaya melihat tema-tema yang terungkap dalam karya 
sastra jawa periode 1920 sarnpai dengan Perang Kemerdekaan dalam dua 
kelompok besar. yaitu tema tradisional dan tema modem. Hal ini dilakukan 
dengan asumsi bahwa pengarang hidup di tengah-tengah masyarakat yang 
selalu bergerak dalam nilai tradisi dan modernisasi, apa yang dituangkan 
pencerita dalam karyanya merupakan seleksi pengalarnan, gagasan, ide, atau 
pikiran-pikirannya dalam upaya menanggapi situasi pada zarnannya. situasi 
yang tidak lepas dari nilai tradisi dan modernisasi. Istilah tertentu , baik yang 
dikemukakan oleh Shipley maupun Locke. akan dimanfaatkan secara 
bergantian bilarnana diperlukan. 

3.1 .1 Tema Tradisional 

Tema tradisional yang muncul dalarn awal perkembangan sastra Jawa 
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Modern pada tahun 1 920-an didominasi oleh tema yang berkaitan dengan 
kehidupan rumah tangga, khususnya mengenai perkawinan, di samping tema 
yang berkaitan dengan masalah perjalanan, pemberantasan kejahatan, dunia 
anak-anak, perjuangan hidup, dan tema-tema lain yang berkaitan dengan 
konsep hidup masyarakat Jawa. 

a. Tema yang Berkaitan dengan Masalah Perkawinan 

Tema ini tidak jauh berbeda dengan tema yang muncul pada awaJ 
perkembangan kehidupan sastra Indonesia modern . Tema yang dapat 
diklasifikasikan ke dalam tema moral yang berhubungan dengan jasmaniah 
terse but terdapat dalam Swarganing Budi Ayu (1923), Jejodoan Ingkang 
Siyal (1926), Soewarsa- Warsiyah (1926), Wisaning Agesang (1928) , 
Lelampahanipun Pak Kabul (1930), Semt Tumusing Panalangsa (1930) , 
Dwikarsa (1930), Jalu Ian Wanita (1930), Pameleh (1938), Ni Wungkuk 
ing Benda Growong (1938), dan Rahayu Abeya Pati (1939). 

Berdasarkan pengamatan terhadap karya-karya sastra Jawa periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan, dapat disimpulkan bahwa tema yang 
sering diangkat adalah tema seputar masalah kawin paksa Tema tersebut 
terdapat daJam Swarganing Budi Ayu (1923) karya M. Ardjasapoetra, 
Jejodoan Ingkang Siyal (1926) karya Asmawinangoen, dan Wisaning 
Agesang (1928) karya Soeradi WiJjaharsana. Dalam Swarganing Budi Ayu, 
tokoh Kamsirah dikawinkan dengan paksa oleh ayahnya, Mangontaja, dengan 
Demang Artasoekatga . Motivasi ini didasari keinginan Mangoentaja agar 
dapat hidup dengan lebih baik. Keinginan tersebut sangat beralasan karena 
Demang Artasoekatga menjajikan harta kekayaan kepada Mangoentaja. 
Kamsirah dan ibunya (Mbok Sepi) menyesalkan sikap Mangoentaja yang 
gegabah itu . Akhimya, perkawinan tersebut melahirkan penderitaan bagi 
Kamsirah dan ia harus masuk penjara karena ulah anak tirinya. 
Perkawinan dengan motivasi mendapatkan harta kekayaan juga tergambar 
dalam Wisaning Agesang yang menceritakan perkawinan Soebijah dengan 
Kartaoebaja . Kawin paksa tersebut menimbulkan penderitaan 
berkepanjangan karena (a) cinta sejati Soebijah terhadap Soedjaka (pemuda 
idamannya) tidak terwujud, dan (b) Kartaoebaja berbuat serong denganjanda 
bernama Nyai Mas Ajeng Soedjinah yang suka pesta dan beJjudi . Tema 
mayor Wisaning Agesang yang menggambarkan pemberontakan tokoh 
utama terhadap perlakukan orang tua yang mengawinkannya secara paksa 
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dinyatakan dengan eksplisit, yaitu bahwa tidak semua perintah orang tua 
harns dituruti kec.uali yang bennanfaat dan akan mendatangkan kebahagiaan. 

"Nah, ya kudu mengkon0, dek, sing bekti marang wong tuwo, apa 
sadawuhe kudu diturut, dilakoni, {an apa-apa kang ora ndadekake 
keparenge kudu disingkiri . " 
"Raden Rara Soebiyah mangsuli kanthi lesu: 
"Iya; nanging rak ya ora kabeh prentah kudu diturut, mestine rak ya 
kudu sing pantes di/akoni. " 
':4h, masa iya ana wong tuwo kok murih alaning anake, sing mesti ya 
murih becike. " 
"Heh. Alung murih becike? Apa kaanane awaku saiki iki ya becik, merga 
aku nglakoni dawuhe wong tuwo?" 
(hIm. 12) 

'Nah, harusnya begitu, yang bekti kepada orang tua, apa perintahnya 
harus dituruti, dijalani, dan apa-apa yang dilarang harns dijauhi. 
Raden Rara Soebiyah menjawah dengan lesu: 
"Iya, tetapi kan tidak semua perintah harus dituruti, kecuali yang pasti 
mereka mengharapkan anaknya bahagia." 
"Heh. Curna ingin anaknya bahagia? Apa keadaanku sekarang benar­
benar bahagia, sebab menuruti perintah orang tua?' 

Tema cerita Swarganing Budi Ayu mengarah kepada penderitaan yang 
dial ami tokoh utama akibat kawin paksa, yaitu "perkawinan yang dipaksakan 
akhirnya tidak akan mendatangkan kebahagiaan." 

Buku Jejodoan Ingkang Siyal, walaupun mengangkat perrnasalahan 
kawin paksa, perrnasalahan tersebut bukan merupakan masalah utama dalam 
keseluruhan cerita. Pada awalnya kawin paksa antara Minah yang dijodohkan 
dengan Mudiran justru mendatangkan kebahagiaan bagi keduanya . 
Kebahagiaan tersebut berlangsung selama delapan tahun. Penderitaan kedua 
tokoh terse but muncul setelah kehadiran dua anak mereka, Abas dan Amir, 
yang dimanja oleh ayahnya dan akhirnya menjadi pemabuk, suka mencuri 
serta menipu Persoalan Abas dan Amir inilah yang menjadi sorotan utama 
dalam keseluruhan cerita sehingga menghadirkan tema mayor "anak yang 
terlalu dimanja akan mencelakakan dirinya sendiri". Tema kawin paksa hadir 
sebagai tema minor, yaitu bahwa kawin paksa akhirnya tidak akan 
mendatangkan kebahagiaan. 
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Dari data penelitian sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan, ditemukan lima data yang mengungkap masalah sekitar 
keretakan hubungan suami istri. Dalam konteks pembicaraan ini , keretakan 
hubungan suami istri tersebut berkaitan dengan rnasalah nasib wanita yang 
dimadu dan wanita yang diceraikan atau akan diceraikan oleh suami. Kelima 
data yang dimaksud adalah Dwikarsa (1"930) karya Sastra Atmadja. Seral 
Tumusing Panalah (J930) Sis\ovamihardja, Jaiu ian Wanita (1930) karya 
Partasewaja, Leiampahaniplln Pak Kabul (1930) karya Kertamihardja, dan 
Pameieh (1938) karya S Srikoentjara. 

Faktor penyebab terjadinya penyelewengan umumnya disebabkan oleh 
rasa tergoda kaum laki-laki untuk berpoligami dan kesejahteraan hidup yang 
meningkat. Artinya, jika semula tokoh dihadirkan sebagai orang rniskin, 
karena pekerjaannya ia menJadi kaya, tidak beberapa lama kemudian 
terjadilah penyelewengan dalam perkawinan yang sudah lama dibina. 

Buku Jalu ian Wanila , Lelampahanipun Pak Kabul. dan Pameleh 
menggambarkan penderitaan tiga orang istri yang akan dimadu, tetapi mereka 
dapat berkumpul kembali dan hidup bahagia. Jadi, "perpisahan" dalam tiga 
cerita tersebut bermakna sebagai tahap ujian yang akhimya menyadarkan 
pihak laki-laki untuk kembali ke anak istri . DalamJaiu Ian Wanita diceritakan 
mengenai keinginan Pak Glompong mengambil istri muda. Niat ini 
disampaikan kepada Nyai Glompong . Nyai Glompong bemsaha mengingat­
kan suaminya mengenai beratnya tanggung ja\\"ab seorang laki-laki jika 
beristri dua . Niat Pak Glompong sudah bulat dan bermaksud menceraikan 
istrinya Ketika melihat kenyataan itu , Nyai Glompong merasa sedih dan 
menceritrakan kepedihan tersebut kepada anaknya. Pak Glompong terketuk 
hatinya mendengar curahan derita batin sang istri yang disampaikan oleh 
anak Pak Glompong. Pak Glompong sadar akan penderitaan dan peran 
istrinya sehingga niat untuk beristri muda dibatalkan. 
Tema tentang kesadaran laki-laki akan penderitaan dan pengorbanan seorang 
istri selama perkawinan tersebut juga tercermin dalam Pameieh. Dalam 
Pameleh kesadaran tentang peranan istri tua terjadi setelah Surameja 
mengalami "ujian" dengan mengawini v,·anita muda di kota lain. Harta benda 
Surameja habis untuk memenuhi hasrat istri mudanya yang suka berjudi . 
Surameja akhimya hidup terlunta-lunta dan menyesali sikapnya. mengapa 
ia hams menyia-nyiakan istri dan anak yang begitu setia. Setelah melalui 
pengembaraan panjang, Surameja bertemu dengan anak istrinya kembali 
dan merasa hidup bahagia. 
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Cerita Pameleh mempunyai tema minor bahwa untuk mencapai 
kebahagiaan orang harus mengalami cobaan atau penderitaan terlebih dahulu. 
Tema dan motif yang sarna dengan Pameleh juga tersirat dalam 
Lelampahanipu Pak Kabul. 

Dari pembicaraan di atas dapat disimpulkan bahwa tema yang ingin 
disampaikan ketiga karya tersebut'berkaitan dengan keinginan tokoh laki­
laki untuk berpoligami. Tema mayor cerita adalah bahwa kehidupan rumah 
tangga tidak bisa lepas dari godaan; kearifan sikap suami istri diperlukan 
untuk menyelamatkan keutuhan keluarga. 

Berbeda dengan Jal1/ Ian Wanita dan Pameleh yang mengemukakan 
masalah keretakan rumah tangga dengan akhir yang bahagia, Dwikarsa 
mengemukakan masalah tersebut dengan akhir cerita yang menyedihkan. 
Mas Ajeng(istri Dwikarsa) hidup menderita dengan kelima anaknya setelah 
ditinggal kawin D"ikarsa Tema penyelewengan suami mengakibatkan 
penderitaan bagi keluarga ini juga terjadi karena keinginan tokoh laki-Iaki 
(D\\ikarsa) berpoligami. 

Serat Tumusing Panalangsa membeberkan masalah keretakan hubungan 
suami istri dengan cara yang agak lain. likadalamJalulan Wanita Pameleh, 
Lelampahanipun Pak Kabul. dan Dwikarsa wan ita ditempatkan pada posisi 
yang "terkalahkan". di dalam Serat Tumusing Panalangsa, posisi wanita 
berada pada pihak yang "dimenangkan" (hal ini juga terjadi dalam 
Katresnan). Ketragisan dalam Serat Tumusing Panalangsa justru dialami 
Suhardji yang menyeleweng dengan "anita lain. Suhardj i terlibat dalam kasus 
"uang panas" dan akhimya mati gantung diri, sedangkan Sudiyah (bekas 
istri Suhardji) hidup bahagia setelah dipersunting oleh Wakidin, carik desa 
Karangmadja. Sikap poligami laki-Iaki tidak mencuat dalamSerat Tumusing 
Panalangsa karena yang ditonjolkan adalah penyampaian tema bahwa laki­
laki akan menderitajika meremehkan wanita. Hal inijuga tampak dalam Ni 
Wungkuk ing Bendha Growong saat Demang Panca (suami Ni Wungkuk) 
menyadari kesalahannya telah menceraikan sang istri dan kawin lagi dengan 
wanita yang akhimya mengakibatkan dirinya sengsara. 

Lew'at Suwarsa-Warsiyah (1926) karya Sastradihardja dan Rahayu 
Abeya Pati (1939) karya Mt. Suphardi, pengarang juga menggambarkan 
adanya keretakan hubungan keluarga. Hanya saja masalah keretakan 
hubungan tersebut tidak dijadikan persoalan utama sehingga tema mayomya 
pun tidak bersinggungan dengan tema penyelewengan suami atau penderitaan 
seorang istri yang dimadu. Dalam Suwarsa-Warsiyah, tern a mayor yang 
ditampilkan adalah tema yang berkaitan dengan kisah cinta segi tiga antara 
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Suwarsa, Warsiyah, dan Sudarsa. Perpisahan yang terjadi antara Warsiyem 
(ibu Suwarsa) dan ayahnya, Rangga Takurata, tidak pemah menjadi beban 
persoalan bagi mereka berdua. Situasi ini tampak sengaja dieiptakan untuk 
membangun strategi einta segitiga antara Suwarsa, Warsiyah, dan Sudarsa. 

Tokoh Raden Partosoedanna (dalarn Rahayu Abeya Pati) melakukan 
penyelewengan dengan merniliki dua istri, tetapi temyata dapat hidup rukun. 
Kedua istri Partosoedanna bahkan saling memperhatikan satu dengan yang 
lain sehingga persoalan keretakan hubungan keluarga tidak tampak sarna 
sekali. Persoalan yang menonjoljustru mengenai einta Sie Kiem Tjong yang 
tidak terbalas . Dengan uangnya ia meminta bantu an Martawi dkk. agar 
menyampaikan perasaan eintanya kepada Rara Soetanni (putri Raden 
Partosoedarma dengan istri pertamanya). Upaya ini tidak berhasil bahkan 
Martawi dkk. melakukan kejahatan dengan membakar rumah Partosoedarma. 
Kisah tersebut melahirkan tema bah"va sebaiknya manusia tidak terlena oleh 
uang karena uang dapat menjadikan manusia bertindak seperti setan (hal ini 
tergarnbar lewat perbuatan Martawi dkk.). 

b. Tema yang berkaitan dengan Masalah Perjalanan 

Pada awal tahun 1920-an, perkembangan sastra Jawa juga diwamai 
oleh kehadiran eerita yang bersifat jurnalistis berupa laporan kepergian 
seseorang ke tempat-tempat tertentu . Karya dengan eiri khas "Iaporan" itu 
adalah Kekesahan Dhateng Riyo (1912) karya R. Sastrasoeganda, dan 
Cariosipun Sendang ing Tawun (1922) karya Sastrarnintardja. Karya-karya 
terse but memiliki alur lurus dan tidak mengarah kepada suatu konflik 
oposisional. Efek yang ditimbulkan dari susunan struktur tersebut adalah 
"lesap"-nya tema eerita karena pencerita hanya ingin memberikan laporan 
perjalanan dan bukan mengemukakan pandangan-pandangan terhadap suatu 
persoalan tertentu . Jadi, yang diutamakan dalarn kedua eerita tersebut adalah 
"perangkaian" eerita dari suatu temp at ke tempat lain tanpa memperhatikan 
hubungan kausalitas. Dalam Kekesahan Dhateng Riyo, alur hanya 
dipentingkan untuk merangkaikan tokoh yang menempuh perjalanan dari 
Yogyakarta menuju Riyo Demikian pula dengan Cariosipun Sen dang ing 
Tawun, hanya merangkaikan perjalanan tokoh aku ke dusun Tawun. Tema 
eerita "terasa ada" karena sesungguhnya Cariosipun Sendang ing Tawun 
berisi dua eerita (alur ganda) dan baru dalarn eerita kedua (ten tang Kiageng 
Mataun dan penyerangan Hasearya ke Blarnbangan) tema eerita dimuneul­
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kan, yaitu bahwa kemenangan harus direbut dengan keberanian dan 
perjuangan (him 21). 

Cerita dengan ciri "laporan" tersebut muncul kembali pada tahun 1930­
an dengan hadimya Ceritane Si Yunus (1931) karya Mas Parta Soeganda 
dan Boyong Nyang Sabrang (1938) karya Petruk. Dalam dua buku ini 
pencerita mulai berani menyisipkan pandangan hidupnya terhadap suatu 
persoalan dan menyusun cerita tersebut dalam struktur yang lebih rumit 
sehingga tema cerita terabstraksikan lewat masaJah yang diungkapkan . Hanya 
saja tema yang dihadirkan tetap terpusat pada hasil dari perjalanan seorang 
tokoh atau pencerita. Cerita Si Yunlls dan Boyan Nyan g Sahrang 
menampilkan tema bahwa cita-cita harus dicapai dengan kerja keras (dengan 
melakukan perjaJananJpengembaraan) dan kebahagian dapat ditemukan di 
mana saJa. 

c. Tema yang Berkaitan dengan A1asalah Pemberantasan Kejahatan 

Tema yang berkaitan dengan masalah pemberantasan kejahatan terdapat 
dalam Jarot II (1931) karya Jasawiciagda,Sukaca (1923) karya Soeratman 
Sastradiardja, Mungsuh Mungging Cangklakan (1929) karya 
M"i. Aswawinangun, Sumirat (1930) karya R.M . Sadv,larsa Hatmasarodja, 
dan Gambar Mbabar Wewados (1932) karya DjakaJelana Berbagai masalah 
kejahatan yang ditampilkan berkaitan dengan masalah peredaran candu (Jarot 
dan Gambar Mbabar Wewados), pencurian/perampokan (Sukaca dan 
Mungsuh Mungging Cangklakan) , serta pembunuhan (Sumirat) . Tema dalam 
beberapa cerita tersebut disampaikan dengan memanfaatkan kehadiran 
adanya tindak kejahatan-pelacakan-dan penangkapan tokoh yang melakukan 
kejahatan . Pola ini terdapat di dalam lima cerita tersebut di atas . Dalam 
Mungsuh Mungging Cangklakan , misalnya, tindak kejahatan yang dilakukan 
berupa perampokan di rumah Kyai Abdulsyukur. Pelacakan dilakukan oleh 
Pangat (pembantu Abdulsyukur) , dan akhimya penangkapan Sumardi dan 
kawan-kawannya sebagai selaku kejahatan. Secara wnum pola-pola tersebut 
(yang menuntut adanya relasi oposisi antara tokoh jahat dan baik serta 
kemenangan selalu berada di pihak tokoh yang baik) menghadirkan tema 
bahwa bagaimana pun rapinya suatu kejahatan akhirnya akan terbongkar 
Juga. 

d. Tema yang berkaitan dengan Masalah Dunia Anak-anak 

Dari pembacaan data penelitian sastra Jawa periode 1920 sampai dengan 
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Perang Kemerdekaan, ada beberapa buku yang mengungkapkan masa1ah 
kehidupan di sekitar dunia anak-anak (sehingga mereka dewasa). Buku-buku 
tersebut adalah Tig Ian Tor Soeripto (1920) karya M. Sasrasoetiksna, Cariyos 
LeLampahanipun Peksi GLathik (1924) karya Jasawidagda, GLompong Lucu 
(1925) karya M. Sasrasoetiksna, Kanca Anyar (1928) karya M. Soeratman 
Sastradiardja, dan Piet-Pon-BLes (1939) Anonim. Karya-karya tersebut 
mempunyai alur lurus dan struktur pendukung lain yang sederhana. Hal ini 
terJadi karena (I) buku bacaan tersebut terutama ditujukan bagi kalangan 
tertentu (anak-anak), dan (2) unsur didaktis yang disarnpaikan pencerita 
diharapkan mudah dipahami oleh anak-anak. Kedua faktor itu menuntut 
adanya penyajian cerita secara langsung dan tidak berkepanjangan. 

Nilai tambah buku-buku tersebut dapat disimak dari fungsi terapannya, 
yakni memberikan pesan dan ajaran kepada anak-anak. Untuk itu, persoalan 
dan tema yang ditarnpilkan pun tidakjauh dari dunia anak-anak, yaitu tentang 
pentingnya ketekunan dalam mencapai cita-cita dan menuruti nasihat orang 
tua (Tig Lan Tor dan Kanca Anyar), pentingnya persahabatan (GLompong 
Lucu dan Piet Pon BLes), serta dorongan agar orang berbuat baik-menjaga 
keselarasan hubungan manusia dengan alam (Cariyos Lelampahanipun Peksi 
GLathik) Umurnnya tema-tema tersebut disampaikan secara transparan. 

"Soeripta weruh bapakne teka mrono. banjur mingsek-mingsek, bapakne 
nyedaki karo nonton si.ki le kang \\US diblebed, celatune: "Wis aja nangis, 
muiane eling-elingen, aja maneh-maneh nglirwakake pituture wong tua." 
(Tig Ian Tor, hIm. 51) 

'''Soeripta tahu bapaknya datang. terus menangis tertahan, bapaknya 
mendekati sambi! memperhatikan kaki Soeripta yang sudah diperban. 
ujarnya: "Sudah, jangan menangis, makanya diingat-ingat, jangan 
sesekali melupakan peran orang tua.'" 

"Hara avo bedekan, kira-kira Soetjitra kUlI'l ing besok apa bisa kelakon 
dadi guru temenan? fen mempere wae ya bisa, jare: sapa temen 
temenanan. Tegese: waton Soetjitra temen-temen olehe ngudi, mesti iva 
kelakon. Jrangkono uga tumrape marang bocah I(vane, iya ora ana 
bedane. " 
(Kanca .inyar, him. 75) 

"'Hayo coba terka. kira-kira Soetjitra besok apa bisa benar-besar menjadi 
guru') layaknya ya bisa, katanya: sapa tell/en temenanan. Artinya: asal 
Soetjitra benar-benar berusaha dan be1ajar. pasti ia akan menjadi gum 
Begitu juga dengan anak-anak lainnya. '" 
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e. Tema yang berkaitan dengan Masalah Perjuangan Hidup 

Terna rnasaJah perjuangan hidup (Iaku) pada galibnya berkaitan dengan 
usaha seseorang atau Jebih (dalarn sebuah keluarga) untuk rnengubah nasib 
rnereka (keluarga) dari keadaan susah rnenjadi bahagia. Cerita dengan terna­
terna tersebut pada urnumnya dibangun dengan struktur yang cukup rurnit, 
berbeda dengan cerita yang bersifat jurnalistis (telah dibicarakan pada bagian 
terdahulu) Hal ini tarnpak daJarn Banda Pusaka (1922) karya Karnsa. Ro­
man Ar;a (1923) karya M. Martajoewana, Tan Lun Tik Ian Tan Lun long 
(1923) karya R.S Martaatrnadja. Kontrolir Sadiman (1924) karya Tubiran 
latawihardja. Warawlircita (1925) karya Tjakradiredja. Ngantepi Tekad 
(1925) karya AtrnasiswaJa, Cobaning Ngaurip (1930) karya Mas Kawit 
Natakoswara, Tri Jaka Mlilya (1932) karya M . Hardjadisastra. dan 
Nglilandara (1936) karya Margana Djajaatrnadja . Karya-karya tersebut 
rnernpunyai pola penggambaran cerita yang sarna, yaitu rnenggarnbarkan 
keadaan tokoh yang sernula serba kekurangan, kernudian lahirnya konflik 
(adanya usaha tokoh untuk rnengubah keadaan dengan berbagai cara), dan 
akhir dari sernua itu ditutup dengan happy ending. Hal ini setidaknya 
rnendorong hadirnya terna yang dilatarbelakangi oleh konsep budaya 1awa, 
adanya upaya rnengabstraksikan pernikiran orang lawa tentang pandangan 
sapa nandur bakal ngunduh 'siapa yang rnenanam dialah yang akan rnernetik 
hasilnya' . 

Buku Banda Pusaka rnengungkapkan persoalan upaya Wahyono 
rnengentaskan diri dari kemiskinan yang telah rnerenggut nyawa ibunya (R.A. 
Mujiatun). Perbuatan yang diternpuh untuk rnendapatkan kebahagiaan adalah 
dengan berlaku jujur untuk tidak rnengarnbil hak rnilik orang lain dan 
rnengaku terus terang adanya apa-apa yang telah diperbuat . Tahap ujian ni 
berhasiJ dilalui oleh Wahyono sehingga ia berhasil rnenjadi rnantri polisi . 
Tahap yang dilalui tokoh Wahyono tersebut diternpuh untuk rnencapai 
keseirnbangan (equilibrium) dari suasana yang tidak seirnbang 
(disequilibrium) yang disebabkan oleh faktor kemiskinan. Dalam Supraba 
Ian Surninten pencapaian keselarasan hidup dilakukan tokoh cerita dengan 
rnenerirna segala pekerjaan kasar yang akhirnya rnenghantarkan ke suasana 
happy ending . Proses pencapaian equilibrium dalam beberapa cerita lain 
juga diternpuh rnelalui tahap ujian sehingga tokoh harus "berjuang" untuk 
rneniadakan disequilibrium. Dapat disirnpulkan bahwa secara garis besar 
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tema-tema cerita tersebut di atas menggambarkan bahwa kejujuran, 
kegigihan, kebaikan, dan kebajikan akan mendatangkan kebahagiaan. 

f. Tema yang berkaitan dengan Masalah Pengabdian di Kerajaan 

Dari pembacaan data sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan, ditemukan tiga cerita yang mengungkapkan masalah yang 
berkaitan dengan kerajaan . Cerita tersebut tennuat dalam Negara Mirasa 
(1930), Kepaten Gbar (1931), dan Pati Winadi (1932), ketiganya karya 
Hardja\viraga. Cerita tersebut menggambarkan relasi antara wong cilik 
dan aparat kerajaan (priyayi). Pentingnya kedudukan raja terlihat jelas 
dalam ketiga cerita tersebut sewhingga dalam relasi antartokoh wong cilik 
mempunyai keharusan untuk mengabdi kepada raja agar mendapat 
kedudukan Wekel (dalam Negara Mirasa), misalnya, harus mengabdi 
terlebih dahulu kepada raja Karang Agung sebelum berhasil mel1aklukan . 
Negara Mirasa dan menjadi raja di sana. Relasi tersebut mendorong lahimya 
tema cerita bah\',a untuk mempunyai kedudukan yang mulia (dalam konteks 
ini menjadi pejabat kratonlpriyayi) diperlukan sikap bekti kepada raja 
(tercennin dalam Negara Mirasa dan Kepaten Gbar). 

Buku Pati Winadi mengangkat masalah yang berbeda dibandingkan 
dengan Negara Mirasa dan Kepaten Gbar. Relasi yang terjadi dalam cerita 
ini adalah relasi oposisi yang frontal antara Baturtastara dengan pihak 
kerajaan. Kejahatan Baturtastara mengakibatkan ia menjadi tumbal untuk 
ketentraman kehidupan di kerajaan. Gambaran ini sekaJigus mencenninkan 
kekuasaan raja yang tidak akan terkalahkan oleh siapa pun. 

g. Tema-tema lain 

Tema tradisionallain yang muncul adalah tema yang berkaitan dengan 
masalah ketuhanan, keangkaramurkaan, dan kebiasaan mengisap candu . 
Masalah-masalah tersebut berkaitan dengan konsep pandangan hidup 
masyarakat Jawa mengenai sikap eling. aja ngangsa, dan pandangan 
mengenai ma-lima. Masalah tersebut terdapat dalam Sri Kumenyar (1938) 
karya L. K. Djajasoekarsa, Dhendhaning Angkara (1932) karya Hardjawira, 
dan Mitra Musibat (1921) karya Djajengoetara Dalam Sri Kumenyar. 
perkawinan antara Sri Kumenyar dan Sumarsana terpaksa dibatalkan karena 
temyata mereka adalah kakak beradik. Mereka menyadari bahwa semua 
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terjadi karena kehendak Tuhan. Dhendhaning Angkara menyampaikan tema 
secara eksplisit agar orang aja ngangsa 'jangan rakus'. 

':4ku ora arep kanda apa-apa Abdullah, mung ngelingake. Pikiranmu 
kang ngobrah-obrah iku ndhandhekake angkaraning atimu kabeh. 
H'ohing mung bakal gawe pituna .... Ing saiki kowe duwe sedya ngarepi 
marang donya Ian ngindahi kaluhuran kang gawe mongkoking 
pikiranmu. Tindakmu kang kaya ngono iku, umpama wong lumaku kena 
diarani salah 'I'engweng, mesthi wae anteping pikiranmu banjur suda. 
Kowe dhek anu kae wis takelingake, nanging seprene atimu isih puguh, 
ya wis tampanana dhendhaning angkaramu. Wis tutukna. "(hIm. 651II) 

"'Aku tidak akan mengatakan apa-apa Abdullah. cuma mengingatkan. 
Pikiranmu yang mengada-ada itu menjadikan "kemarahan" dalam 
hatimu. Akibatnya hanya akan menjadikan kekecewaan Sekarang 
kamu bercita-cita memiliki dunia dan menginginkan keluhuran yang 
membuat senang pikiranmu. Tindakanmu yang semacam itu seperti 
orang berjalan salah arah, pasti saja kemantapan pikirmu menjadi 
berkurang. Kamu saat itu sudah saya i.ngatkan. tapi sampai sekarang 
hatimu masih keras, ya sudah terirnalah dhendhaning angkaramu. Sudah 
teruskan. '" 

Abdullah diceritakan selalu saja mempunyai keinginan yang harus 
dipenuru dan menyeleweng dari tujuan semula sehingga mengakibatkan ia 
selalu mendapat kesusahan bahkan akhimya meninggaJ dunia. 

Buku Mitra Mlisibat meneeritakan kebiasaan Sastawirya mengisap 
eandu dan kebiasaan ini mempengaruhi pula Kartailikrama. Candu membuat 
usaha dagang mereka morat-marit. Sastrawirya akhimya mati sementara 
Kartadikrama berhenti berhubungan dengan candu dan meneruskan usaha 
dagangnya. Tema yang ingin disampaikan oleh peneerita berkaitan dengan 
kenyataan bahwa orang mudah terpenganlh oleh lingkungan, apaJagi dengan 
lingkungan yang ncgatif (judi_ candu_ dsb), sehingga orang harus waspada 
agar tidak hancur oleh pengaruh tersebut. 

3.12 Tema Modern 

Tema modem (Widati_ 198673) merupakan tern a yang mencoba kcluar 
dari tradisi yang konvensional dan pada umurnnya hanya meng nai seJumlah 
keeil anggota masyarakat. Dengan demikian, tema kelompok ini bersifat 
menyempit. Dari pembaeaan data penelitian sastra Jawa periode 1920 sampai 
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dengan Perang Kemerdekaan, maka kelompok tema modern ini terdiri atas 
masalah penolakan kawin paksa, penolakan terhadap dunia priyayi, dan 
adanya keinginan untuk mandiri. Karya-karya dengan tema tersebut adalah 
Serat Riyanto (1920) karya R.M. Sulardi, Galuga Salusursari (1921) karya 
Mas Ngabehi Mangoenwidjaja, Katresnan (1923) karya M. Soeratman, 
Larasati Modern (1938) karya Sri, Kirti Njunjung Drajat (1924) karya 
Jasawidagda, Gawaning Wewatekan (1928) Koesoemadigda, dan Sapu !lang 
Suhe (1921) Karya Hardjawiraga. Pembahasan mengenai tema modern 
tersebut akan dibicarakan dalarn satu kesatuan mengingatjumlah data yang 
tidak terlalu ban yak. 

Berbeda dengan Swarganing Budi Ayu, Jejodoan Ingkang Siyil. atau 
Wisaning Agesang yang selalu memenangkan kaum tua dalam menentukan 
pasangan hidup anak-anak mereka, Serat Riyanto dan Katresnan 
memenangkan keinginan kaum muda dalam memilih pasangan hidup. 
R,M. Rivanto (dalam Serat Riyanto) menolak keinginan ibunya yang 
memaksa agar ia segera kawin. Penolakan itu didasarkan pada "kemerdekaan" 
pikiran bahwa belum ada gadis yang cocok untuk dijadikan ternan hidup. 
Riyanto bahkan meninggalkan rumah orang tuanya ketika ibunya terus 
memaksakan keinginan agar ia segera kawin. Penundaan perkawinan Riyanto 
berkaitan dengan struktur cerita, berfungsi untuk membangun ketegangan 
(suspense) cerita sekaligus menghadirkan motifkhas Jawa (tercermin dalam 
tern a minor) yang menyangkut laku seorang pemuda yang harus berkelana 
untuk memperoleh pengalaman hidup dalarn menemukan kebahagiaan. Tema 
mayor Seral Rlyanto merupakan kritik terhadap kawin paksa. Tema mayor 
ini sarna seperti yang terungkap dalam Galuga Salusursan, Katresnan dan 
Larasati Modern. Namun, penyampaian tema terse but dalam Katresnan 
dan Larasatl Modern terasa lebih dinamis dengan menarnpilkan tokoh utama 
wanita (Mursiati dalarn Katresnan dan Kadarwati dalarn Larasati modern) 
ideal yang cerdas sebagai salah satu upaya yang dimanfaatkan untuk 
menyampai-kan tema cerita. Alasan penolakan Mursiati agar jangan 
dika v,:inkan paksa oleh orang tuanya tidak sesederhana seperti yang 
dikemukakan oleh Riyanto Alasan tersebut berkaitan dengan idealisme untuk 
mandiri dengan menamatkan sekolah MULO di Madiun. Sikap dan perilaku 
Mursiati yang dilandasi oleh latar sosial menengah tersebut mampu membcri 
andil bagi munculnya tema modem dalam Katresnan, yaitu tema mengenai 
pemberontakan terhadap tradisi kav.in paksa . Hal yang sarna ditunjukkan 
pula oleh Kadarwati yang juga lulusan MULO. 
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Penolakan terhadap dunia priyayi (yang merupakan lambang 
"kemuliaan" hidup bagi orang Jawa) dibeberkan dalamKirti Njunjung Drajal 
dan Gawaning Wewalekan. Sarna seperti dalam Katresnan dan Larasali 
Modern, latar sosial tokoh Darba (Kirti Nyunyung Drajal) serta Endra 
(Gawaning Wewatekan) mampu memberikan reaksi terhadap tradisi 
masyarakat Jawa sehingga menimbulkan tema modern, pemberontakan 
terhadap tradisi yang mengagung-agungkan dunia priyayi. Dalam Kirti 
Nyunjung Drajat, tema terse but dipaparkan secara eksplisit: yaitu bahwa 
orang yang dihonnati adalah orang yang mempunyai uang dan pikiran, tidak 
ditentukan kedudukannya sebagai priyayi. 

':4nu mbok, sin ten ingkang kesinungan arta Ian arti, inggih mesti kajen. 
Punika sanes pemanggih kula, kula namung nirokaken tembungipun para 
saged, sarta bab punika sampun tumindak won len ing panggenan ingkang 
tiyangipun sampun majeng-majeng. Mangga sami dipun titeni kemmvol7, 
ing benjing sinten ingkang kasinungan arta Ian arti, mesti kajen 
keringan. " (hlm.36) 

"Anu mbok, siapa yang di anugerahi uang dan pikiran, ia pasti dihargai 
oleh orang lain . Ini bukan pendapat saya sendiri, saya menirukan 
perkataan orang pintar, dan kedaan ini sudah lerjadi di negara maju. 
Mari kita perhatikan bersama, besok siapa yang dianugerahi uang dan 
pikiran, pasti dihargai dan dihormati orang." 

Penyampaian tema tersebut dakam Kirti Njunjung Drajaf terasa lebih 
hidup dengan banyaknya persoalan yang ditampilkan oleh pencerita. Dalam 
Gawaning Wewatekan, tema diabstraksikan hanya melalui perbandingan 
sikap tokoh Sindu (yang setelah tarnat dari MULO bercita-cita menjadi 
priyayi) dan protagonis Endra (yang setelah tam at dari MULO bercita-cita 
menjadi pedagang). Dalam mewujudkan cita-citanya tersebut, baik Endra 
maupun Sindu, tidak mendapat tantangan yang berarti . Apalagi cita-cita 
untuk menjadi pedagang dan priyayi tersebut hanya demi kepentingan diri 
sendiri. Hal ini berbeda dengan Darba yang mempunyai relasi oposisi dengan 
kemauan ibunya (menginginkan Darba menjadi priyayi) dan relasi oposisi 
dengan sikap-sikap priyayi yang bertindak semena-mena terhadap rakyat 
kecil. Darba yang lulus sekolah di Batangan menunjukkan sikap tegas dalam 
mewujudkan keinginannya untuk menyejahterakan rakyat kecil dengan cara 
bekerja secara independen, jauh dari pembesar dan para priyayi. 
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"Darba saya tetep kepinginipun nyambut darnel ingkang mardika, liripun 
ingkang sakedik sangkutipun kaliy an pangageng. ... " (hlm.28) 

'Darba semakin mantap keinginannya untuk bekerja dengan merdeka. 
khususnya yang sedikit sangkut pautnya dengan pembesar (priyayi) ... ... 

Dari uraian mengenai unsur terna dalam sastra Jawa periode 1920 sampai 
dengan Perang Kemerdekaan tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur tema 
tidak dapat dipakai secara mutlak untuk pengelompokan karya sastra ke 
dalam genre tertentu. Alasan ini dikemukakan mengingat bahwa pada 
umumnya tema-tema yang ditampilkan bersifat universal dan bisa terdapat 
dalam semua genre sastra. Tema yang berkaitan dengan masalah dunia anak­
anak, misainya, dapat dimasukkan ke da1am tema yang menyangkut masalah 
orang dewasa (perjuangan hidup) . Demikian pula tema masalah 
pemberantasan kejahatan tidak hanya muncul dalam karya dengan pola 
adanya kejahatan-pelacakan-dan penangkapan (seperti dalam Mungsuh 
Mlmgging Cangklakan), tetapi dapatjuga hadir dalam cerita yang berkaitan 
dengan tema yang menyangkut masalah perkawinan (seperti dalam Rahayu 
Abeya Pa/i) . 

3.2 Fakta Sastra 

Dalam struktur cerita, alur, penokohan, dan latar belakang saling 
berkaitan erat Kaitan erat antarunsur tersebut dapat diilustrasikan seperti 
berikut. 
Seorang tokoh cerita dapat bertindak dan melakukan suatu peristiwa apabila 
ia berada dalam latar tertentu. Selanjutnya, tokoh yang menciptakan peristil,;va 
demi peristiwa itulah yang memungkinkan terbentuknya alur. Oleh karena 
itu, dapat dipastikan bahwa kehadiran ketiga unsur fakra sastra itu adalah 
waj ib dalam sebuah cerita rekaan. Untuk itu, ketiga unsur fakta sastra tersebut 
akan dibahas dalam bagian berikut. 

3 .2 . 1 Alur 

Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang bersambungan 
berdasarkan hukum sebab-akibat (Forster, 197193) Secara lebih jelas 
Forster (197193) memberikan gambaran sebagai berikut. Menurutnya. 
peristiwa "Raja mangkat dan kemudian permaisuri mangkat pula" belum 
dapat disebut a1ur Akan tetapi , peristivia "Raja mangkat dan kemudian 
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pennaisuri mangkat karena sedih yang amat sangat" sudah dapat dikatakao 
sebagai peristiv,la yang membentuk alur. 
Apabila diamati, perbedaan peristiwa pertama dan kedua terletak pada 
hubungan sebab-akibatnya. Dalam peristiwa pertama, hubungan sebab-akibat 
itu tidak tampak karena mangkatnya pennaisuri belum tentu disebabkan 
karena raja mangkat. Akan tetapi , dalam peristiwa kedua, hubungan sebab­
akibat itu sangat jelas karena mangkatnya pennaisuri diakibatkan oleh 
perasaan sedih yang amat sangat atas mangkatnya sang raja. Oleh karena 
itu, hukum sebab-akibat (kausatitas) antar peristiwa di dalam alur merupakan 
hal sangat penting karena kehadirannya berfungsi sebagai pembentuk 
kesatuan yang logis dan utuh . 

Secara garis besar alur cerita rekaan dapat dibedakan menjadi dua 
bentuk, yaitu alur lurus atau kronologis (progresif) dan sorot balik (regresif) 
atau sering pula disebut dengan istilahjlashback. Alur disebut lurus apabila 
peristiwa yang berfungsi sebagai unsurnya disusun secara berurutan. 
misalnya: awal-tengah-akhir (Sudjiman, 1988:30); atau, mulai dari paparan 
(eksposisi), rumitan (komplikasi), klimaks, leraian, dan diakhiri dengan 
selesaian (Abrams, 1981 : 139). Sebaliknya, alur disebut sorot balik apabila 
urutan kronologis peristiwa yang disajikan disela oleh peristiv:;a-peristiwa 
lain yang seharusnya terjadi sebelumnya (Sudjiman, 1988 :33). Lebih lanjut. 
Sudjiman mengemukakan beh\va sorot balik itu biasanya ditampilkan dalam 
dialog, bentuk mimpi , lamunan tokoh yang menyusuri kembali jalan hidupnya, 
atau kenangan pada kejadian masa lalu. Selain itu, sesungguhnya ada satu 
lagi bentuk alur yang lain, yaitu alur campuran (Suhariyanto, 1982:29) 
Alur campuran itu terjadi apabila di dalam sebuah cerita terdapat dua bentuk 
alur, yaitu lurus dan sorot balik. Namun, bentuk yang terakhlr itu jarang 
sekali dibahas dalam suatu analisis sastra sebab pembahasan alur biasanya 
lebih ditekankan pada bentuk lurus dan sorot balik. 

Hudson (dalam Pradopo, 1985: 17) menyatakan bahwa secara kualitatif 
alur dapat berslfat ketat atau longgar. Keketatan atau kelonggaran aIur itu 
disebabkan oleh ada atau tidak adanya digrasl. Selanjutnya, ia menjelaskan 
bahwa secara kuantitatif alur dapat dibedakan menjadi tunggal atau ganda. 
Ketunggalan atau kegandaan alur itu ditentukan oleh jumlah alur yang 
terdapat dalam suatu cerita rekaan. Apabila dalam suatu cerita selain ada 
alur inti terdapat juga alur lain, Jelas bahwa cerita itu mengandung alur 
ganda: dan sebaliknya, apabila dalam suatu cerita hanya terdapat satu alur 
jelas bahwa cerita itu hanya mengandung alur tunggaL . 

Di samping beberapa hal di atas, ada satu hal Jagi yang amat penting 
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dalam suatu pembicaraan alur. Satu hal penting itu ialah bagaimana cara 
pembinaan alur. Dalam hal pembinaan alur, unsur yang harus diperhatikan 
ialah konflik tokoh, ketegangan atau penundaan (suspense), dan 
pembayangan (foreshadowing) (Daiches, dalam Ahmad, 1979:29). Apabila 
dalam suatu cerita tidak terdapat.konflik, peristiwa yang dibangun di 
dalamnya tidak akan dapat berjalan lancar. Demikian juga dalam hal 
pembangun suspense dalam suatu cerita . Apabila unsur itu tidak digarap 
dengan baik, cerita itu akan terasa tidak menarik karena penerima (pembaca) 
atau pendengar tidak dihantui oleh pertanyaan bagaimana peristiwa 
selanjutnya. Satu hal lagi ialah tentang suasana pembayangan.· Jika 
pembayangan tidak diatur dengan baik pula, jelas bahwa cerita akan menjadi 
hambar karena pencerita seolah hanya bercerita saja tanpa membuat penerirna 
atau pendengar berpikir. Oleh karen a itu, kehadiran ketiga unsur tersebut 
amat penting karena turut menentukan estetika alur. 

Dalam kaitan dengan penelitian ini, analisis alur karya sastra Jawa 
periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan hanya difokuskan pada 
dua hal . Pertama, bentuk alur dan kedua kualitas dan kuantitas alur. 
Sementara itu, perihal unsur pendukung alur tidak dibicarakan secara eksplisit 
daIam bagian tersendiri, tetapi sekaJigus disertakan dalam pembahasan bentuk 
alur. Cara itu dilakukan karcna unsur-unsur pendukung aIur hanya berfungsi 
sebagai struktur alur, baik bentuk lurus maupun sorot balik, mcskipun hal 
tersebut sangat penting peranannya. 

3.2.1 1 Bentuk Alur 

3.2 . 1.1.1 Alur Lurus 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data karya sastra Jawa periode 
1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan, dapat dinyatakan bahwa pada 
umumnya karya-karya tersebut memiliki alur lurus. Peristiwa yang 
bersambungan dalam karya itu disusun secara kronologis. Dalam karya 
pada dasawarsa I 920-an. misalnya, mulai dari Serat Riyanto karya R. Sulardi 
yang terbit pada awal dasavvarsa (1920) sampai dengan karya 
Mw Asrnawinanglll Mzmgsuh Mungging Cangklakan yang terbit pada akhir 
dasa\varsa (1929), semuanya memiliki alus lurus, kecuali dua karya yang 
berjudul Mrojol Selaning Canl (1922) karya Sasraharsana dan Pllrasani 
(1923) karya Jasawidagda. Demikianjuga fakta yang terJadi pada dasawarsa 
1930-an. Dari seluruh karya yang terbit pada mas a itu hanya dijumpai empat 
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karya yang beralur sorot balik yaitu Ngulandara (1936) karya Margana 
Jayaatmaja. Ni Wungkuk ing Benda Growong (1938) karya Jasawidagda. 
Sri Kumenyar (1938) karya Jayasukarsa, dan Rahayu Abeya Pati (1938) 
karya Mt. Supardi. 

Meskipun karya sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan sebagian besar memiliki alur lurus, tidak berarti bahwa karya­
karya itu tidak mengalami perubahan dari masa-masa sebelunmya. Perubahan 
itu, misalnya, terlihat di dalam susunan alumya. Apabila unsur seperti konflik 
tokoh atau pembayangan kurang diperhatikan di dalam karya periode 
sebelunmya. unsur-unsur semacam itu mulai diperhatikan dengan baik dalam 
karya sastra Jawa periode sesudah tahun 1920. Oleh karena itu, tidak 
berlebihan jika Ras (1985: 13) mengategorikan Serat Riyanto yang terbit 
tahun.1920 sebagai karya yang mengawaIi periode baru. Alasan utamanya 
ialah karya itu berisi kisah dengan plot atau alur yang benar-benar bagus . 

Pemyataan Ras di atas agaknya cukup beralasan karenajika ditelusuri 
susunan atau struktur alumya, Sera! Riyanto telah memenuru syarat sebagai 
cerita rekaan yang senada dengan ceritarekaan model Barat yang dalam 
lingkup kesusastraan Jawa dianggap sebagai genre modem. Dikatakan 
sebagai genre modem karen a cerita itu telah memberikan kebebasan para 
tokoh untuk bermain dalam ruang dan waktu fiktif. Hal itulah yang 
membedakannya dengan karya-karya sebelumnya yang cenderung terikat 
dengan campurtangan penulis, misalnya, dalam hal pemberian nasibat etika 
kepada pembaca. 

Untuk membuktikan bahwa Sera! Riyan!o merupakan karya yang 
memiliki corak baru, dapat dilibat dari struktur alumya sebagai berikut. 
Kendati ciri tradisional seperti penyebutan kata kacariyos pada awal cerita 
masib tarnpak, setidaknya Sera! Riyanto telah memperlihatkan adanya konflik 
antartokoh dalam rangka membangun alur. Konflik antartokoh yang 
mula-mula dapat dikenali adalah konflik antara R.M . Riyanto dengan ibunya 
R.A Natasev,-aya. Di satu pihak sang ibu menginginkan agar anaknya segera 
menikah: dan di lain pihak sang anak tidak ingin segera menikahjika belum 
mendapatkan jodoh yang sesuai dengan keinginannya. Akibat dari konflik 
itulah R.M. Riyanto sering pergi malam-malam Dengan melihat tingkah 
laku anaknya yang demikian, sang ibu merasa khawatir sehingga ia mengutus 
Marsam untuk menyelidiki sebab-sebabnya Setelah Marsam bcrhasil 
berjumpa dcngan R.M. Riyanto, akhimya dikctahuilah scbab-scbab mengapa 
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R.M . Riyanto sering bepergian malam-malam. Sebab-sebab itu tampak dalam 
kutipan berikut. 

"Raden mas Riyanto laJeng ngandika: Sam, satemene aku iya wis 
duwe cipta kepengin rabi; nanging sajroning negara kene dak sawang 
durung ana sUi bocah kang dak senengi; marga kang dak senengi; yaikll 
putri mung kang oleh candrane; sepisan; sing alus tindak tanduke sarta 
tajem polatane; ping pindho: resep sawangane anrus sukci bubudene; 
ora nyipta mangro sedya kajabane garwa." (hlm.9) 

'Raden Mas Riyanto lalu berkata: Sam sesungguhnya akujuga sudah 
memiliki keinginan untuk kawin; tetapi di wilayah ini aku lihat belum 
ada satu orang pun yang aku senangi; karena yang aku senangi, yaitu 
gadis yang sesuai dengan harapan: pertama, yang halus tingkah lakunya 
serta tajam pikirannya; yang kedua , menarik dipandang dan suci 
pribadinya: tak ada mangsud lain karena untuk istri.' 

Sebab-sebab seperti itulah yang menimbulkan konflik, yang pada 
gilirarmya mengakibatkan bergeraknya alur. Untuk memperiancar jalan cerita, 
dihadirkan tokoh lain, yaitu seorang gadis (R.A. Srini, putri Dipati 
Pramayoga) yang berjumpa dengan tokoh utama di pasar malam. Kehadiran 
tokoh gadis itu rupanya telah dipersiapkan untuk menjawab segala persoalan 
R.M. Riyanto dan R.A. Srini, yaitu persoalan perkawinan yang menyebabkan 
timbulnya konflik antartokoh. Hanya sayangnya, kehadiran tokoh seorang 
gadis itu tidak dibangun dengan baik karena seolah-olah disajikan secara 
ndilalah 'kebetulan', sehingga akhir dari cerita itu mudah ditebak . Akan 
tetapi, jika dirunut kembali bagaimana susunan peristiwa demi peristiwa, 
unsur ndilalah 'kebetulan' (secara kebetulan R. M. Riyanto bertemu dengan 
R.A. Srini di pasar malam) itu tidak memperlemah hubungan sebab-akibat 
karena ditopang oleh hadirnya suspense yang menarik . Suspense atau 
penundaan terjadi ketika gadis itu diajak duduk di ruang tamu losmen, gadis 
itu kemudian pergi sebelum dikenali jati dirinya. 

"Kacariyos, ingkang wonten ing salebeting kolah. sapengkering kereta, 
raden mas Riyanto enggal medal bade lI'angsullenggahan malih. ned.va 
andumugekaken anggenipun ndangu. nanging raden GJeng sampun 
mboten wonten. sanalika raden mas Riyanto kumelap ing panggalih 
(him 16) 

'Tersebutlah, yang berada di kamar keciL setelah kepergian kereta, raden 
mas Riyanto cepat keluar bermaksud akan duduk kembali , untuk 
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melanjutkan percakapannya. tetapi raden ajeng sudah tak ada. seketika 
raden mas Riyanto kecewa hatinya .. 

Peristiwa kepergian tokoh sang gadis (lihat episode lima dan enam) 
itulah yang menjadi kunci kemungkinan bergeraknya alur karena dengan 
adanya peristiwa itu cerita menjadi tertunda. Akibat adanya penundaan itu 
konflik-konflik lain muncullagi sehingga ada kemungkinan unsur pendukung 
alur yang lain dapat dibangun dengan baik. Misalnya, konflik yang 
mengakibatkan munculnya penggawatan terjacli pada episode sembilan, yakni 
R.M. Riyanto "minggat" dari rumah karen a dimarahi oleh sang ibu . Namun, 
dengan kepergian RM. Riyanto itu, peristiwa derni peristiwajustru semakin 
menanjak sehingga alur cerita berjalan Ian car. 

Satu hal yang perlu dicatat bahwa hukum kausalitas di dalam 
penyusunan alur kadang-kadang diperlemah oleh hadimya unsur ndilalah. 
Unsur itu di satu pihak sering menimbulkan kekece'vvaan karena memudahkan 
penebakan akhir cerita meskipun di lain pihak dapat menjadi kunci pokok 
kelancaran jalannya cerita. Sebagai bukti, misalnya unsur ndilalah dalam 
penyusunan alur Serat Riyanto. Unsur ndilalah yang terjadi pada episode 
empat, yakni pertemuan yang tak disengaja antara R M. Riyanto dan RA. 
Srini di pasar malam. yang secara tak sengaja pula mereka kemudian berpisah 
tanpa sempat berkenalan, dapat dikatakan sebagai kunci keJancaran jalannya 
alur. Dikatakan sebagai kunci kelancaran karena dengan hadimya unsur itu 
konflik-konflik selanjutnya dapat terbangun dengan baik. Akan tetapi , unsur 
ndilalah yang terjadi pada episode tiga belas, yakni kembalinya R.M Riyanto 
ke rumah yang secara tak sengaja R.A. Srini berada di situ, merupakan 
unsur yang menimbulkan kekecewaan. Hal itu disebabkan oleh unsur tersebut 
menimbulkan kesan ketergesa-gesaan atau pemaksaan yang dilakukan oleh 
penutur agar cerita segera selesai. Hal itu terbukti dari kepulangan R.M. 
Riyanto mengakibatkan ia kemudian jatuh cinta kepada R.A. Srini (seperti 
yang terjadi pada episode empat belas) meskipun cinta itu masih merupakan 
rahasia bagi dirinya. Secara struktural, episode ini berfungsi sebagai klimaks 
cerita. Setelah klimaks terjadi, alur bergerak menuju penyelesaian karena 
dengan cara melukis wajah R .A. Srini (episode tUJuh belas) rahasia RM. 
Riyanto terbuka (episode delapan beIas) Akhimya, cerita ditutup dengan 
peristiwa saling mencintai di antara mereka (episode sembilan belas) dan 
bahagia karena kemudian mereka dikawinkan (episode dua pUluh) . 

Uraian panjang lebar mengenai struktur alur Seral Riyanto di atas dapat 
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dijadikan sebagai bukti bahv,ia gaya ucap sastra mulai tahun 1920 dianggap 
berbeda dengan karya-karya periode sebelurnnya. Gaya ucap sastra periode 
ini memiliki ciri keteraturan tersendiri yang khas, yang antara lain ditandai 
dengan adanya kecenderungan untuk memberikan kebebasan para tokoh 
untuk bermain dan rnernbentuk peristi wa dalam ruang dan waktu tertentu. 
Selanjutnya, gaya ucap sastra yang khas iWlah yang kemudian menjadi model 
penulisan sastra pada tahun-tahun berikutnya, rneskipun car a penyarnpaian­
nya dilakukan dengan variasi yang berbeda-beda. 

Berdasarkan pengamatan terhadap karya-karya sastra Jawa sesudah 
tahun 1920, dapat disirnpulkan bahwa karya-karya itu sebagaian besar 
memiliki pola atur yang sarna denganSerat Riyanto. Misalnya, karya-karya 
sepertiMitra Musibat (1921), Kekesahan Dateng Riyo (1921),Jarot I( 1922), 
Cariyosipun Sendang ing Tawun (1922), Supraba Ian Suminten (1923), 
Roman Arja (1923), Katresnan (1923), Mitra Darma (1923), Kontrolir 
Sadiman (1924), Ngantepi Tekad (1925), Suwarsa-Warsiyah (1926), 
Jejodoan ingkang Siyal (I926), Gawaning Wewatekan (1928), Mungsuh 
Mungging Cangklakan (1929), jelas memiliki alur lums. Demikian juga 
karya-karya yang terbit tahun 1930-an seperti Sumirat (1930), Cobaning 
Ngaurip (1930), Dwikarsa (I930), Gambar Mbabar Wewados (1932), 
Tri Jaka Mulya (1932), Ngulandara (1936), Pameleh (1938), Larasati 
Modern (1938), dan Piet Pon Bles (1939) . 

Pola struktur alur dalam karya-karya di atas disusun secara kronologis 
mulai dari paparan, rumitan, klimaks, leraian, dan selesaian. Rata-rata 
susunan alur cerita-cerita itu diawali dengan pengenalan yang berupa 
deskripsi tentang jati diri tokoh. Setelah itu, tokoh diperternukan dengan 
tokoh lain atau dengan situasi tertentu sehingga te~adi konflik. Berkat adanya 
konflik itu peristiwa bergerak menuju rumitan, dan apabila lebih dipertajam 
lagi konflik tersebut akan rnencapai puncak atau klimaks. Selanjutnya, untuk 
rnengatasi konflik puncak itu diperlukan leraian yang kemudian diakhiri 
dengan selesaian sebagai penutup cerita. Apabila digambarkan, pola struktur 
alur semacam itu tampak seperti di bawah ini. Contoh ini diambil dari Serat 
Riyanto. 

A B C o E 
--~>I--~>I ~I --"~I " I 

A = pengenalan. yaitu deskripsi tentang tokoh R.M. Riyanto putra seorang 
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janda R.A. Natasewaya, yang sudah dewasa dan pantas kawin: 
B = 	rurnitan, yaitu akibat dari konflik yang terjadi antara keinginan sang ibu 

dan keinginan dirinya; juga konflik batin setelah ia rnenjurnpai gadis 
yang diidamkannya; 

C = klimaks, ~aitu perternuan kern bali R.M. Riyanto dengan R.A Srini; ia 
jatuh einta meskipun masih bersifat rahasia; 

D = leraian, yaitu terbukanya rahasia R.M . Riyanto lewat sebuah lukisan 
wajah R.A. Srini; 

E = selesaian, yaitu perkawinan R.M . Riyanto dengan R.A. Srini. 

Berdasarkan pengarnatan seeara saksarna, dapat dinyatakan bahwa 
ternyata karya sastra Jawa penode 1920 sampai dengan Perang Kernerdekaan 
tidak seluruhnya merniliki pola struktur alur yang lengkap seperti yang 
tarnpak dalam Serat Riyanto . Maksudnya, kalau di dalarn Seral Riyanto 
atau Mitra Musibat , Katresnan , Supraba Ian Suminten, Jejodoan ingkang 
Siyal, Tri Jaka Mulya, dan Larasati Modern unsur-unsur yang rnembina 
struktur alurtarnpak lengkap, tetapi tidak demikian halnya dalam Kekesahan 
Dateng Riyo atau Cariyosipun Sendang ing Tawun . Dalam dua karya yang 
disebut terakhir ini, unsur struktur alur tidak hadir seeara keseluruhan karena 
konflik yang rnernungkinkan bergeraknya alur rnenuju rumitan dan klirnaks 
tidak ada . Hal tersebut disebabkan oleh eerita itu hanya berupa laporan 
perjalanan belaka. Bahkan, dilihat dan judulnya yang mernpergunakan kata 
kekesahan .. 'bepergian, peIjalanan' dan cariyosipun... 'eerita tentang . 
dapat dinyatakan bahwa karya itu hanya berupa laporan yang tentu t idak 
mernerlukan hadirnya konflik. 

Untuk rnempeIjelas pernyataan di atas, berikut digambarkan pola 
struktut alur eerita Kekesahan Dateng Riyo. 

ABC D 
----~~I > 1 >1 ~I 

A = pengenalan, yaitu deskripsi tentang persiapan tokoh Sasrasuganda untuk 
bepergian ke Riyo: 

B = (tanpa konflik) keberangkatan tokoh ke Riyo lewat Betawi; 
C = klirnaks , tokoh sampai di Riyo, bahkan sernpat datang ke Singapura; 
D = selesaian, tokoh kernbali ke Yogyakarta. 

Akan tetapi, perlu dicatat bahwa tidak sernua karya yang judulnya 
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mempergunakan kata cariyosipun, lampahipun, atau caritane memiliki pola 
struktur alur lurus yang tidak lengkap sebab karya-karya seperti Cariyosipun 
Pambalang Tamak (1921) Cariyos Lelampahing Peksi Glatik (1924), 
Lelampahanipun Pak Kabul (1930), dan Caritane Si Yunus (1931) memiliki 
susunan alur yang lebih rumit. Artinya, di dalam karya-karya itu unsur konflik 
yang memungkinkan bergerakuya alur menu ju rumitan dan klimaks dibangun 
dengan baik berdasarkan hubungan sebab-akibat (kausalitas). 

Di samping beberapa hal di atas, sebenarnya ada satu hal lagi yang 
memungkinkan adanya jenis (genre) sastra (cerita) lain. Jenis sastra itu 
memiliki pola struktur yang khas, yaitu pola struktur yang berkaitan dengan 
adanya misteri , pelacakan, dan pembongkaran misteri. Oleh karena ada 
misteri, cerita itu terkesan dibangun oleh hadimya slIspense dan ketegangan 
yang berulang-ulang. Karya sastra Jawa yang memiliki ciri itu ialahJarot II 
(1931) . SZlkaca (1923), MungsZlh Mungging Cangklakan (1929), Sumirat 
(1930). dan Gambar Mbabar Wewados (1932). 

Dalam Jarot II, peristiwa penjualan candu gelap berperan sebagai 
misteri: pelacakannya dilakukan oleh Jarot: dan tertangkap Den Diro 
berfungsi sebagai pembongkaran misteri . Dalam SUkaca, peristiwa pencurian 
eli rumah Kiranapura berfungsi sebagai misteri; pelacakannya dilakukan oleh 
polisi: dan tertangkapnya Sukaca merupakan peristiwa pembongkaran 
misteri . Dalam Mungsuh Mungging Cangklakan, peristiwa perampokan di 
rumah Kyai Abdulsyukur berfungsi sebagai misteri; pelacakannya Sumardi 
dan kawan-ka'vvannya merupakan peristiwa pembongkaran misteri Dalam 
Sumirat, misterinya adalah hilangnya Suwito, juru tulis perusahaan milik 
Mas Wangkawa; pelacakannya dilakukan oleh Sumirat dan kakaknya yang 
jadi polisi; dan tertangkapnya Mas Wangkawa, pembunuh Suwito, berfungsi 
sebagai pembongkaran misteri. Dalam Gamba r Mbaba r Wewados, peristiwa 
penyelendupan candu gelap merupakan misteri; pelacakannya adalah paman 
Jatmika yangjadi polisi: dan tertangkapnya Marinem dan kawan-kawannya 
merupakan peristiwa yang berfungsi sebagai pembongkaran misteri. 

Demikian karya-karya sastra Jawa yang memiliki susunan alur lurus 
yang unsur-unsumya terdiri atas misteri, pelacakan, dan pembongkaran 
misteri . Jika digambarkan, pola struktur alur semacam itu tampak seperti 
berikut 

A B c 
--->->-I---p» I --~~ I 
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A = pengenalan, yaitu munculnya misteri ; 
B = rumitan, konflik. dan leraian, yaitu peristiwa pelacakan: 
C = selesaian, yaitu terbongkamya rnisteri . 

Akan tetapi , berdasarkan pengamatan secara saksama, tidak semua karya 
jenis itu memanfaatkan unsur-unsur terse but secara penuh dan lengkap . Di 
dalam Sumirat dan Gambar Mbabar Wewados , ketiga unsur struktur alur 
itu dimanfaatkan sepenuhnya; sedangkan daIamJarot, Su/wca, danMungsuh 
Mungging Cangklakan, hanya dimanfaatkan sebagai bagain dari pol a 
struktur yang lain. Jika digambarkan, poia itu tampak seperti berikut. 

A B C 
----~~! ~ !------------~~! 

A = pengenalan, yaitu deskripsi jati diri tokoh; 
B = rumitan, konflik, yaitu munculnya masalah tertentu; 
C = 1 munculnya rnisteri: 

2 pelacakan; 
3 pembongkaran rnisteri . 

Kendati ketiga unsur struktur alur yang menandai adanya jenis karya tertentu 
itu tidak dimanfaatkan sebagai poia struktur pokok, karya-karya itu tetap 
dapat dikategorikan sebagai karya yang mempunyai ciri khas tertentu. 
Pernyataan ini diperkuat dengan suatu anggapan bahwa sesungguhnya unsur­
unsur yang ditampilkan sebelurnnya, seperti pengenalan. rumitan, dan konflik, 
hanya dipergunakan untuk menopang pembahasan peristiwa berikutnya. Di 
samping itu , jika diamati secara lebih mendalam, justru unsur misteri , 
pelacakan, dan pembongkaran misteri itulah yang lebih berperan dalam 
mengedepankan tema. 

3.2.1 .1.2 Alur Soro! Balik 

Data karya-karya sastra Jawa modern peri ode 1920 sampai dengan 
Perang Kemerdekaan menunjukkan bahwa bentuk alur sorot balik (flash­
back) tidak banyak dimanfaatkan. Hal ini membuktikan bahwa pola alur 
tradisional masih mendominasi karya-karya periode ini meskipun karya­
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karya tersebut sudah mendapat sebutan "modern" . Lagi pula, pola alur sorot 
balik yang terdapat dalam karya-karya itu tidak digarap dengan baik dan 
rinei sehingga menimbulkan kesan bahwa pada dasarnya karya tersebut 
memiliki pola alur lurus. Dikatakan demikian karena kebanyakan sorot balik 
yang ada di dalam karya itu tidak berfungsi sebagairuana mestinya dalam 
menentukan hubungan sebab-akibat antarperistiwa. 

Dalam Mrojol Selaning Garu (1922) misalnya, pembalikan eerita itu 
hanya merupakan bagian keeil saja, yaitu eerita masa lalu tentang salah 
seorang tokoh (Mad Japar) ketika berada di luar Jawa (hIm. 41--47). Bahkan, 
bagian eerita itu hanya dikisahkan oleh seorang tokoh utama ketika ia 
bereerita kepada salah seorang tokoh bawahan (Suradipa). Jadi, eerita masa 
lalu Mad Japar itu bukan merupakan peristiwa yang hadir karena disebabkan 
oleh atau mengakibatkan peristiwa lain dalam kesatuan struktur pokok, 
melainkan hanya merupakan peristiwa yang disisipkan belaka. Demikian 
juga dalam Purasani (1923). Cerita tentang pengalaman tokoh Purasani di 
mas a lalu hanya ditampilkan seeara seder han a dan sedikit sekali pada epi­
sode satu. Seperti halnya dalam karya sebelumnya, sorot balik yang ada 
dalam Purasani juga tidak mempengaruhi atau menentukan hadirnya 
peristiwa-peristiwa selanjutnya. Bahkan, eerita masa lalu itu hanya untuk 
melengkapi deskripsi atau paparan jati diri tokoh, seperti yang tampak dalam 
kutipan berikut 

"A1enggah livang wau nama Purasani anaking empu ... . nalika laksih 
alillinilar pejah bapa biyungipun .... /I (hlm..5) 

'Bahwa orang itu bernama Purasani putra empu .. . ketika masih kecil 
ditinggal mati ayah ibunya ... . ' 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwabentuk alur sorot balik tidak 
dimanfaatkan dengan baik dalam karya-karya tahun I 920-an. Akan tetapi, 
berdasarkan pengamatan seeara periodik, ternyata bentuk itu juga belum 
banyak mengalami perkembangan sampai dengan pertengahan tahun 1930­
an. Hal itu dapat dibuktikan lewat Ngulandara karya Margana Djajaatmadja 
yang terbit pada tahun 1936. Bentuk sorot balik dalam karya itu tidak 
ditampilkan seeara rinei dan variatif karena hanya digunakan dalam satu 
peristiwa saja. Peristiwa keeil itu tetjadi ketika tokoh Rapingun meneeritakan 
latar belakang pengembaraan R.M. Sutanta (dirinya sendiri) kepada 
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R,A , Supartinah, Demikian contoh penggarapan sorot balik yang kurang 
fungsional dalam penyusunan alur, Hal yang sarna terjadi pula dalam Rahayu 
Abeya Pati (1939) karya Mt. Supardi, 

Sri Kumenyar dan Ni Wungkuk ing Benda Growong, dua karya yang 
terbit pada tahun 1938, agaknya merupakan karya yang menampilkan sorot 
batik yang lebih baik jika dibandingkan dengan karya sebelumnya, Dalam 
dua karya itu , kisah masa lalu yang diceritakan berfungsi sepenuhnya dalam 
proses penyatuan unsur-unsur struktur, Dapat dilihat misalnya susunan so rot 
balik dalam Sri Kumenyar berikut ini , 

ABC E D 
--~>! >! )0' >' >' 

B = kisah ten tang diri Panni dari awal peIjalanannya sampai ia memitiki 
nama Sri Kumenyar: 

A = kisah tentang keadaan keluarga Sri Kumenyar di Talunamba yang 
terlanda gempa dan banjir; 

C = kisah tentang sekolah Sri Kumenyar di Magelang dan bertemu 
dengan Sumarsana sampai pada rencana perkawinannya: 

E = kisah ten tang terbukanya rahasia: mereka berdua sebenamya 
bersaudara (kakak-beradik); dan 

D = kisah tentang gagalnya perkawinan mereka, 

Hubungan fungsional antarperisti\'va itu tampak seperti berikut: sorot batik 
B disebabkan oleh peristiwa A dan sorot batik E mengakibatkan peristiwa 
D, Hubungan fungsional semacam itu, tampak pula dalam Ni Wungkuk ing 
Benda Growong Peristiwa sorot batik tentang masa kecil Marijah, yang 
tidak lain adalah Ni Wungkuk itu sendiri, berfungsi membangun peristiwa 
selanjutnya sehingga menampilkan susunan yang utuh, Apabila dirunut 
urutannya, peristiwa sorot balik yang terjadi dalam karya itu berulang-ulang, 
misatnya tertihat pada halaman 22--27,58.74, dan 83 sehingga penampilan 
unsur slIspense terasa amat mengesankan. 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses penyusunannya, unsur 
pendukung alur seperti sllspense. konflik, dan pembayangan dalam karya 
yang beralur sorot balik itu dimanfaatkan dengan baik , Bahkan, dapat 
dikatakan lebih baikjika divbandingkan dengan yang ada dalam karya yang 
beralur lurus meskipun pada bagian-bagian tertentu diperlemah oleh hadimya 

http:22--27,58.74
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unsur ndilalah . Satu hal yang sangat menarik misalnya, terdapat dalam 
Ngulandara. Pada episode pertama, yang sebenamya masih berupa diskripsi 
pengenalan tokoh, suspense itu telah ditampilkan dengan baik, sehingga 
keinginan untuk segera mengetahui bagaimana peristiwa selanjutnya amat 
kuat. dikatakan demikian karena jati diri tokoh Rapingun ternyata gagal 
diketahui oleh Asisten Wedana meskipun sang Asisten telah memperoleh 
bantuan dari Rapingun. Suspense itu ternyata semakin menarik karena pada 
episode kedua, Asisten Wedana juga masih gagal untuk mengctahui siapa 
sebenarnya orang (Rapingun) yang telah berbuat baik pada dirinya. Barulah 
pada episode ketiga, semua pemyataan keluarga Asisten Wedana terjawab, 
bahwa orang yang dulu membantu memperbaiki mobilnya yang mogok adalah 
Rapingun, seorang sopir yang bekerja pada Nyonya Oei Wat Hien. Akan 
tetapi, seeara keseluruhan, sesungguhnya pertanyaan Asisten Wedana itu 
belumjuga terjawab seeara penuh karena Rapingun sebenarnya adalah R.M 
Sutanta, seorang pemuda bangsawan asal S u rakarta, yang jati dirinya baru 
akan diketahui pada bagian akhir cerita. Semen tara itu, ketegangan juga 
ditampilkan dengan baik dalam Ngulandara. misalnya terjadi ketika rahasia 
R.M. Sutanta yang menyamar menJadi Rapingun hampir terbuka. Itu 
tergambar lewat peristiwa di rumah sakit ketika R.A Supartinah membaea 
surat Rapingun (RM. Sutanta) yang dikirimkan RA Gandaatmaja (ibu 
Rapingun) Rahasia itu semakin jelas lewat dialog berikut ini. 

"Lah inggih tiyang kok, Ndara. Sinten ingkang ngertos wigatosing karsa. 
Upami kuka dados Raden Mas Sulanta. lemtunipun inggih bolen kados 
mekalen. " 
"Ora, Rap. Aku gumun banger " 
"Gumun kados pundi, Ndara')" 
"Tak lamalake suwe-suwe, pasuryane Raden A)-v Gandaatmaja kuwi kok 
memper kowe. " (hlm.86) 

"'La iya orang kok. Ndara. Siapa yang tahu rahasia keinginan. Umpama 
saya jadi Raden Mas Sutanta. tentu tidak akan jadi demikian." 
"Tidak. Rap. Saya tak habis mengeI1i ." 
"Bagaimana. Ndara')" 
"Saya perhatikan lama-lama. wajah Raden Avu Gandaatmaja itu mirip 
kamu.'" 

Di samping itu, dalain Ni Wungkuk ing Benda Growong. suspense dan 
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pembayangan ditampilkan dengan amat menarik.Bahkan. jika diamati dengan 
eennat, suspense dan pembayangan itu selalu tampil setelah adanya peristiwa 
sorot balik. Olehkarena itu, tampak denganjelas bahwa hadirnya peristiwa 
demi peristiwa menunjukkan logisnya hubungan sebab-akibat dalamjalinan 
strukturnya, misalnya terdapat pada halaman 22 sampai dengan 28 . Sorot 
balik yang disajikan pada halaman 22--27, yakni ketika Lurah Taruearita 
bereerita tentang Marijah (adiknya) mulai dari masa keeil sampai dikabarkan 
hilang, tiba-tiba kisah itu diakhiri dengan suspense pada halaman 28 yang 
peristiwanya tampak seperti dalam kutipan berikut. 

"Tekan semono anggone guneman pak lurah kaget krungu wong mingseg­
mingseg ana ing gedeg sisihing omah, banjur disapa. Bareng sepisan, 
ping pin do, ora nyauri, enggal diwetoni. Vanging ora ana apa-apa, 
mung ing dalan katon regemenging wong wungkuk lumaku ngetan." 
(hlm.28) 

'Sampai di situ ceritanya, Pak Lurah terkejut mendengar orang menangis 
di sebelah rumah, lalu disapa. Setelah sekali, dua kali, tidal< adajawaban, 
kemudian ia keluar. Tapi tidak ada apa-apa, hanya dijaJan terlihat samar­
samar orang bungkuk berjalan ke timur.' 

Suspense itu pada gilirannya memuneulkan pembayangan (foreshadowing). 
Pembayangan tersebut dikenali lewat penyebutan kata wlIngkllk, yaitu kata 
yang berfungsi memperkuat praduga bahwa eerita tentang Ni Wungkuk di 
Benda Growong tidak hanya eerita bohong, tetapi memang benar-benar ada. 
Berkat kehadiran suspense dan pembayangan seperti itu, konflik pun akhirnya 
berfungsi sepenuhnya di dalam menggerakkan alur eerita. 

Dalam kaitan dengan tujuan penelitian ini, yaitu meneari keteraturan 
struktur eerita yang menandai muneulnya suatu jenis (genre) sastra tertentu, 
pembahasan tentang alur sorot balik tidaklah dapat dijadikan sebagai patokan 
penentuannya. Hal itu disebabkan oleh kekhasan pola struktur yang menandai 
suatu genre sastra tertentu tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan 
keteraturan bentuk alur, baik lurus maupun sorot balik, tetapi berdasarkan 
jalinan atau perpaduan unsur yang membangun keutuhan struktur itu sendiri. 
Oleh sebab itu, dalam pembahasan alur sorot balik ini, modal keteraturan 
struktur yang memungkinkan adanya penjenisan sastra tertentu tidak 
dibiearakan karena hal itu seeara eksplisit telah dibahas dalam pembiearaan 
alur lurus . . 
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3.21.2 Kualitas dan Kuanfitas Alur 

Berdasarkan data karya sastra Ja'v\'a modem periode 1920 sampai dengan 
Perang Kemerdekaan, dapat dikatakan bahwa pada umumnya secara 
kualitatif karya-karya itu beralur erat atau ketat. Keeratan atau keketatan 
alur itu terjadi karena pada umumnya karya-karya sastra pada peri ode itu 
hanya mengisahkan satu perjalanan kehidupan tokoh tertentu (terutama tokoh 
lItama) mulai dari awal hingga akhir. Oleh karen a itu. di antara peristiwa 
yang diceritakan Jarang disisipkan kisah lam yang tidak berhubungan dengan 
peristi\\a dalam keseluruhan struktur cerita . 

J ika diamati dengan Jebih saksama, banyak peristiv,ia dalam karya-karya 
itu disajikan secara meloncat-Ioncat sehingga terkesan hubungan 
antarperistiwa yang diceritakan tidak era! Hal itu disebabkan oleh cerita 
dibagi menjadi beberapa episode, bahkan episode yang hanya berisi kisah 
pendek itu masing-masing diberi judul tersendiri yang seolah-olahjudul yang 
satu tidak berkaitan dengan yang lain Namun, sctelah ditelusuri secara 
keseluruhan, temyata jalinan antarepisode itu tampak erat sehingga a1ur 
cerita pun bersifat ketal. 

Untuk lebih memperjelas hal itu, berikut disajikan garnbaran alur ketat 
dalam Seraf Riyanto. Sejak dari episode pertama sampai dengan episode 
nam, kisah dan perJalanan kehidupan tokoh Riyanto disajikan dengan jelas 

sehingga aJur bergerak terus dan bersambungan. Akan tetapi, ketika sampai 
pada episode tujuh. cerita beralih pada tokoh lain, yaitu tokoh Srini dan 
orang tuanya sehingga menimbulkan kesan alur terputus. Kisah episode 
tujuh secara kausalitas memang tidak berkaitan dengan kisah pada episode­
episode sebelumnya, tetapi ketika sarnpai pada episode delapan hubungan 
itll terjalin Jagi . OJeh karena itu , tidak dapat dikatakan bahwa kisah dalam 
episode tujuh terpisah dengan episode lainnya sehingga alur tidak dapat 
dikatakan longgar atau renggang. Masih dalarn Serat Riyanto, hal yang sarna 
terjadi juga pada episode sepuluh dan lima belas. Episode sepuluh berisi 
kisah penderitaan Raden Ayu Natasewaya yang kehilangan anak, sedangkan 
episode lima belas berisi kisah yang hanya berupa reaksi Dipati Pararnayoga 
yang membayangkan bagaimana jadinya jika mengambil menantu R .M . 
R.i\·anto . 

Demikian pola alur ketat yang mendorninasi karya-karya sastra Jawa 
modem mulai tahun 1920-an Karya yang terbit kemudian yang memiliki 
pol a yang sarna, antara lain Mitra Musibat , Kekesahan Dateng Riyo, Jarat, 
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Banda Pusaka, Cariyosipun Pambalang Tamak, PurasanL Supraba Ian 
Suminten, Roman Arja, Sukaca, Katresnan, Kirti Njunjung Drajat, Kontrolir 
Sadiman, Warawurcita, Ngantepi Tekad, Jejodoan ingkang Siyal, Wisaning 
Agesang, Nfungsuh Mungging Cangklakan , Sumirat, Cobaning Ngaurip, 
Kepaten Obor, Gambar Mbabar Wewados , Pati Winadi, Larasati Modern 
dan Rahayu Abeya Pati o Seluruh karya tersebut secara kualitatif memiliki 
alur ketat atau erat meskipun hubungan antarepisode terkesan meloncat­
loncat. 

Di samping aIur ketat ada juga karya-karya sastra Jaw'a modern sesudah 
tahun 1920 yang menampilkan alur renggang atau longgar. Kerenggangan 
atau kelonggaran alur pada karya-karya itu disebabkan oleh adanya degresi , 
yaitu kisah tertentu yang tidak berkaitan dengan inti cerita; atau, apabila 
kisah tertentu itu ditanggalkan tidak akan menganggu logika cerita. Satu 
contoh menarik ialah Gawaning Wewatekan 1 dan 11 karya Kusumadigda 
yang terbit tahun 1928. Secara keseluruhan, karya itu terdiri atas 26 epi­
sode (jilid I 10 episode , jilid II 16 episode). Dari jumlah 26 episode itu 
terdapat dua episode yang sarna sekali tidak berkaitan dengan inti cerita. 
Dua episode itu ialah episode sepuluh (jilid I) dan episode delapan (jilid n). 
Bahkan, secara eksplisit dua episode itu diberi judul yang eksplisit pula, 
yakni geguyon 'sendau-gurau'. Jadi , jelasnya yang dimaksud geguyon dalam 
karya itu betul-betul hanya dipergunakan untuk sdingan cerita belaka . 
Bahkan, jika diamati secara lebih mendetaiL sebenarnya geguyon semacam 
itu terdapat juga dalam beberapa episode lain, tetapi hal itu hanya disaj ikan 
sebagai bagian dari episode. Oleh karen a itu, penyajian geguyon tersebut 
terkesan tidak menimbulkan kelonggaran alur. 

Jika digambarkan. alur renggang dalam Gawaning Wewatekan tampak 
seperti berikut. 

ABC D 2 E F 
I ~!--~»I~I ...... ..>l--~)I ... .. .>I--~~!~I 

A = kisah tentang dua orang pemuda dan seorang pemudi, yakni Endra, 
Sindu, dan Martini : mereka membicarakan tujuan hidup selanjutnya 
setelah tamat sekolah MULO . Endra bertujuan menjadi pedagang, 
sedangkan Sindu ingin menjadi priyayi: 

B = kisah tentang hubungan baik antara keluarga Martini dan keluarga 
Endra: orangtua Martini setuju kalau Endra jadi pedagang: 



51 


C = kisah tentang Endra yang sudah mulai berdagang: bahkan orangtua 
Martini ikut memberi modaL 

I = geguyon 'sendau-gurau' an tara Kasim (pembantu Endra) dan Kardin 
(pembantu Sindu) tentang kedudukan sebagai upas; 

D = kisah tentang usaha dagang Encira yang maju pesat; sementara itu Sindu 
sudah jadi mantri polisi tetapi suka judi dan korupsi: 

2 = gegllyon antara Sadirja, Jayamarta, dan Kusir; 
E = kisah tentang Sindu yang bersahabat dengan para penjahat dan berusaha 

menghalangi usaha Endra akibat cemburu: 
F = kisah tentang dipecat dan dihukumnya Sindu: sementara Endra berhasil 

jadi pedagang besar 

Dalam gambaran di atas , tampak bahwa ~'ang menjadi inti cerita adalah 
perjalanan hidup Endra dan Sindu, mulai dari tamat sekolah MULO sampai 
dengan keberhasilan Endra dan dihukumnya Sindu. Hal itu secara kausalitas 
terlihat dalam kisah A--F. Sementara itu, kisah I dan 2 hanya berupa humor 
sehingga apabila dihilangkan tidak mengganggu logika cerita mengenai 
perjalanan hidup Endra dan Sindu. 

Karya-karya lain yang memiliki pola alur longgar seperti di atas antara 
lain adalah Sapu !lang Suhe (1921), Galuga Salursari (1921), Cariyosipun 
Sendang ing Tawun (1922), Mrojol Selaning Gam (1922), Swargamng BZldi 
Ayu (1923). Cariyos Lalampahanipun Peksi Glatik (1924), Glompong LI/eu 
(1925), Wisaning Agesang (1928), Dwikarsa (1930), Caritane Si Yunlls 
(1931), dan Dendaning Angkara (1932). Akan tetapi , perJu dicatat bahwa 
pola alur longgar dalam karya-karya itu tidak terJalu eksplisit seperti dalam 
Gawaning Wewatekan sebab peristiwa yang disisipkan tidak disajikan 
tersendiri dalam suatu episode. Bahkan, jika diamati dengan teliti, sisipan 
peristiwa itu banyak yang disajikan secara samar-samar, misalnya berupa 
nasihat-nasihat langsung pengarang, sehingga yang tampak adalah pola alur 
ketal. Dengan demikian. dapat disimpulkan bahwa secara kualitatif karya 
sastra Ja\va periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan sebagian 
besar beralur ketat 

Ditinjau dari segi kuantitatifnya, pada umumnya karya sastra Ja\\ a 
modem periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan memiliki alur 
tunggal Disimpulkan demikian karena pada umumnya karya itu hanya 
mengisahkan tokoh utama, sementara pengisahan tokoh lain tidak 
dimungkinkan untuk membentuk alur lain selain mendukung keberadaan 
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tokoh utama. Selain itu , adanya kecenderungan demikian juga karena di 
dalam karya itu hanya terdapat satu tokoh utama sehingga tidak dimingkinkan 
adanya pembahasan secara detail tcrhadap tokoh lainnya. 

Dari seluruh data yang diteliti , hanya ada beberapa karya yang memiliki 
alur ganda. misalnya Sapu !lang Suhe , Cariyosipun Sendang ing Taw1In , 
Mrojol Seianing Gar1l, Pzirasani , Roman Arja, Jejodoan Ingkang Siyal, 
Tri Jaka Muiya, dan Dendaning Angkara. Terjadinya alur ganda dalam 
karya-karya itu disebabkan oleb di dalamnya terdapat pembahasan secara 
detail terhadap beberapa tokoh utama. Dalam Sapll !lang Suhe , kisah yang 

menimbulkan alur ganda adalah kisah ten tang Abdullah dan tcntang anaknya 
Ngali. Dalam Cariyosiplln Sendang ing Tawun Juga terdapat dua kisah, 
yaitu kisah tokoh aku pergi ke dusun Ta\\un dan kisah tentang Kiageng 
Mataun dan penyerangan Hascarya ke Bdambangan Dua kisah kehidupan 
antara keluarga Ki Kasan NgaJi dan cerita Mad Japar menyebabkan 
kcgandaan alur dalam Mrojol Selaning Gam . Dalarn Purasani , alur ganda 
terjadi karena adanya kisah tokoh Purasani dan kisah Gorawa. Dalam 
Jejodoan Ingkang Siyal, terdapat juga dua kisah. yaitu kisah tentang sang 
ayah Mudiran dan kisah anak-anaknya yang jadi pencuri. Sementara itu. 
yang lebih menarik adalah dua karya yang berjudul Roman Arja dan Tri 
.!aka Mulya . Setiap karya ini mengandung tiga kisah. Dalarn Roman Arja 
terdapat kisah Pranaarja, Mulyana, dan Mulyani: sedangkan dalam Tri .!aka 
Mulya terdapat kisah ten tang tiga orang jeJaka, yaitu Sarjana, Sujana. dan 
Waskita. 

Satu hal yang perlu dicatat dalarn pembahasan ini ialah adanya pola 
yang sarna dalarn susunan alur ganda. Pada umumnya. tokoh-tokoh yang 
kelak akan menimbulkan pencabangan alur, pada permulaan cerita 
(pengenalan) tokoh-tokoh itu berada dalam satu ruang dan waktu tertentu. 
Barulah pada tahap berikutnya, tokoh itu berpisah akibat munculnya 
problem tertentu. misalnya adanya bencana alam atau bencana yang lain. 
Akan tetapi , tokoh-tokoh itu akhirnya dipertemukan kembali sehingga 
alur yang tadinya bercabang pun bersatu lagi . Itulah pola yang sarna di 
dalam susunan alur ganda karya-karya sastra Jawa modem sesudah tahun 
InO-an. 

Untuk lebih memperjelas hal itu . berikut disajikan gambaran pola alur 
ganda yang terdapat dalam Tri Jaka Mulya (1932) 
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CI 

A B C2 D 
- _____~I _______> I ________ ______ I~ 

--~~---

A 	 kisah tentang Kyai Haji Muslim yang memiliki II anak, tetapi yang 
hidup hanya 3 orang. yaitu Sarjana, Sujana, dan Waskita: 

B == 	 kisah tentang bene ana alam yang melanda Kyai Haji Muslim. yakni 
rumah dan kekayaannya terbakar habis sehingga tiga anaknya pt:rgi 
untuk meneari penghidupan masing-masing: 

C 1 == 	 kisah kepergian Sarjana ke Sidadadi sampai ia menjadi Asisten Wedana 
dan ka\\'in dengan putri Bupati ; ia kemudian berganti nama Janasastra: 

C2 = kisah kepergian Sujana ke Tanjungsari sampai ia menjadi saudagar 
besar dan menjadi menantu saudagar Mulyadinama: ia berganti nama 
Muh·ahartana: 

C3 == 	 kisah kepergian Waskita ke Gandasu Ii sampai ia menjadi mund. guru. 
dan pengganti Kyai Sidik di pesantren: ia akhimya terkenal sebagai 
kyai yang "sakti" , sering menyembuhkan orang sakit, dan berganti 
nama Wira\,vaspada: 

o 	 kisah tentang pertemuan kembali mereka bertiga; pertemuan ini terjadi 
karena ketika istri Saziana dan istri Sujana sakit, mereka berdua datang 
berobat ke tempat Waskita atau Kyai Wirawaspada itu 

Demikian pola alur ganda yang terdapat dalam Tri Jaka Mulya karya 
M. Hardjadisastra. Hal yang sarna terdapat pula dalam Roman Arja karya 
M . Martajuwana Di dalam Tri Jaka Mulya pereabangan alur tefJadi akibat 
peristiwa kebakaran, sementara dalam Roman Arja pereabangan alur terjadi 
akibat problem keluarga yang terlilit hutang. 

Seperti halnya dalam penjelasan di depan, pembahasan tentang kualitas 
dan kuantitas alur ini tidak dapat dijadikan patokan dalam penentuan adanya 
suatu genre sastra tertentu . Hal itu disebabkan oleh ada atau tidaknya 
keteraturan struktur yang menandai muneulnya genre lebih ditentukan oleh 
hadirnya unsur-unsur pembangun struktur daripada oleh kualitas atau 
kuantitas alur. Oleh karena itu , pola keteraturan yang dimaksudkan tidak 
dibahas seeara eksplisit dalam bagian ini . 
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3.2.2 Tokoh dan Penokohan 

Tokoh dan penokohan merupakan salah satu fakta sastra, tokoh 
menduduki peran alur dan latar. Sebagai fakta sastra, tokoh menduduki peran 
yang paling penting dibanding dengan unsur lainnya sebab jika tidak ada 
tokoh tidak ada cerita. Dikatakan demikian karena di dalam sebuah cerita 
tokoh merupakan unsur yang memuilgkinkan terjadinya kisah; dan di dalam 
kisah itulah pasti ada pelaku yang terikat dalam ruang dan waktu tertentu. 
Selain itu, pentingnya tokoh dapat ditentukan berdasarkan suatu kenyataan 
bahvva orang selalu bertanya "ini cerita tentang apa dan siapa pelakunya" 
apabila menghadapi sebuah cerita. 

Pengertian tokoh ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 
berlakuan dalam peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 198816) Grimes 
(Sudjiman, 1988 : 16) menyebut tokoh cerita sebagai partisipan . Pada 
urnumnya tokoh berwujud manusia atau benda tertentu yang diinsankan. 
Dalam suatu cerita, dengan segala identitasnya tokoh memihki tugas tertentu, 
yaitu melaksanakan atau membawa tema cerita menuju ke sasaran tertentu 
(Pradopo dkk., 1985 18) Oleh karena itu , apabila ada cerita tanpa pelaku 
(tokoh) sulit diidentifikasikan beragam permasalahannya. Kalau terjadi hal 
demikian, berarti tujuan yang diinginkan tidak akan dapat tercapai . 

Setiap cerita biasanya memiliki tokoh yang jumlahnya diatur sesuai 
dengan kepentingan. Artinya, tokoh cerita dapat hanya satu orang, tetapi 
dapat juga beberapa orang . Karena itu , Jumlah tokoh dalam suatu cerita 
tidak terbatas. Apabila dilihatJenisnya, darijum1ah tokoh yang tidak terbatas 
itu dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tokoh utama atau protagonis 
dan tokoh bawahan atau antagonis (Stanton, 1965: (7) Tokoh utama adalah 
tokoh yang senantiasa relevan dalam setiap peristiwa, sedangkan tokoh 
bawahan adalah tokoh yang kehadirannya mendampingi tokoh utama. Tokoh 
bawahan inl dapat berperan sebagai pembantu, dapat pula sebagai penentang. 
Oleh karena itu, tokoh bawahan sering juga disebut tokoh pembantu atau 
tokoh penentang. Namun, entah sebagai pembantu atau sebagai penentang, 
kehadiran tokoh bawahan sangat penting karena diperlukan untuk menunjang 
atau mendukung kebe radaan tokoh utama. 

DitinJau dari segi kualitasnya, tokoh dapat diklasifikasikan menu rut 
bentuk pcmatakannya. yaitu bentuk watak dasar dan bentuk watak bulat 
(SudJiman. 198220: Pradopo dkk . . 198521: Forster. 197173--75) Tokoh 
disebut berwatak datar (flat character) apabda ia memiliki watak yang 
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sederhana dan statis perkembangannya: sedangkan apabila tokoh memiliki 
watak yang rumit dan dinamis perkembangannya disebut tokoh yang 
benvatak bulat (round character) Selanjutnya, Forster 91971: 75 --77) 
menyatakan bahwa tokoh yang berwatak bulat lebih tinggi nilainya 
dibandingkan dengan tokoh yang berwatak datar. Liku-liku watak bulat lebih 
sulit diciptakan dan direka karena ia menyerupai pribadi yang hidup. Hal ini 
berbeda dengan watak datar yang hanya menonjolkan segi dominannya saja. 
Namun, tidak Jarang bahwa ia dalam suatu cerita ada tokoh yang berwatak 
sederhana, tetapi memiliki pribadi yang hidup Tokoh demikian tidak dapat 
diklasifikasikan secara jelas karena perkembangannya tidak tetap . Oleh 
Forster (1971 :75) tokoh jenis ini disebut tokoh datar yang berpura-pura 
bulat. 

Dalam suatu cerita, biasanya tokoh memiliki citra tertentu yang sengaja 
ditampilkan untuk membangun peristi\\'a Citra tokoh itu dapat dikenali 
melalui teknik atau metode tertentu dalam penyajian wataknya . Teknik 
penyajian watak itulah yang sering disebut penokohan (Sudjiman, 1988 :23) 
Saad (Ali. 1967: 123--124) menjelaskan bah\\a perwatakan tokoh dapat 
disajikan atau ditampilkan dengan dua teknik, yaitu teknik analitik dan 
dramatik . Teknik analitik adalah teknik langsung, dalam arti bahwa sifat 
tokoh yang menandai perwatakan disebut secara langsung Artinya, 
pef\\"atakan tokoh hanya dapat dikenali lewat gerak dan perilakunya dalam 
kaitannya dengan kondisi , situasi, atau dialog tokoh lainnya. Dengan lebih 
terinci, Tasrif(Lubis. 1960 18) merumuskan teknik penampilan \\"atak tokoh 
menjadi (1) physical description : bentuk lahir tokoh, (2) portroyal ofthought 
stream or conscious thought: lukisan jalan pikiran atau lintasan pikiran 
tokoh, (3) reaction to events : reaksi tokoh terhadap peristiwa yang dihadapi, 
(4) direct author analysis pengarang langsung menyebutkan watak tokoh, 
(5) discussion 0.(environment lukisan sutuasi di sekitar tokoh, (6) reaction 
of others to character: pandangan tokoh lain terhadap tokoh utama, (7) 
conversation ofother about character: pembicaraan tokoh bawahan ten tang 
tokoh utama. Dari tujuh rumusan tersebut, butir yang dapat dikelompokkan 
sebagai teknik analitik adalah nomor satu dan empat, sedangkan yang lain 
termasuk dalam kelompok teknik dramatik. 

Sejalan dengan gambaran tokoh dan penokohan di atas, analisis berikut 
akan difokuskan pada tiga haL yaitu identitas tokoh, bentuk watak tokoh, 
dan teknik penampilan watak tokoh . Bahasan identitas tokoh mencakupi 
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pendidikan. profesi, dan status sosial tokoh; bahasan bentuk watak meliputi 
watak datar dan bulat; dan bahasan tentang teknik penampilan watak meliputi 
teknik analitik dan dramatik, Pemusatan pada tiga hal itu berdasarkan suatu 
keyakinan bah\\a identitas tokoh akan menentukan bentuk watak serta 
perkembangannya: dan teknik penampilan watak dapat dijadikan sarana 
untuk mengenali jati din dalam cerita, 

3,2,2, I ldentitas Tokoh 

Berdasarkan pengamatan terhadap karya sastra Jawa periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdelkaan, dapat disimpulkan bahwa pada 
umurnnya tokoh-tokoh yang ditampilkan adalah tokoh yang berasal dari dunia 
manusia, dalam arti bahwa mereka memiliki identitas tertentu seperti 
layaknya manusia, Pernyataan itu dapat dibuktikan berdasarkan suatu 
kenyataan bahwa dari seluruh data yang diteliti hanya ada dua karya yang 
menampilkan tokoh dari dunia lain Dua karya itu ialah Boyong Nyang 
Sabrang (1938) yang menampilkan tokoh dari dunia wayang, dan Piet Pon 
B/es (1939) yang menampilkan tokoh dari dunia binatang, Kendati berasal 
dari dunia lain, tidak berarti bahwa tokoh-tokoh dalam karya itu tidak 
memiliki ciri kerudupan seperti manusia, Bahkan, tokoh Petruk dalam Boyong 
Nyang Sabrang pandai bercerita tentang pertanian di Jawa dan tentang 
transmigrasi: sementara tokoh kudan dan anjing dalam Piet Pon Bles pandai 
pula bernalar tentang baik-buruknya sebuah keluarga, Dengan demikian. 
tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam karya-karya periode 1920 sampai 
dengan Perang Kemerdekaan seluruhnya memiliki identitas kemanusiawian, 

Dilihat dari segi kebangsaannya, tokoh yang dihadirkan dalam dunia 
fiksi Ja\\a periode tersebut sebagian besar adalah tokoh etnis Jawa, Hal 
demikian memang sudah seharusnya karena ruang lingkup fiksional yang 
digarap adalah persoalan manusia dan kemanusiaan masyarakat Jawa, 
Bahkan, berdasarkan data yang diteliti, seluruh karya sastra itu menampilkan 
tokoh utama yang berasal dari etnis Jawa kecuali satu karya yang berjudul 
Tan L!ln Tik Lan Tan Lun Cong (1923), Karya ini, sesuai dengan identitas 
namanya. menampilkan tokoh Tan Lun Tik dan Tan Lun Cong yang 
berkebangsaan Cina, Jika ditelusuri secara keseluruhan. tokoh nonpribumi. 
terutama Belanda. Cina, dan Arab banyakjuga dihadirkan. tetapi tidak diberi 
peran scbagai tokoh utama, Pada umurnnya mereka adalah tokoh ba\\"ahan 
yang kehadirannya hanya mendampingi tokoh utama yang beridentitas Ja\va, 
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Dalam rangka indentifikasi tokoh yang ditampilkan dalam sastra Jawa, 
satu hal penting yang perlu diperhatikan adalah persoalan pemberian nama. 
Dapat dikatakan bahwa nama-nama yang khas Jawa dalam sastra Jawa turut 
menentukan eiri khas sastra Jawa . Ciri khas tersebut pada gilirannya 
menentukan pula makna Jawa. Ciri khas tersebut pada gilirannya menentukan 
pula makna karya-karya sastra. Sebagai eontoh, nama Sukaea dan Santosa 
dalam Sukaca (1923) Dalam bahasa J awa, kata sukaca berarti 'cennin indah'. 
Oleh karena itu, nama tersebut diberikan kepada seorang tokoh agar kehadiran 
tokoh tersebut dapat bertir.dak layaknya eennin yang indah . Cennin indah 
yang dimaksudkan dalam konteks ini iaJah memberi penerangan yang benar. 
Demikian juga dengan nama Santosa, yang menyarankan agar tokoh yang 
ruberi nama itu berperilaku kuat dan sentosa. Hal yang sama berlaku pula 
daJam pemberian nama lain, misalnya, Mulyana dan Mulyani dalam Roman 
Ar;a (1923), Mumiati daJam Katresnan (1923), Subada dalam WarawurcUa 
(1925) , Pangkat dalam Ngantepi Tekad (1925), Endra dan Sindu daJam 
Gawaning Wewatekan (1928), Sumirat daJam Sumirat (1930), Kesed dan 
Wekel dalam Nagara Mirasa (1930), Sarjana. SUjana. dan Waskita dalam 
Tri laka Mulya (1932), dan Rara Semi dalam Ni Wungkuk ing Benda 
Growong (1938) Jika diperhatikan dengan saksama. nama-nama yang 
diberikan itu seeara implisit menentukan tema karya sastra yang 
bersangkutan. 

Dalam kaitan dengan tingkat sosiaI tokoh dalam hal im tingkat sosial 
fiksional--pemberian nama dalam karya sastra Ja\\"a tampaknya memang 
disesuaikan dengan kedudukan tokoh dalam struktur sosial. Uhlenbeek 
(I982 :370--384) menjelaskan bahwa sistem pemberian nama dalam 
masyarakat Jawa biasanya seperti berikut. Untuk golongan sosial rendah. 
nama perempuan biasanya berakhiran -em atau-an, sedangkan nama laki­
laki berakhiran -in atau-an. Oleh sebab itu, jelas bahwa nama-nama seperti 
Simpen, Sayem, Marinem, atau Sarijan, Kasim, Kardin , Madiran , dan 
Rapingun menunJukkan mereka berasal dari golongan sosial rendah . Untuk 
goJongan sosial menengah , yang menurut Unlenbeek tidak jauh berbeda 
dengan nama golongan sosial rendah, nama perempuan biasanya bcrakhimya 
-ah , -I, atau bersuku kata awal su-, sedangkan berakhiran -a untuk nama 
laki-laki . Sementara itu, untuk golongan sosial atas . nama-nama itLl juga 
tidak jauh berbeda dengan nama dari golongan menengah . Hanya saja. nama­
nama yang langsung disertai gdas kebangsawanan, misalnya nama Raden 
Mas Riyanta, Raden AJeng Supartinah, Raden Ngabcl Gandakusuma. Den 



58 


Bei Asisten Wedana, dan Den Mas Ali, menunjukkan bahwa mereka berasal 
dari golongan atas . 

Data menunjukkan bahwa na:ma-nama khas Jawa seperti di atas ikut 
menentukan ciri, identitas , atau golongan tertentu tokoh-tokoh yang 
ditampilkan dalam sastra Jawa. Oleh karena itu, pemberian nama perlu 
dilakukan dengan hati-hati: Nama dari golongan sosial rendah misalnya 
haruslah tetap menunjukkan bahwa mereka hadir sebagai wakill dari golongan 
rendah, dalam arti mereka diberi ciri sebagai orang yang berprofesi dan 
beIpendidikan rendah. Tokoh-tokoh yang dapat digolongkan dalamkelompok 
tersebut misalnya tokoh buruh dan petani yang tidak berpendidikan: Sudiyah 
dalam Serat Tumusing Panalangsa (1930), Kamsirah dalam Swarganing 
Budi Ayu (1923). SurarnejadalarnPameleh (1938), Mudiran dalarnJejodoan 
lngkang Siyal (1926), dan Pak Kabul dalam Lelampahanipun Pak Kablll 
(1930). Hal yang sarna terjadi pula padagolongan sosial menengah. Identitas 
tokoh itu biasanya menunjukkan wakil dari golongannya, misalnya mereka 
berpendidikan menengah dan berprofesi tertentu seperti sebagai guru , 
pedagang. pengusaha. polisi, atau juru tulis. Tokoh-tokoh yang termasuk 
keiompok golongan sosial menengah misalnya tokoh pelajar: Sutarmi dalam 
Rahayu Abeya Pati (1938), dan Subiyah dalam Wisaning Agesang (1928): 
tokoh pedagang: Endra dalarn Gawaning Wewatekan (1928). Purasani dalam 
PlIrasani (1923), Katiman dalam Mitra Musibat (1921), Abdullah dalam 
Sapu lIang Suhe (1921), Marija dalarn lhtiyar Ngupados Pasugihan (1928), 
dan Hartana dalam Gambar Mbabar Wewados (1932): tokoh guru : Sucitra 
dalam Kanca Anyar (1928) dan Kadarwati dalarn Larasati Modern (1938): 
tokoh polisi : Sumarsana dalam Sri Kumenyar (1938); dan tokoh juru tubs: 
Sumardi dalam Mungsllh Mungging Cangklakan (1929) dan Suwarsa dalam 
Suwarsa-Warsiyah. Sementara itu, tokoh yang mewakili identitas golongan 
atas juga memiliki ciri tersendiri. Artinya, tokoh-tokoh itu dapat 
berpendidikan atau bahkan tidak berpendidikan seperti dalam golongan 
menengah, tetapi berkat perjuangaarmya, mereka dapat mencapai kedudukan 
tertentu yang tinggi seperti menjadi wedana atau asisten wedana . Oleh karena 
itu. tokoh semacam R.M. Riyanto dalam Serat Riyanto, Sarjana dalarn Tri 
Jaka Mulya. atau RM . Sutanta dalam Ngulandara dapat dikelompokkan 
ke dalam golongan atas meskipun tidak disebutkan dengan jelas 
pendidikannya. 

Satu hallagi yang perlu dicatat ialah bahwa di dalarn sastra Jawa terdapat 
aturan yang ketat dalam hal pengelompokan sosial tokoh. Maksudnya, tokoh­
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tokoh dalam kelompok yang satu tldak mudah menerobos kelompok lain 
atau berubah statusnya menjadi kelompok lain. Apabila perubahan status 
sosial terjadi. setidaknya harus ada cara tertentu yang dilakukan agar tokoh­
tokoh dapat menjadi bagian kelompok lain yang dimaksudkan . Cara yang 
paling sederhana tampak rrUsalnya dalam hal penggantian nama, seperti yang 
terjadi dalam Roman Arja (1923). Tri Jaka Mulya (1932), Ngulandara 
(1936), dan Sri Kumenyar (1938) 

Dalam Roman Arja. jelas bah\\a nama Mulyani dapat digolongkan ke 
dalam kelompok sosial menengah-rendah karena tokoh tersebut adalah anak 
PranaarJa yang berprofesi petani Akan tetapi , karena tokoh itu telah 
dipersiapkan untuk duduk dalam kelompok sosial menengah-atas, yakni 
menjadi guru, nama tersebut akhimya diubah menjadi Sri Subekti. Demikian 
Juga di dalam Tn Jaka Mulya . Nama S arj ana. Sujana, dan Waskita dalam 
karya itu dapat dikategorikan sebagai kelompok sosial menengah-rendah. 
Namun, karena ketiga nama itu juga telah dipersiapkan untuk menjadi tokoh 
yang memiliki profesi lain, nama itu diu bah menjadi Janasastra, 
Mulyahartana, dan Wirawaspada. Pengubahan nama itu diperlukan untuk 
memberi identitas yang sesuai dengan status tokoh tersebut, yaitu sebagai 
asisten Wedana, saudagar, dan kiai yang arif 

Dalam Nglllandara , nama R.M. Sutanta menunjukkan bahwa tokoh 
itu berasal dari golongan atas . Hal tersebut ditandai dengan pemberian gelar 
kebangsawanan. Namun, karena tokoh telah dipersiapkan untuk mengembara 
dan mencari jati diri , terpaksa ia harus diu bah narnanya menjadi Rapingun 
Ia dilepas kebangsawanannya dan dijadikan sopir karen a dimaksudkan agar 
tokoh dapat memasuki golongan sosial rendah secara total. Kalau tidak, ia 
tidak mungkin mampu menerobos golongan sosial rendah karana golongan 
itu memiliki aturan tersendiri yang ketat. Oleh karena itu , dalam konteks 
cerita Ngulandara, nama Rapingun dan R.M. Sutanta tidak dapat saling 
dipertukarkan karena masing-masing nama telah dipersiapkan untuk 
mewakili golongannya Rapingun mewakili golongan sosial rendah sedangkan 
R .M Sutanta mewakili golongan sosial atas. Hal yang sarna terjadi pula 
dalam Sri Kumenyar. Penggantian nama Parmi menjadi Sri Kumenyar dan 
Parman menjadi Sumarsana bukanlah tanpa maksud tertentu . Selain 
dimaksudkan sebagai wakil dari golongan masing-masing, penggantian nama 
tersebut disengaja agar di ak.hir cerita keduanya dapat dipertemukan meskipun 
pertemuan mereka hanya sebagai sarana untuk berpisah lagi . 

Dari sekian banyak identitas tokoh, yang salah satunya adalah nama 
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seperti telah dijelaskan di atas, sebenarnya yang sangat berfungsi di dalam 
pengembangan cerita. tema, dan watak tokoh adalah identitas yang berkaitan 
dengan pendidikan dan profesi. Sebagai contoh, tokoh Mudiran dalam 
Jejodoan lngkang Slyal (1926). Dalam karya itu Mudiran berperan sebagai 
tokoh petani yang tidak berpendidikan. Profesi petani yang tidak 
berpendidikan itu dipergunakan sebagai dasar cerita. Dikatakan demikian 
karena ada anggapan bahwa orang yang tidak berpendidikan akan mudah 
terpengaruh oleh hal-hal yang jelek. Begitu pula tokoh Mudiran sebagai 
petani. Oi satu pihak, karena ketekunannya Mudiran dapat menjadi petani 
kaya, tetapi di lain pihak ia cepat jatuh miskin karena terpengaruh oleh 
ka\i\annya yang pecandu. Profesi petaru kaya itu menyebabkan Mudiran 
berjumpa dengan seorang pecandu karena pada umumnya seorang pecandu 
selalu berusaha menjalin hubungan dengan orang kaya yang diharapkan 
bersedia menjadi pecandu pula. Oleh sebab itu. meskipun kaya Mudiran 
akhirnya menjadi miskin, pecandu. dan pencuri , yang disebabkan (antara 
lain) karena ia tidak berpendidikan . Hal demikian akhirnya berpengaruh 
pula pada diri anak-anaknya. 

Contoh lain ialah tokoh Surameja dalam Pameleh (1938). Oalam karya 
itu SurameJa ditampilkan sebagai tokoh yang berprofesi sebagai tukang besi 
yang tidak berpendidikan, Profesi tukang besi yang tidak berpendidikan itu 
dijadikan scbagai bahan dasar cerita, Sebagai tukang besi (pegawai rendahan) 
Surameja mt:mang harus menerima konsekuensi sering dipindahkan tugas, 
Akibatnya. ia harus sering berpisah pula dengan keluarga, Oleh sebab itu. 
dalam keadaan kt:sepian akibat tidak berkumpul dengan anak istrinya. 
SurameJa mudah tergoda oleh pengaruh jelek, fa berani meninggalkan anak 
istrinya dan kawin lagi dengan janda muda yang tentu sangat kesepian pula, 
Profesi "penggoda" sangjanda itulah yang akhirnya menjatuhkan Surameja 
yang semula dikenal sangat memperhatikan keluarga, Namun, hal demikian 
tidak akan terjadi kalau seandainya Surameja memiliki pengetahuan dan 
pendidikan yang cukup, 

Satu contoh lagi , misalnya. tokoh Endra dalam Gawaning Wewatekan 
(1928), Oalam karya itu Endraditarnpilkan sebagai tokoh yang berpendidikan 
MULO , Pendidikan yang cukup itu dijadikan bahan dasar cerita. Berkat 
pendidikannya itu, apalagi ditambah dengan rajin membaca koran untuk 
memperiuas wawasan. Endra memiliki kesadaran penuh bahwa harga diri 
seseorang tidak ditentukan oleh derajat dan pangkat. Harga diri seseorang 
lebih ditentukan oleh bagaimana seseorang itu menempatkan hidupnya secara 
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waJar Berkat kesadarannya yang demikian, akhimya Endra lebih memilih 
hidup sebagai pedagang, bukan sebagai priyayi seperti ~!ang sering die ita­
eitakan kebanyakan orang. Endra menilai bahwa eita-eita menjadi priyayi 
hanya dipergunakan untuk meneari "penghormatan". Jadi, dalam konteks 
iill , identitas Endra sebagai orang yang berpendidikan berfungsi besar dalam 
pengembang penvatakan tokoh dan alur eerita. Hal yang lebih mengesankan 
lagi. profesi Endra sebagai pedagang yang berhasil , berfungsi lebih 
mengekspresikan tema. 

Demikian uraian mengenai identitas tokoh dalam karya sastra Jawa 
periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan. Berdasarkan uraian itu , 
dapat disimpulkan bah\\"a pada umunmya tokoh yang ditampilkan memiliki 
identitas yang jelas, dalam arti mereka memiliki ciri-ciri kemanusiaan dan 
hidup dalam ruang dan waktu yang jelas pula. Tokoh-tokoh dalam karya 
sastra peri ode tersebut, baik tahun I 920-an maupun I 930-an, kebanyakan 
diambil dari etnis Jawa. yaitu dari Iingkungan masyarakat des a , kota kecil , 
di sekitar kraton. dan sedikit yang dari lingkungan kota besar. Mereka 
kebanyakan berprofesi sebagai buruh, petani , pengusaha, pedagang, pelajaL 
pega\Yai. atau priyayi Dalam hal pendidikan, sebagai tokoh yang tidak 
berpendidikan mewakili golongan sosial rendah, dan sebagian lagi yang 
berpendidikan formal dan nonformal mewakili golongan sosial mcnengah 
dan atas. Jarang sekali tokoh dalam karya-karya sastra Jawa periode ini 
berpendidikan tinggi . 

Perlu pula dikemukakan bahv.'a pembahasan mengenai identitas tokoh 
tidak dapat dijadikan sebagai patokan penentu dalam pengklasifikasian suatu 
genre sastra tertentu . Hal itu disebabkan oleh tidak ada keteraturan yang 
mapan dan pasti ; dalam arti identitas yang menjadi eiri tokoh hampir ada 
dalam seluruh karya . Memang ditemukan identitas tokoh tertentu yang hadir 
dalam karya tertentu, misalnya tokoh polisi di dalam karya yang memiliki 
unsur struktur alur misteri , pelacakan, dan pembongkaran misteri . Kehadiran 
tokoh polisi tersebut temyata tidak hanya terdapat dalam karya-karya yang 
memiliki unsur struktur alur seperti di atas , tetapi juga dalam kana lainnya. 
Misalnya. tokoh Sindu dalam Gawaning Wewatekan (J 928), Sarjana dalam 
Tri Jaka Mulya (1932), dan Sumarsana dalam Sri Kumenyar (J 938). 
semuanya adalah polisi atau mantri polisi . OJeh karena 1m, identitas tokoh 
semaeam itu tidak dapat dipergunakan sebagai eiri untuk menandai adanya 
suatu genre sastra tertentu. 
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3.2.2.2 Bentuk Watak Tokoh 

Pada dasamya bentuk watak tokoh adalah gambaran dasar tokoh beserta 
segala perkembangannya (Pradopo dkk., 1982: 106). Oleh karena watak pada 
hakikatnya adalah sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran dan 
perbuatan, jelas bahwa watak itu tercennin dalam kepribadian (manusia, 
tokoh). Dengan demikian, pembahasan watak tokoh dalam bagian ini 
dikaitkan dengan kepribadian tokoh, yang antara 'lain mencakupi corak 
tingkah laku sosial seperti sikap, gerak-gerik, dorongan, ketakutan, atau 
keinginan (Brouwer, 1979:4). 

Analisis bentuk watak tokoh berikut difokuskan pada dua bagian, yaitu 
watak datar dan watak bulat: sedangkan bentuk watak datar berkembang, 
yang oleh Forster (1971 :75) disebut watak datar yang berpura-pura bulat, 
tidak dibahas karena perkembangan watak semacam itu cenderung kembali 
kepada watak dasarnya seperti semula. Dengan kata lain, watak datar yang 
berkembang itu tetap dikategorikan sebagai watak datar karena 
perkembangannya tidak sampai ke bentuk watak bulat. 

3.2.2.2.1 Bentuk Watak Datar 

Berdasarkan pengamatan secara saksama,.dapat dikatakan bahwa pada 
umumnya karya sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan menampilkan tokoh yang berwatak datar. Tokoh-tokoh itu 
tidak berkembang wataknya sejak awal hingga akhir cerita. Jika tokoh 
digambarkan sebagai individu yang berwatakjujur pada awal cerita. watak 
jujur itu tetap tidak berubah sampai akhir cerita. Watak demikian disebut 
juga sebagai watak yang statis. 

Watak datar tergambar dengan jelas dalam diri tokoh R.M. Riyanto 
dalam Serat Riyanto (1920). Sejak awal R.M. Riyanto digambarkan sebagai 
pemuda bangsawan yang kreatif, pemberani, dan suka berkelana. Gambaran 
watak tersebut tidak berubah hingga akhir cerita meskipun dalam berbagai 
peristi".:a ia mengalami berrnacam-macam tantangan. Gambaran watak 
demikian misalnya tampak dalam kutipan berikut. 

"Kacariyos raden mas RiyanlO sampun wanci jejaka, kala semanten 
lajeng remen nggegulang kekendelanipun , inggih punika lajeng remen 
lelana tindakan ing wanci dalu boten mawi kanti njajah ing panggenan 
ingkang sepi-sepi, terkadang nencem sarira wonten ing lepen-Iepen boren 
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kerang sayah arif asrep sarra kerisen ; konduripun saben sampun wanei 
byar enjing. " (hlm.5) 

'Tersebutlah raden mas Riyanto sudahjejaka, saat itu ia lalu suka menguji 
keberaniannya, yaitu suka berkelana pergi malam-malam tanpa ternan 
menjelajahi tempat-tempat yang sepi , kadang-kadang merendam diri di 
beberapa sungai tanpa kenai capai, mengantuk. dingin serta kedinginan; 
pUlangnya setiap fajar menyingsing. ' 

Gambaran watak datar terlihat pula dalam diri tokoh Mulyana dan 
Mulyani dalam Roman Arja (1923). Pada permulaan cerita, dua tokoh ini 
digambarkan sebagai orang yang jujur, tekun, rajin belajar, dan tawakal. 
Berkat memiliki watak demikian, keduanya berhasil menarnatkan sekolah 
MULO meskipun dalam berbagai peristiwa mengalami beragam cobaan. 
Rupanya perpisahan mereka dengan keluarga tidak mempengaruhi watak 
yang jujur, tekun, raj in belajar dan tawakal sehingga mereka berhasil 
menjalani hidup dengan baik. Meskipun di akhir cerita Mulyana sudah 
menjadi asisten Wedana dan Mulyani berhasil menjadi guru, watak dan 
kepribadian yang baik itu tetap tercennin dalam diri mereka. 

Watak datar yang jelek digambarkan dengan baik dalam Sukaca (1923). 
Dalam karya itu tokoh Sukaca digambarkan secara sempurna keburukannya, 
yaitu manja, pemboros, suka menentang perintah orangtua, berani kepada 
guru, suka berjudi dan pernabok. Watak ini sampai akhir cerita tidak berubah. 
Sebagai konsekuensinya. ia harus menerima perbuatannya, yaitu dipenjara. 
Hal yang sama terlihat pula dalam diri tokoh Sindu dalam Gawaning 
We ....'atekan (1928) . Sejak semula Sindu digambarkan sebagai orang yang 
sombong. gila hormat, dan penjudi. Oleh karena sampai akhir cerita watak 
Sindu tidak berubah, kendati sudah menJadi mantri polisi, ia pun akhirnya 
dipecat dan dipenjara. 

Dapat dikatakan bahwa bentuk watak datar mendominasi tokoh-tokoh 
dalam karya sastra Jawa tahun 1920-an . Bentuk watak semacam itu 
tergambar secara umum baik pada diri tokoh utama maupun tokoh bawahan. 
Rupanya gambaran watak demikian masih dipertahankan terus karen a karya 
yang terbit tahun 1930-an masih menampilkan watak yang sejenis . Sebagai 
contoh. dapat dilihat gambaran watak tokoh dalam Sumi rat (1930), Tri Jaka 
Mu(va (1932), Ngulandara (1936), Sri Kumenyar (1938), dan Rahayu Abeya 
Pati (1938) 

Dalam Sumirat, tokoh Sumirat digambarkan sebagai orang yang berbakti 
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kepada orangtua jujur, suka menolong orang lain, dan selalu berusaha 
menegakkan kebenaran. Gambaran watak itu tidak berubah sejak awal 
hingga akhir cerita. Itulah sebabnya, ketika ia mendengar berita janggal 
atas hilangnya Suwito, jUru tulis sebuah perusahaan, kemudian ia berusaha 
melacak kebenaran atas berita itu. Akhimya, berkat sikap dan kejujurannya 
ia berhasil menangkap Mas Wangkawa, pemilik perusahaan. yang menjadi 
pembunuh juru tulisnya sendiri. Sementara itu. dalam Tr( Jaka Mulya, sejak 
kecil tokoh Sarjana digambarkan sebagai orang yang pemberani. tokoh 
SUjana su a berdagang, dan tokoh Wasklta suka dan pandai mcngaj i Berkat 
watalcnya yang tidak beru bah, akhimya setelah devyasa 111 reka pun terb ntuk 
watakn. ·a scsual dengan kcpribadiannya semula Sarjana menjadi asisten 
wedana. SUJana menj ad l pengu aha, dan Waskita mcnjadi SGorang k iai. 

Hal yang sen ada terdapat pula dalam diri tokoh Rapingun atau RM . 
Sutanta dalam NglIlClndara Dan awal hingga akhir. ia dlgambarkan s bagai 
orang yang jUjUL cckatan. raj in. cerdas. suka menolong. dan r ndah hati . 
Berkat watak dasa r itulah ia tetap tidak sombong meskipun pada akhimya 
berhasi l menduduki jabatan asisten w dana D m ikian juga to ' oh Sri 
Kumenyar (Pamn) dalam S/'I kumenyar. Tokoh itu dari av;a1 sampa! akhir 
digambarkan memiliki watak yang santun dan c rdas. sepertl halnya \yatak 
tokoh Sutarmi daJam Rahay u Abeya Pan 

Data menunj ukkan bah\va tcmyata \\atak tokoh datar tidak hanya 
dlgambarkan secara tatis. tetapi juga terkadang rugambarkan secara dmamis 
Artinya. tok h-tokoh itu mengalami perkembangan epnbadian yang rnenarik 
meskiplITl pada akhirnya kembali pada v\atak semuJa . Gambaran watak 
demikian s ring disebut dengan watak datar yang berpura-pura bulat. Sebagru 
contoh. dapat di rmati watak datar yang berpura-pura bulat Sebagai contoh. 
dapat dicermati \vatak datar pada di ri tokoh Tan Lun Cong dalam Tan Lun 
Tik Ian Tan LlIn ong (1 923) atau tokoh Simpen dalam Purasani (1923) 

Oalam Tan LlIn Tik Ian Tan Lun ong, tokoh Tan Lun Cong digambar­
kan sebagai orang yang cekatan dan c~rdas. Oi lain pihak ia digambarkan 
sebagai orang yang kurang cermat Hal itu terlihat misalnya saat ia merasa 
tersinggung kctika sang ayah mengemukakan keinginannya untuk pulang ke 
negaranya dan kawin lagi dengan putri sebangsanya. Lun Cong berpendapat 
bah\\a ayahnya bersikap tidak adil karena membeda-bedakan d raJar Ibunya 
(Oikem) yang pribumi Saat itu Lun Cong bersikap menentang keras. tetapi 
sikap itu akhimya runtuh karena ia tetap mengikuti jeJak sang ayah dan 
membcla pribadi bangsanya Jadi, watak datar itu yang sebenamya terdapat 
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dalam diri Tan Lun Cong meskipun ia menunjukkan reaksi yang menandai 
perkembangan wataknya. 

Sikap yang sarna ditunjukkan pula oleh Simpen dalam Purasani. Pada 
awal cerita, tokoh itu digambarkan sebagai seorang \vanita yang setia dan 
pintar menyimpan rahasia. Tipe kesetiaan Simpen ternyata tidak dapat 
bertahan lebih lama karena pada perkernbangan peristiwa berikutnya ia berani 
menyeleweng dan meninggalkan suaminya. Akan tetapi, perkembangan watak 
itu temyata tidak mengubah watak dasar Simpen karen a penyelewengannya 
justru dimaksudkan untuk menolong suaminya yang akan dibunuh oleh anak 
buah Ma\\·ur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa watak Simpen 
tetap datar meskipun pada saat tertentu ia melakukan hal-hal yang sebenamya 
menyimpang dan ketentuan \vatak itu. 

Demikian uraian mengenai bcntuk watak datar tokoh dalam karya sastra 
Ja,va penode 1920 sampai dengan Perang Kcmerdekaan. Apabila diamati 
sccara lebih mendalam, bentuk watak datar lebih banyak dipergunakankarena 
bentuk tersebut sangat efisienjika dimanfaatkan sebagai sarana pendukung 
amanat . Konsekuensi dari pemanfaatan bentuk watak datar adalah timbul 
suatu kesan bahwa cerita terasa nngan, tidak rumit, dan dinamis seperti 
halnya rumitnya kehidupan. 

3.2.2.2 .2 Bentuk Watak Bulat 

Seperti halnya dalam pembahasan watak datar, penampilan bentuk watak 
bulat tokoh dalam karya sastra Ja,va periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan kebanyakanjuga tidak variatif Ketidakvariatifan itu tampak 
dalam perkembangan \vatak tokohnya yang kurang dinamis. Misalnya, pada 
saat tertentu tokoh berubah wataknya ketika mereaksi situasi baru. Namun, 
perubahan watak itu selanjutnya tidak berkernbang lagi sarnpai akhir cerita. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa watak bulat semacam itu kurang 
berkembang karena perubahannya arnat sederhana. 

Tokoh Mudiran dalarn Jejodoan Ingkang Siyal (1926) misalnya, semula 
digambarkan sebagai orang kay a dan suka mernberi bantuan orang lain . 
Berkat sikap penolong itu kemudian oleh orang karnpung ia diangkat menjadi 
kebayan. Akan tetapi, tidak berapa lama ia jatuh miskin karena harta 
kekayaannya habis untuk memanjakan anaknya , Abas dan Arnir 
Sesungguhnya, kendati sudah miskin Mudiran masih sadar karena baginya 
harta tidaklah berarti apabila dibandingkan dengan rasa sayangnya kepada 
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anak-anak. Itulah sebabnya, ia mencoba berusaha memperbaiki hidupnya 
dengan cara berdagang. Dalarn perkembangan berikutnya, Mudiran mulai 
melupakan keluarganya karena terjerat oleh candu yang ditawarkan Pak 
Rajikun. Berkat candu tersebut akhimya Mudiran berani mencuri barang­
barang milik tetangga. Barang curian itu dijual dan uangnya hanyauntuk 
membeli candu. Oleh sebab itu , kehidupan Mudiran berakhir tragis karena 
ia mati dibunuh orang saat sedang mencuri. 

Watak bulat yang tidak berkembang tampak pula dalam diri tokoh Abas, 
anak Pak Mudiran. Pada awalnya Abas digarnbarkan sebagai anak manja, 
nakaL dan suka ganti-ganti perempuan. Bahkan, ketika harta kekayaan 
orangtuanya telah habis dijuaL kemudian ia bergabung dengan bagong dan 
Rebo yang dikenaI sebagai penjahat besar. Karena itu, resmilah Abas menjadi 
penjahat yang lihai karena ia seIalu Iolos dari pengejaran orang. Akan tetapi , 
pada akhimya Abas betuI-betul sadar karena tahu bah\,,,.a yang dilakukan 
seIama ini salah . kesadaran Abas itu timbuI ketika di hari lebaran ia 
menyaksikan rumabnya yang sepi, gelap, dan ibunya sedih karena memikirkan 
suarninya, M udiran, dan anaknya, Amir, yang mati sia-sia. Kesadaran Abas 
itu akhimya betul-betul dibuktikan karena kemudian Abas bersedia bekerja 
di pabrik dan kawin dengan seorang janda yang rajin bekerja. 

Selain Jejodoan Ingkang Siyal seperti telah dijelaskan di atas , karya­
karya sastra Jawa tahun 1920-an yangjuga menampilkan watak bulat adalah 
Mitra M usibat (1921), Purosani (1923), Wisaning Agesang (1928), dan 
Mungslih Mungging Cengklakan (1929) DalamMitra Musibat , watak bulat 
tampak dalarn diri tokoh utama Katiman atau Kartadikrama . Pacla mulanya 
Katiman dikenal sebagai pedagang kain yang sukses . Namun, karen a 
kemudian ia bekelja sarna dengan Sastrav.~rya yang senang menghisap candu , 
watak Katiman kemudian berubah menjadi penghisap candu pula. Hal itu 
mengakibatkan barang dagangannya habis . Akan tetapi, berkat nasi hat 
kakaknya, Sastradikrarna, Katiman sadar sehingga ia memutuskan hubungan 
dengan Sastrawirya. Akhimya, Katiman sadar betul dan meneruskan kembali 
usaha dagangnya . Sementara itu, tokoh-tokoh yang memiliki pol a bentuk 
watak yang sarna adalah tokoh Purosani (Purosani) dan Kartaubaya 
(Wisaning Agesang) . 

Watak bulat dalarn MlIngsuh Mungging Cangklakan tampak dalam diri 
tokoh utama Sumardi . Pada awalnya Sumardi dikenal sebagai orang yang 
berpenampilan rapi dan bertingkah laku baik. Watak seperti itu misalnya 
tampak dalam kutipan berikut. 
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" .. wonten satunggiling jejaka, nitik pangangge Ian solah-bawanipun, 
kados inggih panunggilaning priyantun, panganggenipun sarwa 
resik, sarwa sae miwah sanl'a ramping, solah bcnvanipun alus-aluwes .... " 
(him. ..\.) 

'.. . adalah seorang perjaka, dilihat pakaian dan tingkah lakunya, seperti 
seorang priyayi, pakaiannya serba bersih , serba baik dan serba 
ramping, tingkah lakunya halus dan luwes.. 

Kutipan tersebut rnenunjukkan bahwa tokoh (Surnardi) merniliki tabiat dan 
perangai yang baik . Akan tetapi, dalam perkernbangan berikutnya, akibat 
dari keinginannya untuk mengawini Sukesi, Surnardi berani berbuat jahat 
terhadap pamannya sendiri, Kyai AbdulsyukuL Sumardi berusaha 
mclenyapkan surat hutang calon mertuanya kepada Kyai Abdulsyukur, 
dengan harapan agar hutang calon mertuanya itu dianggap lunas. Karena 
itu , le\-vat tangan Bedug dan kawan-kawannya, Sumardi mencuri surat itu 
ketika keluarga Abdulsyukur sedang bepergian. Namun, akhimya Sumardi 
tertangkap berkat kesigapan Pangat. pembantu setia Abdulsyukur sendiri . 
Watak Sumardi yang kemudianjahat itu misaLnya tergambar dalam kutipan 
(teknik cakapan) berikut. 

"Prakawis punika kula dereng saged matur, cnvit pamireng kula tumrap 
prakawis wau dereng ceta . Saged ugi anggenipun .'vlas Sumardi 
gadah pokal mekaten karana gegayutan kaliyan Partadikrama, ml'it 
srapal-srapalipun .'vlas Sumardi gadah sa lya bade mendel anakipun. " 
(him. 50) 

'Perkara ini saya belum bisa menjelaskan. sebab tentang hal itu saya 
belumjelas benar. Bisajuga Mas Sumardi mempunyai tingkah demikian 
karena ada kaitannya dengan Partadikrama. sebab rasa-rasanya Mas 
Sumardi punya keinginan akan memperistri anaknya.' 

Demikian sekadar contoh bentuk watak bulat tokoh yang terdapat dalam 
karya sastra Jawa tahun i 920-an. Jika diamati lebih lanjut, bentuk watak 
demikian ditampilkan juga dalam karya-karya tahun 1930-an. Dapat 
disebutkan misalnya tokoh Dwikarsa dalam Dwikarsa (1930) Yunus dalam 
Caritane Si Yunus (1931), Abdullah dalam Dendaning Angkara (1932) 
Surameja dalam Pameleh (1 938) , dan Demang Panca dalam Ni WlI ngkul 
ing Benda Gro wong ( 19"" ). 
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Dalam Caritane si Yunus, Yunus semula dikenal sebagai pemuda dari 
desa yang melarat, tetapi teguh pendirian dan raj in bekerja. Ketika merantau 
ke Prabalingga, ia mendapatkan nasib baik hingga akhimya menjadi kaya. 
Namun, kekayaannya itu kemudian mengubah cara hidupnya secara total. 
Yunus yang dulu dikenal sebagai pemuda yang sabar, rajin bekeIja, tekun, 
dan sayang kepada sesama, kini berubah perangainya menjadi orang yang 
kikir, ambisius, mata duitan, dan pemeras. Ia tidak mempedulikan apa pun, 
kecuali harta semata. Berkat sikapnya yang demikian akhimya ia kern bali 
seperti semula. yaitu menjadi orang yang sengsara . Agaknya, tokoh Dwikarsa 
dalam Dwikarsa juga memiliki pola bentuk \vatak bulat yang sarna dengan 
tokoh Yunus . Demikian pula tokoh Abdullah dalam Dendaning Angkara. 
tokoh ini semula memiliki sikap sabar dan selalu menerima apa adanya, 
tetapi kemudian berubah wataknya karen a merniliki keinginan yang muluk­
muluk, yang antara lain ingin menjadi muda meskipun sebenarnya ia sudah 
terlalu tua. 

Kendati tidak berkembang dengan baik, tokoh Surameja dalam Pameleh 
juga memiliki watak bulat. Pada awalnya, ketika masih menjadi 
pegawai rendahan (tukang besi), Surameja sangat mencintai istri dan 
anaknya. Bahkan, ia terlalu sayang kepada anaknya, Sukannin sehingga 
memiliki keinginan yang kuat agar anaknya dapat sekolah sampai jenjang 
yang lebm tinggi . Ia sanggup berjuang keras meskipun biaya sekolah terlalu 
besar. Akan tetapi, sikap Surameja yang penyayang, kuat, dan keras itu 
ternyata tidak bertahan lebih lama. Ia begitu mudah tergoda oleh janda ketika 
tidak berkumpul dengan keluarga karen a dipindah kerja ke daerah lain. 
Bahkan, Surameja berani kawin lagi dengan janda itu tanpa menceraikan 
istrinya yang sah . Konsekuensi atas tindakan itu, Surameja kembali sengsara 
dan terpaksa pulang pada istrinya karena janda yang dikawininya itu tidak 
memberikan ketenteraman. Demikian pola perubahan watak Surarneja, yang 
tidak berbeda dengan pola perubahan watak Dernang Panca dalam Ni 
Wungkuk ing Benda Growong. Pada akhirnya cerita, Demang Panca juga 
menyadari kesalahannya atas tindakannya dulu ketika ia menyia-nyiakan 
istrinya, si Marijah. 

Forster (197 I :75) menyatakan bahwa pada umunmya tokoh utama 
memiliki watak bulat, sedangkan tokoh bawahan memiliki watak dataL Akan 
tetapi, berdasarkan pengamatan terhadap karya-karya sastra Jawa periode 
ini , pernyataan Forster itu tidak seluruhnya benar. Pada kenyataannya watak 
bulat juga dimiliki oleh tokoh bawahan, sedangkan watak datar juga dirniliki 
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oleh tokoh utama . Bahkan, ada kecenderungan bahwa tokoh-tokoh utama 
dalam karya sastra Jav.. a periode ini memiliki watak datar. Apabila tokoh 
utama memiliki watak bulat, "vatak bulat itu pun pada umumnya tidak 
berkembang dengan baik. Jika diamati lebih lanjut, kenyataan di atas 
menandai bahwa karya sastra Jawa dapat dikatakan sebagai karya yang 
lebih mementingkan tema. Tema-tema didaktis , misalnya, memang lebih 
mudah ditangkap dan dipahami apabila bentuk watak tokohnya tidak 
berkembang. Dikatakan demikian karena bentuk watak tokoh yang tidak 
berkembang lebih tidak memungkinkan terbentuknya alur cerita yang rumit 
sehingga kesan yang muncul dari cerita itu hanyalah amanat-amanat. Oleh 
karena itu, tidak terlalu salah apabila sastra Jawa selama ini masih dianggap 
sebagai sastra yang bersifat memberi nasihat. Munculnya anggapan tersebut 
diperkuat lagi oleh adanya kenyataan bahwa karya sastra Jawa banyak 
menampilkan tokoh-tokoh ideal. MisaJnya, daJam mengedepankan tema 
"menentang kawin paksa" , ditampilkanJah tokoh wanita yang berpikiran maj u 
dan berani, tidak pasrah dan sumarah, seperti tokoh Mursiati dalam 
Katresnan (1923) karya M. Suratman. 

Perlu dikemukakan bahwa pembahasan bentuk watak secara 
keseluruhan, baik watak datar maupun watak bulat, tidak dapat dipergunakan 
pula sebagai pedoman untuk menentukan adanya ciri-ciri genre sastra 
tertentu. Dikatakan demikian karena variasi bentuk watak semacam itu secara 
keseluruhan hanya menandai hadimya tokoh, baik tokoh yang beridentitas 
manusia maupun bukan manusia, baik di dalam cerita yang memiliki latar 
yang jelas maupun yang tidak, dan baik dalam cerita .yang beralur lurus 
maupun yang beralur sorot batik. 

3.2.2.3 Teknik Penampilan Tokoh 

Analisis teknik penampilan tokoh ditekankan pada dua bagian, yakni 
teknik analitik atau uraian dan teknik dramatik atau ragaan . Pembahasan 
kedua teknik ini berdasarkan rumusan Tasrif(Lubis, 1960 18) seperti yang 
telah dijelaskan di depan. 

3.2.2.3.1 Teknik Analitik 

Data menunjukkan bahv,.:a di dalam karya sastra Ja\·va periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan masih banyak \-\atak tokoh yang 
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djtampilkan dengan cara tradisionaL yaitu dengan gaya dongeng seperti dalam 
karya sastra lama . Gaya semacam itu biasanya tampak dalam pembukaan 
cerita, yang ditandai dengan adanya kata kacariJ'os disertai uraian "atak 
dan kepribadian tokoh. Sebagai contoh. dapat dj]jhat pembukaan cerita Serar 
Riyanto (1920) berikut ini . 

"Kacarivos, kala rumivin ing nagari Surakarta wonten satunggiling 
priyanlun luhur. nallla Pangeran .\alasewaya, kagungan pulra namung 
sallinggal jaler sakalangkung mursld, nama Raden :1 las Riyanlo, wiw/l 
ulllur nem laun lajeng kalilar seda ingkang rama. leslanlun kaelllong 
in~kang ibu won len ing dalem .\'atasewavan. "(him 5) 

'Tersebutlah. pada zaman dahulu di negeri Surakana ada seorangpriva.vi 
luhur. bernama Pangeran Natasewaya. mempunyai seorang putra laki­
laki yang am at tampan dan bail budi. bernama Raden Mas Riyanto. 
sejak usia enam tahun ditinggal mati ayahnya. selanjutnya diasuh oleh 
sang ibu di rumah Natase'v"ayan.' 

Dalam pembukaan itu jelas bahwa tokoh R. M . Riyanto digambarkan sebagai 
orang yang tampan dan baik budi Dalam perkembangan peristiwa 
bcrikutnya. gambaran bagaimana watak R.M. lliyanto tidak perlu dikenali 
lagi karena secara eksplisit telah disebutkan secara langsung. 

Dalam karya tahun I 920-an. gaya dongeng seperti di atas tcrlihat pula 
dalam Mi fra Musibat (1921), MroJo/ SeLaning Ganl (1922), Supraba Lan 
SlIminfen (1923). Tan Lun Tik ian Tan Lun Cong (1923), Swarganing Budi 
Ayll (1923), Sukaca (1923). dan KontroLir Sudiman (1924) Penggunaan 
gaya seperti ini menandai bahwa sudut pandang yang dipakai adalah sudut 
pandang orang ketiga maha tahu karena peranan penutur lebih banyak tampak 
daripada peranan tokoh dalam cerita. 

Dalam penampilan tokoh, kadang-kadang watak digambarkan melalui 
keadaan tubuh Namun. ternyata gambaran demikian tidak banyak dipakai 
dalam karya sastra tahun 1920-an Apabila ada penampilan tokoh le\"at 
anatorni tubuh, biasanya hanya diselipkan dalam uraian langsung, dan itu 
pun disampaikan melalui ungkapan klise seperti yang blasa dipcrgunakan 
oleh seorang dalang. Misalnya, gambaran R.A Srini dalam Seral Riyanto 
berikut. 

"Dhasar pawakan sarwa ramping agiling kulitan resik jene semu 
ijem maya-maya. Rikma cemeng ketel apanjang. wedana lonJong 

http:seorangpriva.vi
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pasemon sumeh asemu wingil .. ... (hIm. 45) 

'Dasar bentuk tubuhnya serba ramping, kulitnya bersih kuning kehijau­
hijauan. Rambutnya hitam lebat panjang, raut muka bulat telur, air 
mukanya ramah sedikit tampak angker....' 

Gambaran tubuh yang senada Juga tampak pada diri tokoh dalam Tan Lun 
Tik Ian Tan Lun Cong berikut. 

Tan Lun Tik lema andhep. Tan Lun Cong ugi lema. nanging 
inggil. .. (Wm -+) 

'... Tan Lun Tik gemuk pendek, Tan Lun Congjuga gemuk, tetapi tinggi.' 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh ditampilkan melalui gambaran 
tubuh. Jika dicermati sebenamya, gambaran atau analisis tubuh ini belum 
mampu menunjukkan bahwa tokoh memiliki watak tertentu karen a gambaran 
watak tersebut tidak diuraikan secara eksplisit. Akan tetapi , data membukti­
kan bahwa tokoh yang fisik tubuhnya digambarkan demikian telah dipersiap­
kan sebagai tokoh yang memiliki watak tertentu. Sebagai contoh, kutipan 
dari Serat Riyanto di atas, ditampilkan untuk menggambarkan kecantikan 
RA Sriill sebagai wanita ideal pada masa itu . Dari gambaran tubuh itu 
tercermin bahwa tokoh memiliki watak yang baik dan berbudi . 

Telah disebutkan di atas bahwa gambaran watak melalui analisis tubuh 
tidak banyak dipergunakan dalam karya-karya tahun I nO-an . Sementara 
itu, gambaran watak tokoh yang paling banyak dipergunakan adalah 
gambaran secara langsung. Dalam hal iill, watak tokoh diuraikan secara 
langsung (eksplisit) baik yang jahat, yang ideal maupun yang baik Watak 
tokoh yang jahat misalnya tampak dalam Sukaca berikut. 

".. .Wewatekanipun Sukaca: ugungan. ngadi-adi. lumuh, kesed, kemproh. 
anjajani. anggep, brangasan, lumuh kasoran, sampun tamtu wewatekan 
ingkang damel prihatosing tiyang sepuh ...... (him. 18) 

.. Watak Sukaca: sanjungan. manja. penentang. malas, kotor. sombong, 
merasa lebih. brangasan. tak mau kalah. sudahjelas watak yang membuat 
prihatin orang tua .. 

Gambaran atau teknik langsung demikian juga dipergunakan untuk 
menampilkan tokoh yang ideal. seperti tampak dalam diri tokoh Ngaisyah 
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dalam Mrojol Selaning Garu berikut. 

"Pun Ygaisyah say a ageng saya ketinga/ manis ing rupi , pasemonipun 
ruruh, tandangipun sareh. ... " (hIm. 64) 

'Ngaisyah makin besar semakin tampak cantik, air mukanya lembut, 
sikapnya tenang .... ' 

Selain tiu, teknik langsung yang dipergunakan untuk menggambarkan watak 
tokoh yang baik, misalnya, tampak dalam diri tokoh Mbok Sepi dalam 
Swarganing Budi Ayu berikut. 

"Bok Sepi punika estri ingkang sae, pantes ingalembana: senadyan 
trahing alit manahipun jujur, budinipun luhur, watakipun sabar tuwin 
nariman, bekti ing laki tur patel ing samubarang damel. "(hIm. 4) 

'Bok Sepi itu istri yang baik, pantas disanjung; meskipun keturunan 
orang kecil hatinya jujur. budinya luhur. wataknya sabar dan selalu 
menerima, berbakti kepada suami dan rajin dalam segala pekerjaan.' 

Demikian beberapa contoh gambaran watak yang ditampilkan dengan teknik 
langsung (analitik) dalain karya sastra tahun I 920-an. 

Data menunjukkan pula bahwa gambaran watak dengan teknik uraian 
langsung masih banyak dipergunakan dalam karya sastra Jawa tahun 1920­
an. Namun, dalam dasa\\'arsa 1930-an ini ada sedikit kemajuan karena gaya 
penceritaan seperti dongeng secara berangsur mulai ditinggalkan.Gaya 
penceritaan yang banyak dipergunakan adalah gaya lain yang lebih modem. 
Sementara itu, garnbaran watak tokoh yang dikaitkan dengan analisis tubuh 
juga masih banyak dipergunakan, misalnya tampak pada diri tokoh Sri 
Sudarmi dalam Gambar Mbabar Wewados (1932) berikut 

Umuriplln Raden Rara Sri Sudarmi sampun 18 tahun. Badanipun 
cekapan, ageng alitipun kalebet srenteg pangawak dara, kulitjene, praen 
bunder. Rambutipun cemeng meles. sinomipun rompyo-rompyo. 
sinambungan ing otot wilis ... ' C'ntu rempeg petak pinda porselin awit 
enjing son ten kasikat. yen mesem gumebvar adamel tumratabipun 
ingkang petukan." (hIm. 23) 

'... Umur Raden Rara Sri Sudarmi sudah 18 tahun. Tubuhnya ideal. besar 
kecilnya termasuk cocok seperti tubuh burung dara. kulit kuning. muka 



73 

bunclar. Rambut mulus hitam, rambut pelipis rapi berjajar, bersambungan 
dengan otot hijau tua ... Gigi rajin putih seperti porselin sebab pagi sore 
disikat, jika tersenyum cemerlang membuat tergetarnya yang berjumpa.' 

Dari gambaran fisik tubuh di atas tercennin bahwa watak tokoh Sri Sudanni 
adalah tipe orang raj in, rapi , pandai memelihara kebersihan, dan murah 
senyum. Gambaran watak melalui analisis tubuh ini tampak pula dalam 
Ngulandara (1936) dan Pameleh (1938). 

Sebagaimana dalam tahun I 920-an, gambaran watak tokoh yang 
ditampilkan dengan teknik uraian langsungjuga paling banyak dipergunakan 
dalam karya-karya tahun 1930-an. Gambaran watak secara langsung 
semacam itu misalnya tampak dalam beberapa kutipan berikut ini. 

"Pak Kabul, senadyan tiyang dusun tur mboten gadah, nanging 
watakipun temen. Jlboten purun goroh dateng biyung Kabul. Sepinten 
pepajenganipun anggening sesadeyan dipunsukakaken sedaya." 

(Lelampahanipun Pak Kabul, 1930:4) 

'Pak Kabul , kendati orang desa lagi pula tak punya. tetapi wataknya 
jujur. Ticlak mau berdusta kepada ibu Kabul. 8ebempa saja lakunya dalam 
berdagang semuanya diberikan.' 

""... Sebab tiyangipun bregas, tatakramanipunjangkep. Yen kaanggepa 
sopir limrah boten pantes. Vanging saupami sanes sopir taksi, la punapa. 
Awit sanadyan clananipun bregas .... " 

(Ngulandara. 1936:9) 

' ... Sebab orangnya gagah. tingkahlakunya lengkap. Jika dianggap sopir 
biasa tidak pantas. Tetapi kalau bukan sopir taksi, ya apa? Sebab meski 
celananya baik.. .. ' 

".. . Nanging eloka, Sukarmin ora ngadi-adi Ian ora aleman, malah wedi 
sarta ngajeni marang bapa biyunge; wewatekane ndemenakake sarta 
mbangun turut. Aten-atene rada meneng ora bedigasan. Demen jajan 
iya ora, sebab ana ngomah ora kekurangan .. 

(Pameleh. 1938 :6 ) 

'.. . Tetapi anehnya, Sukarmin tidak sanjungan dan manja, malahan takut 
serta horrnat pada ayah ibunya: wataknya menyenangkan serta penurut. 
Tingkahnya agak diam tidak berangasan. Suka jajan juga tidak. sebab 
di rumah tidak kekurangan .. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa watak tokoh dalam karya 
sastra Jawa peri ode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan banyak 
ditampilkan dengan teknik uraian (analitik). Dari teknik uraian itu yang lebih 
dominan adalah uraian langsung, sedangkan penggambaran watak tokoh 
melalui analisis fisik (tubuh) hanya ditampilkan sebagai bagian dari teknik 
uraian langsung itu. Hal demikian menandai bahwa sudut pandang yang 
lebih banyak dipergunakan adalah sudut pandang orang ketiga maha tahu. 
Jika diamati secara keseluruhan, penggambaran watak secara langsung itu 
telah disesuaikan dengan penampilan tema didaktis karena tokoh-tokohnya 
lebih mudah diketahui. Watak tokohnya jelas, tokoh hitam atau putih. 

3.2.2.3 .2 Teknik Dramatik 

Selain teknik analitik uraian (lihat 3.2.2.3.1), teknik dramatik atau ragaan 
banyak juga dipergunakan untuk menampilkan watak tokoh dalam karya 
sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan. Teknik 
dramatik yang ditampilkan pada umurnnyadalam bentuk dialog antartokoh, 
reaksi tokoh yang satu terhadap tokoh lain, dan pembicaraan benda-benda 
yang ada di sekitar tokoh. Adapun teknik dramatik yang berupa dialog pada 
diri sendiri (monolog interior) belum dimanfaatkan dengan baik dalam karya­
karya tersebut. 

Teknik dramatik yang berupa dialog antartokoh, antara lain tampak 
dalam Serat Riyanto (1920), Swarganing Budi Ayu (1923), Sukaca (1923), 
Kontrolir Sadiman (1924) , dan Gawaning Wewatekan (1928). Sebagai 
contoh, untuk menggambarkan watak bahwa tokoh Kamsirah adalah seorang 
yang cerdas, ingin maju, tetapi juga patuh, ditampilkan melalui dialog antara 
K.amsirah dengan ayahnya seperti berikut 

"Pak, aku sekolahna, kancaku wedok-wedok wis akeh sing wis pada 
sekolah. " 
Bapakipun, "Besuk wae yen wis gede, saiki isih cilik durung klebu. " 
Kamsirah, "E, dadi sekolah iku yen isih cilik durung klebu, ya, Pak." 
Bapakipun, "Ya." 
Kamsirah, "Lah si anu kae isih cilik pada karo aku teka wis klebu. " 
Bapakipun, "0, cilika kae deweke wis tuwa. umure wis akeh. " 

(Swargani ng Budi Ayu, 1923: 5) 
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"'Pak, sekolahkan aku. teman-temanku perempuan banyak yang sudah 

sekolah" 

Ayahnya , "Besuk saja kalau sudah besar, sekarang masih kecil belum 

bisa masuk." 

Kamsirah, "E, jadi sekolah itu kalau rnasih kecil belurn bisa rnasuk, ya, 

Pak." 

Ayahnya , "Ya." 

Kamsirah, "Lah, si Anu itu masih kecil sebesar aku rnengapa bisa masuk." 

Ayahnya, "0, rneskipun kecil dia sudah tua, urnurnya sudah banyak. '" 


Cakapan antara Kamsirah dan ayahnya ini menggambarkan bahwa meskipun 
masih kecil, ia memiliki cita-cita ingin maju. Oleh sebab itu, dapat dikatakan 
bahwa Kamsirah memiliki watak yang cerdas dan bersemangat. 

Kutipan dialog antara Nyai Tumenggung Pramayoga dan Raden A~u 
Natasewaya berikut menggambarkan bahwa tokoh R.M. Riyanto merniliki 
watak yang keras hati . 

"Raden Ayu Natasewaya lajeng ngandika, "Dadi lelakonku iki pada karo 

lelakane ;'vfbakyu, saliramu rakiya wis mireng warta lungane Riyanto ta 

Jlbakyu. " 

Aturipun, "Kesah kadospundi?" 

"I, ngamplahane ya, ana wong saomah sasat kepaten ngene kok Mbakyu 

ki, ndadak tambuh. " 

"Lho, kadospundi ta Gusti?" 

"Anakmu Riyanto rak wis nembelas dina iki lunga ora pamit." 


"Raden Ajeng ngandika, "... mula saka karepku dakpurih omah-omah 

supaya aja duwe karep mbyang-mbyangan. Kuwi ora kakang, kejaba 

ora manut rembugku, rina wengi malah ora tau saba omah, dene tukku 

tutur kuwi iya sarana alus .... , mandak saya ndaluya, gek kepriye tukku 

ora pegel. ..... 


(Serat Riyanto, 1920:30-31 ) 

'Raden Ayu Natasewaya lalu berkata, "Jadi kisahku ini sarna dengan 

kisahrnu, sudah rnendengar kabarkah tentang Riyanto yang pergi . 

Mbakyu." 

Sahutnya, "pergi bagairnana?" 

"Ah, bagairnana ini, orang serurnah seperti sedang ada kernatian saja, 

Mbakyu. rnengapa berpura-pura tidak tahu." 

"Lho, bagairnana. Gusti?" 
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"Anakmu Riyanto itu kan sudah enambelas hari pergi tanpa pamit." 

'Raden Ajeng berkata, ". . menurut kehendak saya, ia saya suruh 
berkeluarga supaya tidak bertualang saja. 
Nah, malah sebaliknya, selain tidak menuruti kataku, siang malam malah 
tidak pemah di rumah, apapun nasi hat saya itu juga dengan cara yang 
halus ... , malah semakin menjadi-jadi, bagaimana tidak pegal hati .... ' 

Bentuk dialog yang menggambarkan watak tokoh seperti contoh di atas 
terdapat pula dalam Tan Lzm Tik Ian Tan Lun Cong (1923) dan Ki rti Njunjung 
Drajat (1924). Dalam Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong, gambaran watak Tan 
Lun Cong yang teguh ditampilkan melalui dialog antara Tan Lun Tik dengan 
ayahnya lng Hing (him. 20); sedangkan dalam Kirti Njunjung Dra]at, 
gambaran watak Darba yang mudah berubah dilukiskan melalui cakapan 
seorang pedagang yang sedang membicarakan dirinya (him. 48) 

Teknik dramatik yang ditampilkan melalui reaksi tokoh yang satu 
terhadap tokoh lain, antara lain tampak dalam Swarganing Budi Ayu (1923) 
berikut. Reaksi ini terjadi antara Kamsirah dan Kardini . 

"Saben sonten Kamsirah dipun wuruki nyerat. maos tuwin sanes­
sanesipun; sareng sekolahipun sampun inggil pangkatipun, Kardini 
dipun wulang kall'ruhipun tiy ang estri ingkang perlu-perlu kadosta: 
ngrenda, nyulam. njarumi sesaminipul1. Sadaya wau inggih 
kawulangaken dateng Kamsirah. 

lng wanci enjing, menawi Kardini lumebet dateng pamulangn, Kamsirah 
asring nenggani bitungipun anggenipun ngempakaken canting dipun 
awasaken Ian dipun titeni, dalah anggenipun nyiduk malam, linggih, 
ngurubaken latu, sedaya dipun tamataken. Menawi biyungipun kesah 
nilar seratanipun, Kamsirah enggal mapan anyurupi . " (hIm. 6) 

'Setiap sore Kamsirah diajari membaca, menulis, dan sebagainya, ketika 
sekolahnya sudah tinggi tingkatnya, Kardini diajari ilmu kewanitaan 
yang penting seperti : merenda, menyulam, menjahit. dan sebagainya. 
Semua itu diajarkan juga kepada Kamsirah. 

Waktu pagi . bila Kardini sekolah, Kamsirah sering menunggui ibunya 
menggoreskan canting, diawasi dan diingat dengan baik, begitu juga 
cara mengambil lilin. cara duduk, menyulut api, semua diperhatikan. 
Jika ibunya pergi meninggalkan pekerjaan, Kamsirah cepat 
menggantikannya. ' 
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Oalam kutipan tersebut tampak bah\\a \Vatak Kamsirah yang raj in dan baik 
hati itu dapat diketahui melalui reaksi atas pekerjaan yang elilakukan ibunya. 
Teknik yang sarna dapat pula dilihat pacta diri tokoh Purasani dalarn Purasani 
(1923) di halaman 59 dan 64. 

Oi samping melalui dialog antartokoh dan reaksi tokoh yang satu 
terhadap tokoh lainnya, teknik dramatik antara lainjuga ditampilkan melalui 
lukisan tentang benda-benda (misalnya pakaian) yang ada eli sekitar tokoh. 
Teknik tersebut misalnya tampak dalam diri tokoh Sumardi yang dikenal 
sebagai anak orang kaya dan berpenampilan mengesankan . Hal itu terlihat 
dalam kutipan berikut. 

"Kejawi para priyanlUn ingkan~ \'Glni ameng-ameng wau, wonten 
satunggilingjejaka, nilik pangangge Ian sol(J.h bawanipun, kados inggih 
pan unggi ling priyantun. pangan~genlpun sanva resik, sanya sae, miwah 
sanm ramping, solah hawanipun a/us aluwes. Rasukanipun bikakan 
petak. dasi sutrajene panjang, sin/(lI1glpun batik Parangkusuma. asawit 
kalivan udengipun, tur blangkon cam .\fangkunegaran .. . .. 

(.\ fungsuh Jfungging Cangk/akan 1'>29 :'+) 

'Selain para priyayi yang berjalan-ja lan itu, ada seorang jejaka, yang 
jika dilihat pakaian dan tingkah IJkunya, tarnpak seperti seorangpriyayi, 
pakaiannya serba putih . serba bagus. dan serba rapi , tingkah lakunya 
halus menarik . Bajunya model jas huka warna putih. dasi sutra kuning 
panjang, kain batiknya bermolir Parangkusuma. serasi dengan ikat 
kepalanya. lagi pula bermodel Mangkunegaran... ' 

Oalam bentuk ragaan di atas terlihat bahwa \Vatak Surnardi tercennin melalui 
pakaiannya yang serba menarik . Gambaran watak tokoh yang demikian 
tampak Juga dalam Swarganing Hueli Ayu, khususnya mengenai lukisan 
keadaan rumah yang menunjukkan bahwa tokoh-tokoh (Kamsirah dan 
orangtuanya) dalam karya itu hidupnya miskin dan sengsara (him. 3). 

Telah disebutkan di atas bahwa tcknik drarnatik yang ditampilkan melalui 
mono log tidak banyak dipergunakan Dari sekian banyak karya sastra tahun 
I 920-an, yang menampilkan teknik scperti ini hanya beberapa karya saja, 
antara lain ialah bentuk monolog R.M. Riyanto dalam Serat Riyanto ketika 
ia merasa senang setelah mengetahui gadis yang dicintainya adalah putri 
Adipati Pramayoga yang dulu pernah dikenalnya dengan baik. Demikian 
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juga monolog R.A. Srini ketika dirinya menyesali tindakannya yang sombong 
saat berjumpa dengan R.M. Riyanto di pasar malam. 

Kenyataan menunjukkan bahwa teknik dramatik yang dipergunakan 
untuk menampilkan watak tokoh semakin lama semakin menunjukkan 
perkembangan yang baik. Hal itu terbukti bahwa teknik tersebut telah digarap 
secara wajar dan bervariasi dalam karya tahun I 930-an. Maksudnya, dalam 
kaitannya dengan unsur struktur lainnya, teknik itu telah memberi \-\'arna 
kepada lingkungan hidup, fungsi , dan profesi tokoh. Hal tersebut dengan 
lebih baik digarap dalam Ngulandara (1936) dan Pameleh (1938) . 

Dalam Ngulandara, misalnya, dialog atau cakapan antara Rapingun, 
ternan Rapingun, dan Asisten Wedana telah menunjukkan adanya perbedaan 
tingkat sosial dan profesi . Dialog semacam itu berfungsi lebih memperkuat 
teknik uraian langsung diri tokoh. 

"Samangke tanggel gesang mOlOripin Ndara!" 

'TVah, katrima banget, kuwi Tien , dompetku al1a I1gesak kuwi jupuJ.;na. " 

"Ndara mangga dipun stater." 

Oto lajeng dipun stater gesang. lenEera byar padang. 

"Sampun Ndara, mangga lajeng tindak, amargi sampun jam sadasa. " 

".\ 'iki Ihol" Sanjang mekaten wau kaliyan ngulungaken tangan ingkang 

sampun isi arta. 

"Sembah nu\!'un Ndara, mangga lajeng tindak kemawon . adalem 

nderekaken ing wingking. " Sopir lajeng lI1urugi otonipun piyambak 

kaliyan nggered rambutipun Kasna." (hIm. 10) 


"'Sekarang pasti hidup motornya Ndara." 

"Wah, terima kasih banyak, Tien, dompet saya di saku itu to long 

ambilkan." 

"Ini, Pak." 

"Ndara, silakan distater." 

Motor distater lalu hidup. lampu seketika terang. "Sudah. Ndara. siJakan. 

sudah pukul sepuluh." 

"lni I" Berkata demikian sambil mengulur tangan yang sudah berisi uang. 

"Terima kasih. Ndara. silakan berangkat saja, saya jalan di belakang" 

Sopir lalu berjalan menuju motornya sendiri sambi I menarik rambut 

Kasna.' 

Dialog antara Rapingun, Asisten Wed ana, dan Kasna, menunjukkan 
bahwa masing-masing tokoh telah tergambar dengan jelas jika mereka 
memiliki tingkat atau status sosial yang berbeda . Hal itu misalnya terlihat 
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penyebutan kata ndara Oleh sebab itu, teknik dramatik sangat berfungsi 
dalam mengeksplisitkan watak-watak tokohnya. 

Hal yang sarna terdapat pula dalam Caritane Si Yimus (1931) . Gambaran 
watak Yunus yang JUJur, keras hati, dan cepat bereaksi ditampilkan melalui 
cakapan dua orang tokoh. Namun, dalam dialog itu dipergunakan tingkat 
tutur yang sarna karena memang keduanya berstatus sosial yang sarna (him . 
27--28) Itulah sekadar gambaran tokoh secara dramatik yang berfungsi 
memberi warna khas pada watak masing-masing. 

Seperti juga dalam karya tahun 1920-an, teknik dramatik yang 
ditampilkan melalui komentar tokoh terhadap tokoh lain, melalui gambaran 
lingkungan tokoh, dan melalui monolog banyakjuga digunakandalam karya­
karya tahun 1930-an. Bentuk komentar tokoh terhadap tokoh lain misalnya 
dijumpai dalam Pameleh (1938); penggambaran watak tokoh melalui 
peluklsan latar dan lingkungan hidup dapat dilihat dalam Dwikarsa (1930); 
dan penggambaran \\·atak melalui monolog misalnyajuga dapat dilihat dalam 
Sri Kumenyar (1938) . Dalam Sri Kumenyar, reaksi pribadi ini dilakukan 
oleh Sumarsana ketika ia harus menggagalkan perkawinannya karena temyata 
Sri Kumenyar adalah adik kandungnya sendiri yang dulu bemama Parmi . 

Dari seluruh uraian di atas, baik teknik analitik maupun teknik dramatik, 
dapat disimpulkan bah\\a karya-karya sastra Jawa periode 1920 sampai 
dengan Perang Kemerdekaan lebih banyak menampilkan teknik uraian 
langsung. Sementara itu, teknik dramatik banyak pula dipakai sebagai cara 
penampilan watak tokoh, tetapi teknik tersebut sering hanya dipakai sebagai 
sisipan di antara teknik uraian langsung. Selain itu, teknik penampilan tokoh 
dengan monolog interior masih Jarang digunakan. Namun, betapapun 
sederhananya penggunaan teknik dramatik tersebut, hal itu telah membuktikan 
bahwa tokoh-tokohnya telah diberi kebebasan untuk bertindak dan bergerak 
sesuai dengan sifat kemanusiaannya. 

3.2 .3 Latar 

Perlu diketahui bahv\a setiap tindakan tokoh yang menimbulkan 
peristiwa selalu terikat oleh ruang dan waktu tertentu. Hal itu berarti bah\\a 
latar (setting) dalam pembinaan struktur arnat penting karena latar merupakan 
bagian yang turut menciptakan iklim sebuah cerita. Latar juga erat 
hubungannya dengan unsur struktur lainnya, misalnya tokoh dan aluL karena 
tanpa lataL tokoh tidak mungkin dapat membangun peristiwa. Apabila 



80 


peristiwa tidak terbangun berarti alur juga tidak mungkin terbentuk . Oleh 
karena itu , dalam rangka pemaknaan karya sastra, pemahaman terhadap 
latar perlu dilakukan . 

Pada umunmya latar suatu karya sastra dibedakan menjadi tiga kategori. 
yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar so sial (Abram 1981: 175). Latar 

. tempat berkaitan dengan masalah geografis, latar waktu berkaitan dengan 
masalah historis , dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan 
kemasyarakatan Latar tempat bersangkut-paut dengan deskripsi di mana 
cerita (peristiwa) terjadi, dan biasanya mengacu kepada tempat tertentu 
seperti desa, kota, atau tempat lainnya. Melalui deskripsi itu diharapkan 
tercermin tradisi, tata nilai . tingkah laku : suasana: atau hal lain yang 
berpengaruh pada penokohan. Latar waktu bersangkut-paut dengan saat 
(mas a) terjadinya peristi\\a, karena dengan kejelasan saat terjadi itu akan 
tergambar dengan jelas sasaran karya sastra . Perihal saat kejadian itu 
biasanya mengacu pada waktu tertentu seperti pagi. siang, sore. atau malam: 
bahkan jam. hari, tanggal. bulan, tahun, atau zaman. Sementara itu : latar 
sosiaJ bersangkut-paut dengan gambaran status tertentu yang menunjukkan 
eksistensi dan hakekat tokoh dalam 'masyarakat' yang ada di sekitarnya. 
Tokoh mungkin dapat menduduki posisi tertentu apabiJa ia berada dalam 
latar atau posisi tertentu . Oleh karena itu . gambaran latar sosial ini biasanya 
mengacu pada tingkat-tingkat sosial tertentu seperti tingkat sosial rendah, 
menengah, atau atas (tinggi) . 

Dalam rangka pemahaman makna karya sastra Jawa peri ode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan, berikut disajikan pembahasan mengenai 
latar (setting) cerita . Bahasan latar ini ditekankan pada tiga hal , yaitu latar 
tempat, latar waktu, dan latar sosial (budaya) . 

3.2 .3 .1 Latar Tempat 

Oleh karena karya sastra yang diteliti adalah karya sastra Jawa, yang 
secara jelas menunjukkan etnis tertentu, yaitu Jawa, jelas bahwa latar tempat 
yang dipergunakan adalah daerah di Jawa . Daerah-daerah di (Pulau) Jawa 
yang paling banyak dipergunakan sebagai latar adalah Jawa Tengah, Jawa 
Timur. dan Yogyakarta. sedangkan Jawa Barat dan Jakarta (Beta",i) amat 
sedikit. Sementara itu, ada beberapa karya yang menampilkan latar temp at 
di luar Jawa, misaLnya Sapu liang Suhe (1921), Kekesahan Dateng Riyo 
(1921) , Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong (1923), dan Boyong Nyang Sebrang 
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(1938). Akan tetapi, karya-karya itu dapat dikatakan tetap mempergunakan 
latar tempat di Jawa sebab di dalamnya ditampilkan pula nama temp at yang 
menunjuk daerah tertentu di Jawa. Dengan kata lain, latar tempat di luar 
Jav.·'a yang ada dalam karya-karya itu hanya dipergunakan sebagai bagian 
dari latar keseluruhan cerita itu. 

Dalam Sapu liang Suhe misalnya, selain ditampilkan latar tempat 
Palembang (Sumatra), juga latar tempat Betawi (Jakarta) karena cerita itu 
mengisahkan perantauan Abdullah dari Palembang ke Beta\yi. Dalam 
Kekesahan Dateng Riyo, selain ditampilkan latar Riau, bahkan Singapura. 
juga latar Yogyakarta dan Jakarta. Bahkan, kota Yogyakarta dipergunakan 
sebagai latar utama karena karya itu mengisahkan perjalanan Sasrasuganda 
pulang pergi dari Yogyakarta ke Riau . Sementara itu, dalam Tan Lun Tik 
Lan Tan Lun Cong, selain ditampilkan latar Cina dan Singapura, juga latar 
temp at di Surabaya dan Kediri (Jawa Timur) Demikianjuga dalamBoyong 
Nyang Sebrang. selain ditampilkan latar daerah Lampung (Sumatra). 
ditampilkan pula latar Jawa karena cerita itu mengisahkan Iiku-liku pertanian 
di Ja\\a dan Lampung . Dalam karya itu tokoh Petruk berpandangan bahwa 
lebih baik bertransmigrasi ke Lampung daripada hidup bertani di Jawa. 

Dapat dikatakan bahwa latar tempat yang dipergunakan dalam karya 
sastra Ja\\a pada umumn~'a adalah latar yang "konkret" karena nama tempat 
(desa dan kota) yang ditunjuk adalah nyata secara geografis dan masih dapat 
dikenali sampai sekarang. Dapat disebutkan , misalnya, kota Surakarta dalam 
Seraf Riyanto, Swarganing Budi Ayu, Sukaca, Kirti Njunjung DraJat, 
Sumirat, Suwarsa-Warsiyah , dan Ni Wungkuk ing Benda Growong: kota 
Yogyakarta dalam Kekesahan Dateng Riyo, Jarof, Purosani , dan Dwikarsa: 
atau kota Madium dalam Katresnan , Kontrolir Sadiman , dan Gawaning 
Wewatekan . Demikian juga dengan nama des a seperti desa Bantul dalam 
Mitra Musibaf dan PameLeh: des a Pedan dalam Purosani dan Suwarsa­
Warsiyah: dan desa Sidowayah dalam JarOf dan Glompong Lucu. Namun. 
penampilan latar konkret itu bukan berarti konkret secara objektif empirik, 
melainkan konkret yang objektif fiksional karen a berbagai peristiwa ~'ang 

dial ami tokoh tidak menunjukkan suatu kebenaran faktual, tetapi kebenaran 
fiksional. Jadi. kekonkretan latar tempat itu hanya ditunjuk dari sebuah 
kcmungkinan , yaitu kemungkinan ada atau dapat ada 

Selain ditarnpilkan latar tcmpat yang "konkret", dalarn karya-karya sastra 
Jawa periode ini juga ditarnpilkan latar temp at yang berkaitan dengan unsur 
kcsejarahan, tetapi secara historis tidak dikenal sarna sekali. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kisah dalam ccrita ini hanya sekadar kisah tentang "suatu 
hal" sehingga memungkinkan untuk disebut sebagai dongeng. Karya yang 
menampilkan latar temp at semacam ini ialah Cariyosipun PVlmbalang Tamak 
(1921). Dendaning Angkara (1923), dan Pati Winadi (1932) Dalam karya 
pertama, ditampilkan latar temp at Kerajaan Karangasem; dalam karya ketiga 
ditampilkan latar kerajaan Pedaliputra . Sementara itu , karya yang 
menunjukkan ciri yang sarna, hanya latarnya tidak berkaitan dengan unsur 
kesejarahan tetapi latar desa, yaitu Galuga Salursari (1921). Dalam karya 
itu ditampilkan latar tempat seperti tampak dalam kutipan berikut. 

" Duking dangu ana dungik ·tengah wreda'andongeng ana randa tuwa 
aran .\'[bok Sutllbawa. wismane ing Cernara Kuncara sugih brana 
adarbe' " (him 3) 

'I/Zaman dahulu ada cerita dari orang tua. yang mendongengkan, ada 
janda tua bernama Mbok Sumbawa. rumahnya di Cemara Kuncara. 
kayal/' 

Kutipan tersebut menunJukkan bahwa cerita itu hanya sebuah dongeng . Akan 
tetapL jika dilihat tokohnya, yaitu dua orang anak yang bernama Galuga 
dan Salursari, tampak bah\\a cerita itu cenderung disebut sebagai dongeng 
untuk anak-anak. 

Di samping latar tempat yang jelas (dusun, des a, kota, keraJaan, dan 
negeri) seperti di atas , dalam karya sastra Jawa pada umumnya juga 
ditampilkan Jatar tempat Jain . Latar temp at mi secara umum lebih sempit 
ruang lingkupnya karena lebih berkaitan dengan peristi\va-peristiwa tertentu 
yang dialami tokoh. Misalnya, kali (sungai) sebagai tempat R .M . Riyanto 
bertapa kungkum 'merendam diri' atau di pasar malam sebagai tempat 
R.A. Srini melihatkeramaian (Serat Riyanto), gedogan 'kandang kuda' sebagai 
tempat bermairmya Piet, Pon, dan Bles (Pief Pon Bles), dan di asistenan 
sebagai tempat para Asisten Wedana tinggal (Ngulandara, Tri laka Mulya). 
Selain itu, latar lain yang ditampilkan ialah rumah, sawah, hutan, 
pegunungan, sen dang, jalan, pasar, toko, kraton, dan sebagainya. J ika diamati 
secara keseluruhan, pada umunmya latar lain ini ditampiJkan hanya sebagai 
bagian dari latar lain yang lebih luas lingkupnya . Demikian juga dengan 
latar pedesaan. Latar ini ditampilkan hanya sebagai bagian dari latar yang 
lebih luas . Hal tersebut misalnya tampak dalam kutipan latar tempat berikut. 
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" ... Mangkono rerembugan kang keprungu saka sawijining omah cilik 
cekli anvenengake tur ora nguci\l'ani ven disawang. dUlI1unung ana tng 
kampung Semampir, saw/jining kampung kang I/Iangku dalan gede 
Kertasana-Kediri, kaprenah wetan ndalan arep-arepan karo kuburan 
Tionghwa sakidul gapura wales kula Kediri. " 

(Rahavu Abeya Pali. 1939:9) 

'.. .Demikian percakapan yang terdengar dari sebuah rumah kecil 
menyenangkan serta lidak mengece\\'akan jika dipandang, berada di 
kampung Semampir. scbuah kampung yang menghadap jalan besar 
Kertasana-Kediri. lepalnya sebelah timur jalan berhadapan dengan 
makam Tiongh\\a sebelah selalan gapura batas kota Kediri ' 

Kutlpan tersebut secara jelas menampilkan latar tempat desa , kota . dan 
tempat lain sekaligus. Hal itu tampak dalam pen~'ebutan tempat di rumah 
kecil. di desa Semampir. di ka\\"asan kota Kediri Oleh karena itu, di dalam 
kaf\ a-ka~a sastra Ja\\a periodc iDi . latar tempat yang sempit lingkupn~a 
hampir tidak pemah berdiri sendiri . tetapi selalu menJadi bagian dari latar 
tempat yang lebih luas . 

Dapat disebutkan pula bah\\"a latar tempat berkaitan erat dengan status 

sosial tokoh Jika tokoh berasal dari golongan atas (priyoxi. misaln~a). latar 
tempat yang ditampilkan biasanya di ka\\edanan, kraton. yaitu di kerajaan: 

jika tokoh berasal dari golongan rendah (petani, bunili, misaJnya). latar tern pat 
yang ditampilkan biasanya di desa : dan jika tokoh berasal dari golongan 
menengah (guru, pedagang. mantri polisi, misalnya), latar tempat yang 
ditampilkan biasanya di kota-kota kecil dan atau besar. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam keseluruhan struktur cerita, peran latar tempat sangat penting 
karen a kehadirannya menentukan identifikasi dan eksistensi tokoh. Pada 
gilirannya, identifikasi dan eksistensi tokoh itu berperan besar pula dalam 
mendukung tema. 

3.2.3.2 Latar Waktu 

Data menunJukkan bahwa karya sastra Jawa periode 1920 sampai 
dengan Perang Kemerdekaan cenderung menampilkan duajenis latar wak-tu , 
yaitu latar \\'aktu yang konkret dan latar waktu yang abstrak. Latar \Vaktu 

konkret adalah Jatar yang menyebutkan bahwa sebuah peristiwa terjadi pada 
waktu yang nyata (jelas) : sedangkan latar waktu abstrak adalah latar yang 
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tidak menyebutkan denganjelas kapan peristiwa itu terjadi. Penampilan latar 
waktu konkret biasanya ditandai dengan penyebutan pukul berapa, hari apa. 
tanggal berapa, bulan apa, dan tahun berapa: sedangkan penampilan latar 
waktu abstrak biasanya hanya ditandai dengan penyebutan kata siang, pagi, 
sore, malam, atau frasa yang menunjukkan keterangan waktu . 

Karya yang menampilkan latar waktu konkret antara lain adalah 
Kekesahan Dateng Riyo (7 Agustus 1918), Cariyosipun Sendang ing Tmvun 
(Selasa, 25 September 1917), Roman Arja (tahun 1905), Sukaca (tahun 
1917), Kirti Njunjung Drajat (an tara tahun 1899 sarnpai 1908), Kontrolir 
Sadiman (antara tahun 1825 sarnpai 1868), Jejodoan Ingkang Siyal (tahun 
190 I). Dwikarsa (tahun 1906), Ni Wungkuk ing Benda Growong (antara 
tahun 1900 sampai 1908), Lamsati Modern (tahun 1915), dan Sn Kumenyar 
(tahun 1911 sampai 193 I). Pen~·ebutan secara Jelas mengenai han. tanggal 
dan tahun itu mengisyaratkan bahwa seolah-olah itu benar-benar terjadi . 
Oleh karena itu, karya tersebut layak jika disebut sebagai kisah atau 
pengalaman nyata, bukan dongeng dari langit. Akan tetapi, perlu diingat 
bahwa karena karya-karya itu hadir sebagai "sastra" yang kebenarannya 
dapat dirunut melalui iogika struktumya kisah atau pengaiaman nyata itu 
tldak diindentikkan dengan kebenaran faktual Kecuali karya ~ ang jika 
ditinjau dan toko~. alur. latar tempat dan kronologi viaktunya menunjukkan 
sebuah laporan yang bersifat Jumalistis Mengenai hal ini . secara nyata dapat 
cerrnati dalam kutipan berikut. " 

''Tanggal 7 .-1guslUs (1918; enjingJam pitu kula mangkat datang slas/ul1, 
j eb ul kanca-kanca sarta linl'an-tuwan gun/ sarta tuwam direktur tuwin 
tuwan dokter Opringho . punapa malih bendera raden mas PanJi 
Gandaalmaja sarimbit sarta tepangan sanes/pun sami kasdu 
nguntabaken. 

Tanjung Pinang, 25 Agustus 1918." 

(Kekesahan Datang Riyo, 1921.20.77) 


'Tanggal 7 Agustus (1918) pagi jam tujuh saya berangkat ke stasiun. 
tidak tahunya ternan-ternan serta tuan-tuan guru serta tuan direktur 
dengan tuan dokter Opringho . begitu juga Bendara Raden Mas Panji 
Gandaatmaja sekalian serta kenalan lainnya. telah siap mengantarkan. 

Tanjung Pinang, 25 Agustus 1918. 

http:1921.20.77
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Hal itu tarnpak pula dalam kutipan berikut. 

".\'alika din/en Slasa pun langgal 10 wulan besar /ahun 1847, u/awi 
/anggal kaping 25 wulan September 191 7 wand jam liga siyang, kula 
merlokaken kesah da/eng dusun Tawun, kalebe/ wewengkol1 kaonderan 
Karang/engah distrik Dera kita Ngmvi. Wosing sedya bade nyatakaken 
kawol1/enanipun sendang Tawun ingkang Kanggepapan pal1yandrani­
pun te/iyang ing dusun ngriku saben wulan Sura kaleres din/en 
Anggarakasih (Slasa Kliwon)" 

(Carivosipun Sendang ing Tawun. 1922: I) 

"Ketika han Selasa Pon tanggal 10 bulan Besar tahun 1847. atau tanggal 
25 bulan September 1917 saat pukuJ tiga siang. saya berniat pergi kedesa 
Tawun . termasuk wilayah Karangtengah distrik Dera kota Ngawi. 
Pokoknya bermaksud akan membuktikan keadaan Sendang Tawun yang 
biasa di pakai sebagai tempat 'mencari ketenangan' orang-orang di desa 
itu setiap bulan Sura bertepatan dengan hari Selasa Kliwon .' 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa deskripsi latar tempat. tindakan tokoh. 
dan kronologis \\'aktu tampak nyata sehingga layak jika djsebut sebagai 
kisah yang berupa laporan perjalanan . Hal itu yang membedakannya dengan 
kisah R.M. Sutanta dalam Ngulandara (1936) Meskipun judul sudah 
mengisyaratkan "pengembaraan". Ngulandara cenderung tidak dapat 
dikatagorikan sebagai hlSah perjalanan karena tidak ada indikasi 'melaporkan' 
berdasarkan tempat, tindakan, dan kronologi \\aktu. Demikian penampilan 
latar waktu yang kongkret sebagai penanda adan:-a ciri keteraturan suatu 
genre sastra terten1\l 

Meskipun sebagian menandai adanya indikasi bentuk laporan, tidak 
berarti bahwa penunjuk latar \.\'aktu "konkret" itu selalu demikian . Hal itu 
dapat dibuktikan melalui karya berikut. Dalam Roman ArJa (1923) misalnya, 
penanda adanya latar waktu konkret adalah disebutkannya tanggal 25 Maret 
1905 (hIm 26) Namun , sebutan tanggal, bulan, dan tahun itu hanya 
dipergunakan oleh seorang tokoh (\Vedana Magersari) ketika menulis surat 
yang ditunjukan kepada patihnya . Surat itu berisi ketrangan mengenai kasus 
Mulyani yang berpisah dengan orangtua dan saudara-saudaranya. Oleh 
karen a itu. kisah dalam Roman Arja tidak dapat disebut kisah yang berupa 
laporan karen a penanda waktu yang disebutkan tidak menunjukan kronologi 
waktu perjalanan tokoh. Bahkan, jika dilihat tokoh, alur, dan latar yang 
lainnya, kisah dalarn Roman Aria sarna sekali tidak bersifat jurnalistis. Hal 
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itu yang membedakarmya dengan kisah dalam Kekesahan Da/eng Riyo dan 
Cariyosipun Sendang ing Tawun . Karya yang memiliki ciri yang sama dengan 
Roman ArJa antara lain adalah Sukaca, Kirti Njunjung Draja/. Kontrolir 
Sadiman , Jejodoan ingkang Siyal, Ni Wungkuk ing Benda (;rnwong , 
Larasati Modern, dan Sri Kumenyar 

Data menunjukkan bahwa selain ditampilkarmya latar waktu seperti 
tanggal, bulan, dan tahun cialam karya satra Jawa periode ini ditampilkan 
juga latar waktu konkret lain yang lebih sempit lingkupnya, yaitu p~nunjuk­
kanjam, hari, tanggal, atau bulan saja, tanpa penunjukan angka tahun . Latar 
waktu demikian misalnya tampak dalam beberapa kutipan berikut 

"H'cwci jam 12 dalu Simpen mireng korinipun katotok. " 

"Hatawis jam 11 siang ing sitihinggil katinggal andendeng kados 
mendung angendanu." 

(Purosani.I923:1O,54) 

'Saat pukul 12 malam Simpen mendengar pintunya diketok.' 

'Ketika pukul II siang di Sitihinggil terlihat muram seperti m.:ndung 
hitam.' 

".\'alika ing dinten Jlinggu ingkang kapengker punika slllI/pun 
pepanggihan piyambakan malih kaliyan Raden Sujaka, tng ""':'I'i/{u 
lajeng medaraken suraosing manahipun .... 

(Wisaning Agesang, 1928:23) 

'Ketika di hari Minggu yang lalu sudah berJumpa sendiri dengall R~ldl!n 
Sujaka, di situ lalu diutarakan isi hatinya .... ' 

"Kacarita , bareng tanggal 15 Desember. Sutrisno ngabari 11/(111('11 

marang :~foer. yen bakal sida tilik mulih ... . Satampane layang .\ [(ler 
bungah banget, sarta ngarep-ngarep enggale tanggal 25 Deselllht'l: .. 

(Katresnan . 1923 18) 

'Tersebutlah. ketika tanggal 15 Desember. Sutrisno memberi kabar lagi 

kepada Moer. jika akan jadi pulang ke rumah .. 

Ketika surat diterima. Moer amat senang, serta mengharap agar ~.:pat 


sampai tanggal 25 Desember.. .. ' 
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Kutipan ini di atas menunjukkan bahwa latar waktu konkret yang ditampilkan 
tidak menandal waktu tertentu yang nyata karena angka tahun tidak 
disebutkan Oleh karena ItU, latar waktu demikian lebih cenderung disebut 
latar waktu abstrak karenajam, hari, tanggal, dan bulan dapat terjadi kapan 
saja. Jam dapat berganti setiap hari, hari dapat berganti setiap minggu, tanggal 
dapat berganti setiap bulan, dan bulan dapat berganti setiap tahun. 

Perlu diketahui bahwa latar waktu yang paling dominan dalam karya­
karya satra Jawa adalah latar waktu abstrak. Artinya, berbagai peristiwa 
dalam cerita itu tidak jelas kapan terjadinya. Beberapa kutipan berikut 
menunjukkan kecenderungan semacam itu. 

"Kacariyos , anuju salunggaling dinlen, raden ayu .\'alasewaya 
lenggahan won len ing gadri welan 

(Seral Rivanlo, 1920:6) 

'Tersebutlah, pada suatu hari. raden ayu Natasewaya duduk-duduk di 
teras tirnur.. 

"Sontenipun Pambalang Tamak istri sampun angsal kumbang katah. .... 
lng wanei serap Pambalang Tamak ngombe racun. ... 

(Carivosipun Pambalang Tamak, 1921: I 08) 

'Sorenya Parnbalang Tarnak istri sudah rnendapat banyak kumbang 
Ketika rnatahari tenggelam Pambalang Tarnak minurn racun . 

"Antara sesasl saka olehe lara, nuju sawijining dina Endra 
lelungguhan karo ibune ana ing emper buri... .. " 

(Gawaning Wewatekan. 1928:21) 

'Sekitar sebulan setelah sakit, pad a suatu hari Endra duduk-duduk 
bersarna sang ibu di emper belakang .... ' . 

"Dina esuke Surameja ora mlebu apawadan lara mumer serla pamile 
dililane , awil wus ketara saka puceling paraenane ... " 

(Pameleh. 1938:75) 

'Pagi harinya Surameja tidak rnasuk karena sakit kepala dan parnitnya 
diizinkan. sebab telah tampak dari rnukanya pucaL. 

"Kala lelivang ronda mireng swara gumrobyag ing sacelakipun wau 
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sami kaget, serla lajeng sami murugi, sareng Ie lela bilih wonten liyang 
dawah saking pil .. 

(.\iungsuh Alungging Cangklakan, J929:61) 

'Ketika para penjaga rnaJam rnendengar suara ribut di dekatnya itu pada 
terkejut yang kemudian didatangi, dan ketika tahu bahwa ada orang 
Jatuh dari sepeda .. 

Latar waktu seperti yang ditampilkan dalam kutipan di atas paling banyak 

dijumpai dalam karya-karya sastra Jawa. Bahkan, hampir seluruh karya 
menampilkan latar waktu demikian. Penampilan latar wak-tu abstrak semacam 
itu menandai bahv.·a karya sastra Jawa adalah karya yang betul-betul bersifat 
fiktif 

3.2.3.3 LatarSosial (Budaya) 

Keadaan dan Iingkungan sosial yang melatari karya sastra Jawa periode 

1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan berkaitan erat dengan pendidikan, 
profesi (pekeIjaan), dan status tokoh. Sebagaimana tampak dalam uraian 
mengenai identitas tokoh (lihat 3.2.2.1), secara garis besar latar sosial juga 
mencakupi tiga hal, yaitu latar sosial rendah, menengah, dan atas (tinggi). 
Selain itu , latar sosial juga berhubungan erat dengan tema dan penvatakan. 

Data memperlihatkan bahwa latar sosial rendah yang ditampilkan dalam 
karya-karya sastra Jawa meliputi lingkungan kebidupan masyarakat (rakyat) 
bawah yang berprofesi sebagai buruh, petani, pembantu, pekerja rendahan, 
dan pedagang kecil. Hampir keseluruhan mereka tinggal di pedesaan. Karya 

yang menampilkan latar sosial rendah Lni antara lain adalah Cartyoslpun 
Pembalang Tamak (1921), Banda Pusaka (1922), Roman Arja (1923), 
Cariyos Lelampahanipun Peksi Glatik (1924), Jejodoan ingkang Siyal 
(1926), lhtiyar Ngupados Pasugihan (1931), Tri Jaka Mulya (1932), dan 

Pameleh (1938). 
Dalam Roman Arja misalnya, ditampilkan tokoh Pranaarja yang 

berprofesi sebagai pedagang kecil yang sederhana. Profesi dagang dan 
kehidupan sederhana itu yang menyebabkan ia digolongkan ke dalam 
kelompok atau status sosial rendah. Status demikian dapat dikenali lewat 
deskripsi latar kehidupan sosial seperti berikut. 
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"Kacarivos, ing kikising kita Magersari, wonten t(yang jaler estri, 
nama Pranaarja .... Pedamelanipun ingkang jaler sade toya, dene 
ingkang estri sesadeyan ratengan. Gesangipun tiyang kekalih rukun 
sanget .... Griyanipun alit apayon atep, apager gedeg, nanging latar 
sarta jogan punapa malih pekaranganipu/1 mboten nate njembrung .... 
Pak Pranaarja wau nalika alitipun sekolah, nanging boten dumugi, 
saweg pangkat kalih sampun medal dening kecingkrangan ing 
sedayanipun, sarta lajeng mbantu pandamelaning tiyang sepuhipun .... " 
(hlm.3) 

Tersebutlah di pinggiran kota Magersari. ada pasangan suami istri, 
bernama PranaaIja .. . Pekerjaan sang suami jualan air, sedangkan sang 
istri jual makanan kecil. Kehidupan keduanya amat rukun . .. Rumahnya 
kecil beratap alang-alang, berpagar bambu, tetapi halaman dan lantai 
serta pekarangan tak pernah kotor .. .. Pak Pranaarja itu ketika 
kecil pernah sekolah, namun tidak tamat, sampai kelas dua lalu keluar 
karena kekurangan segalanya, kemudian ia membantu pekeIjaan orang 
tuanya .... ' 

Demikian juga latar kehidupan sosial keluarga Pak Kabul dalam 
Lelampahanipun Pak Kabul. Deskripsi latar sosial rendah keluarga Pak 

Kabul tarnpak seperti berikut. 

"lng dusun Pulosari, bawah distrik Pare, Kabupaten Kediri , wont en 
satunggaling tiyang semahan. lngkangjaler nama Karya, ingkang estri 
nama Marem. Tiyang wau namung gadah anak satunggal jaler. Itatawis 
umur sekawan tahun, naminipun Kabul. .Mila pun Karya lajeng karan 
anak Pak Kabul. Pak Kabul pedamelanipun sade rumput, ingkang estri 
sade wedang porem . " (him. 3) 

'Di desa Pulosari , wilayah Pare, Kabupaten Kediri . ada sebuah keluarga. 
Yang lelaki bernama Karya, dan yang perempuan bemama Marem. 
Orang itu hanya punya seorang anak laki-Iaki. Kira-kira berumur em pat 
tahun, bernama Kabul. Maka Karya kemudian sering disebut seperti 
anak. Pak Kabul, pekeIjaannyajuaJ rumput. dan sang istrijual minuman 
Porem.' 

Seperti telah dikatakan bahwa pada umul1U1ya latar soslal berkaitan dengan 
perv,atakan tokoh dan tema, demikian pula dalam karya-karya yang 
disebutkan di atas. Keadaan kehidupan sosial yang pahit menyebabkan 
Pranaarja harus berjuang keras melawan hidup. Itulah sebabnya, tema yang 
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muncul dalam Roman Ariaadalah tema peIJuangan hidup . Demikian antara 
lain penampilan latar sosial rendah dalam karya sastra Jawa periode 1920 
sampai dcngan Perang Kemerdekaan. 

Selain ditampilkan latar sosial rendah, dalam karya sastra Jawa pcriode 
ini juga latar sosial menengah. Latar sosial menengah pada umumnya 
berkaitan dengan tokoh-tokoh yang berprofesi sebagai guru, polisi , 
pengusaha, pelajar, dan pegawai pemerintahan Guru tulis, clerk). Tokoh­
tokoh yang berprofesi sebagai mantri polisi antara lain terdapat dalam Benda 
Pusaka (1922), Supraha Ian Suminten (1923), Roman Aria (1923), dan Sri 
Klimenyar (1938) Tokoh yang berprofesi sebagai guru tampak dalam Sri 
Ngantepi Tekad (1925), Kanca Anyar (1928), Serat Tumusing Panalangsa 
(1930), dan Larasati Modern (1938) Tokoh yang menjadijuru tulis terdapat 
dalam Mungsuh Mungging Cangklakan (1929), Kirti Niuniung Dra;at 
(1924), dan Suwarsa-Warsiyah (1926) Tokoh yang menjadi pengusaha 
terdapat dalam Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong (1923), Gambar Mbabar 
Wewados (1932), Tri Jaka Mulya (1932) , dan Gawaning Wewatekan (1928) 
Tokoh-tokoh yang berstatus sosial menengah itu pada umumnya 
berpendidikan HIS dan MULO. 

Penampilan latar sosial menengah dalam karya sastra Jawa tampak 
berkaitan erat dengan tema dan perwatakan tokoh. Hal itu dibuktikan 
misalnya jika dicermati kisah Mursiati dalam Katresnan. Dalam cerita itu 
Mursiati dikisahkan sebagai gadis yang pintar dan berpikiranmaju. Ia tamat 
HIS dan MULO, kemudian menjadi pegawai kantor pos . Diskripsi latar 
sosial yang menunjukkan hal itu sebagai berikut. 

"Kacarita, sawuse tamat MULO, "'fursiati taren wong tuwone, arep 
nyambut gawe ing kanlor pos. Rada geLa aline, dene wong tuwone ora 
nayogani, ananging meksa adreng karepe, wekasan dililani. Banjur gawe 
layang rekes, ora an lara Lawas diwangsuli Ian lanpa besLil, ditetepake 
ana ing Madiun bae, bLanjane 90 rupiah ing sesasine. 

Para pr()!ayi kang maJu marang kawruh, ngalem banget ndeleng 
lelakone ,\,fur mau, anake wadon pada dituladakake .... "(hIm. 28) 

'Tersebutlah, seta mat dari MULO. Mursiati minta kepada orangtuanya 
akan bekerja di kantor pos. Agak kecewa hatinya . karena orangtua tidak 
mengizinkan, tetapi karen a besar niatnya. akhirnya diizinkan. Lalu 
membuat surat lamaran, tidak seberapa lama mendapat balasan dan 
menerima surat keputusan, dipekerjakan di Madiun, gajinya 90 rupiah 
setiap bulannya. 
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Para priyayi yang berpikiran maju. merasa senang melihat kehidupan 
Mur. kemudian para putrinya diharapkan untuk menconlohnya. ' 

Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa Mursiati adalah tipe gadis yang selalu 
berkeinginan untuk maju Ia dapat menyelesaikan sekolalmya dengan baik 
sampai MULO SebagaJ seorang wanita, ia tidak bersedia diam dan 
berpangku tangan sebagaimana wanita-wanita lainnya, tetapi ingin bekerja 
dan hidup mandiri. Tindakan tokoh Mursiati yang dilandasi oleh latar so sial 
menengah itulah yang mendukung tampilnya tema modem dalam Katresnan, 
~..aitu tema mengenai "pemberontakan tradisi kawin paksa". Dalam hal ini, 
latar belakang sosiaJ menengah sangat berperan karena Jatar ito telah 
membentuk watak tokoh yang berpikiran maju dan modern. Jika Mursiati 
tidak ditampilkan dalam lingkunan sosial menengah. tetapi dalam lingkungan 
sosial rendah, dapat dipastikan ia tidak akan mampu tampi! sebagai wanita 
penentang tradisi. Demikian sekadar contoh ditampilkannya latar sosial 
menengah yang pada umurnnya berhu bungan erat dengan penokohan dan 
lema cerita. 

Data membuktikan bahwa karya-karya sastra Jawa periode in.i juga 
menampilkan latar sosial atas (tinggi) . Tampilnya latar sosial itu lebih 
berkaitan dengan kedudukan tokoh yang memiliki status bangsawan (priyayi 
luhur) ber-"darah biru" yang berada di lingkungan kraton atau kerajaan 
Akan tetapi, tampilnya latar sosial atas itu pada umurnnya berdampingan 
dengan tampilnya latar sosial rendah . Oleh karena itu, selalu muncu! dua 
kelompok yang beroposisi , yaitu antara "wong cilik" dan "priyayi" kecuali 
dalam Seral Riyanlo (1920) Seral Riyanto dikatakan sebagai perkecualian 
kan::na karya itu menampilkan tokoh dan latar yang secara keseluruhan berada 
di lingkungan kraton (Surakarta) 

Karya-karya yang di dalarnnya ditampilkan dua macam latar sosial 
(atas dan rendah) , antara lain adalah Swarganing Budi Ayu (1923), Kirti 
NjunJung DraJat ( 1924), Kontrolir Sadiman (1924), Glowong Lucu (1925): 
Ngantepi Tekad (1925), Suwarsa-Warsiyah (1926) , Gawaning Wewatekan 
(1928) , Wisaning Agesang (1928), Negara Mirasa (1930), Dwikarsa (1930) , 
Dendaning Angkara (1932), PaN Winadl (1932), Ngulandara (1936), 
Larasall Modern (1938). Rahayu Abeya Pati (1938): dan Ni Wungkuk ing 
Benda Growong (1938) Seperti halnya latar sosial rendah dan menengah, 
latar sosial "gabungan" (atas-rendah) itu berhubungan erat dengan penokohan 
dan tema. Dalam penampilan latar semacam ini lahir kecenderungan bahwa 
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tokoh-tokoh yang berstatus sosial atas ditempatkan sebagai figur "pemberi" 
(prakarsa. nasihat, petuah, dan pengayom), sedangkan yang berstatus sosial 
rendah ditempatkan sebagai figur "penerima" (diatuL dinasehati, dan diberi 
perhndungan) Oleh karena itu, di dalam karya-karya yang berlatar sosial 
atas-rendah itu selalu terdapat perbedaan status tokoh, yaitu "wong cilik" 
dan "prtyayi" , sehingga sering muncul sebutan ndara, den mas, den ayu , 
ndara tuan, atau yang lainnya. Sebagai contoh, berikut kutipan deskripsi 
latar sosial atas-rendah yang menunjukkan kecenderungan itu. 

"Kala semanten Den Bei Asisten We dan a saweg lenggahan kaliyan 

ingkang putri tuwin putranipun wonten ing gadri wingking, sinambi 

ngunjuk wedang. 

Saweg kepyek anggenipun sami cecriyosan, kesarll datengipun rencang 

estri. matur: 

";\'fenika wonten tamu, Ndara. " 

Bendaranipun estri taken: 

"Sapa.?" 

".Vyonyah Hien Temanggung. " 

"0, kana aturana mrene. " 

"lnggih. " 


(iVgulandara, 1936: 15--16) 

'Ketika itu Den Bei Asisten Wedana sedang duduk dengan istri dan 

putranya di teras beiakang, sambil minum minuman. 

Barn ramai-ramainya bercerita, tiba-tiba datang pembantu perempuan, 

dan berkata : 

"Ini ada tamu, Ndara." 

Majikan putri bertanya 

"Siapa?" 

"Nyonyah Hien dari Temanggung." 

"0, sana suruh kemari." 

"Ya,'" 

Selain adanya sebutan ndara, den bei, dan sebagainya, hal-hal lain yang 
menandai adanya latar sosial atas-rendah adalah penggunaan bahasa. 
Sebagaimana tampak dalam kutipan di atas, majikan menggunakan ragam 
ngoko, sedangkan pembantu menggunakan ragam kromo. Hal ini sesuai 
dengan adanya tingkat tutur dalam bahasa Jawa yang biasa dipakai oleh 
masyarakat Jawa . 
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Satu hal lagi yang perlu diperhatikan dalam pembahasan ini ialah adanya 
perubahan latar sosial akibat dari adanya perubahan status tokoh . Karya 
yang menampilkan latar semacam itu pada umumnya adalah karya yang 
bertema modem, misalnya tern a peIjuangan hidup. Tokoh-tokoh dalam karya 
jenis itu pada mulanya adalah tokoh yang berlatar belakang sosial rendah, 
tetapi berkat perJuangarmya, akillmya ia tampil sebagai tokoh yang berlatar 
belakang sosial menengah atau atas. Sebagai contoh. berikut kutipan yang 
menunjukkan adanya perubahan status tokoh sekaligus latar sosialnya. 

"Dene Pangkal, sareng sampun walawis ligang laun won len iv/ajarala, 
falaran saking lemen Ian saening pedamelanipun, nampi kanugrahaning 
nagari. kaangkal dados kepala guru, won/en il7g pamulanganipun 
rumiyin ing Sidadadi. " 

(Ngan/epi Tekad. 1925:50) 

'Maka Pangkat, setelah kira-kira tiga tahun lamanya berada di Majarata. 
karena rajin dan amat baik pekerjaannya, menerima anugrah dari negara. 
diangkal jadi kepala sekolah. yaitu di sekolahnya dulu di Sidadadi.' 

Dalam karya ini , pada mulanya Pangkat dilukiskan sebagai tokoh yang 
berasal dari kelas sosial rendah, karena ia hanya anak seorang petani miskin 
(Kramadrana) Namun, berkat ketekunannya dalam belajar dan bekerja, 
akhimya ia bisa menduduki posisi sosial yang lebih tinggi Kepala Guru. 
Oleh karena itu. dalam suatu karya sastra, hubungan antara tokoh dan latar 
sangat erat. 

Dan seluruh pembicaraan mengenai latar di atas, akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa dalam rangka pembinaan struktur sastra secara utuh, 
kehadiran latar sangat diperlukan . Pada dasamya latar sangat berpengaruh 
dalam pembentukan watak tokoh , dan watak tokoh pada gilirannya 
berpengaruh dalam penyusunan alur. Akan tetapi , betapa pun pentingnya 
kehadiran latar dalam suatu karya sastra, temyata latar tidak sepenuhnya 
dapat disajikan sebagai faktor penentu dalam penjenisan karya sastra. Dengan 
kata lain, dalam usaha penjenisan karya sastra peran latar amat keeil karena 
latar hanya merupakan bagian keeil dari struktur seeara keseluruhan . Namun, 
betapa pun keeil, latar tetap dapat dimanfaatkan sebagai salah satu dari 
sekian banyak faktor yang menandai adanya jenis (genre) sastra tertentu. 
Sebagai eontoh. latar tempat dan waktu dalam karya sastra. Jika dalam 
karya sastra ditarnpilkan latar tempat dan waktu yang konkret (nyata), karya 
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itu cenderung bersifat realistik: dan sifat realistik itulah yang biasanya 
menandai karya-karya yang berupa laporan (perjalanan) . Sebaliknya, jika 
karya sastra menampilkan latar temp at dan \vaktu yang terlalu abstrak, karya 
itu cenderung bersifat nonrealistik (romantik, supernatural, dan sebagainya); 
dan sifat non-realistik itu merupakan salah satu ciri karya-karya yang berupa 
dongeng . Akan tetapi, perlu ditegaskan sekali Jagi bahwa karya yang diteliti 
ini adalah karya fiksi yang tidak lepas 'dari imajinasi . 

3.3 Sarana Sastra 

Di dalam membangun sebuah cerita rekaan, di samping diperlukan fakta 
sastra, juga dituntut adanya sarana sastra untuk mendukung kesatuan unsur 
cerita. Sarana sastra meliputi judu I, pusat pengisahan (point of view), sim'bol, 
ironi, humor. suasana, dan gaya (meliputi gaya bahasa dan gaya penceritaan). 
Pengertian sarana sastra (Iazim pula disebut sebagai sarana cerita), seperti 
diungkapkan Stanton (196323) , adalah metode atau cara pengarang dalam 
memilih dan mengatu r bagian cerita sehingga tercipta bentuk yang 
mendukung makna cerita secara keseluruhan . Adapun tujuan penggunaan 
sarana sastra adalah agar audience (pembaca) mampu melihat pemanfaatan 
fakta sastra darisisi penceritaaan 

Dalam penelitian sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan ini unsur sarana sastra yang akan menjadi titik perhatian adalah 
pusat pengisahan. gaya bahasa. dan gaya penceritaan. Hal ini dilakukan 
dengan asumsi bahwa unsur terse but berperan dalam pembicaraan yang 
menyangkut aspek historis perkembangan sastra dan genre sastra yang 
menyertai perkembangan sastra. 

3.3. 1 Sudut Pan dang 

Menurut Lubbock (Sudjiman, 1988:75), sudut pandang adalah hubungan 
antara tempat pencerita berdiri dan ceritanya: pence rita berada di dalam 
atau di luar cerita. Hubungan itu ada dua macam (I) hubungan pence rita 
"diaan" dengan ceritanya, dan (2) hubungan pence rita "akuan" dengan 
ceritanya. Harry Shaw (Sudjiman. 1988 :76) menyatakan bahwa sudut 
pandang dalam kesusastraan mencakup (a)/isik, yaitu posisi di dalam \\aktu 
dan ruang yang digunakan pengarang di dalam pendekatan materi cerita : 
(b) mental, yaitu perasaan dan sikap pengarang krhadap masalah di dalam 
c.;rita: dan (c) pnbadi. yaitu hubungan yang dipl lih pengarang di da lam 
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membawa cerita: sebagai orang pertama, orang kedua, atau orang ketiga . 
Khususnya sudut pandang pribadi meliputi (I) author partisipanl, (2) au­
thor observant, dan (3) author omniscient. Author partisipant, dalam hal 
ini pencerita menggunakan kata ganti orang pertama, mengisahkan apa yang 
terjadi dengan dirinya sendiri, dan mengungkapkan perasaan sendiri dengan 
kata-katanya sendiri. Author ob servant, pencerita mengamati dan 
mengisahkan pengamatallllya. La lebih banyak mengamati dari luar daripada 
terlibat dalam cerita . Dalam hal ini , pencerita menggunakan kata ganti 
orang ketiga . Author omniscient, pencerita berdiri di luar cerita. serba 
meJihat, serba mendengar, dan serba tahu . La dapat melihat sampai ke dalam 
pikiran tokoh dan mampu mengisahkan rahasia batin tokoh yang paling 
dalam. Dalam penelitian ini, istilah (1) , (2) , dan (3) diganti menjadi sudut 
pandang orang pertama. sudut pan dang orang ketiga terbatas, dan sudut 
pandang orang ketiga maha tahu . 

Sudut pandang orang ketiga populer di kalangan sastra tradisional. Hal 
ini dapat dibuktikan dalam sastra Melayu dan sastra Jawa . Menurut Ahmad 
(Zainal , 1979:30), sudut pandang orang ketiga merupakan kelanJutan struktur 
sastra Melayu Lama. Pada zaman lampau orang menganggap sastra sebagai 
mOOl masyarakat yang diciptakan bersama-sama. Pada zaman tersebut tidak 
mungkin ditemukan nama pencipta karya sastra . Demikian pula ketika 
bercerita, mereka seolah-olah bertanggung jawab bersama terhadap car a 
bercerita dan bentuk yang dihasilkan. Hal mi berbeda jika pengarang bercerita 
dengan sudut pandang orang pertama, pengarang akan merasa terlalu indi­
vidual dan hanya dirinya saja yang bertanggungjawab terhadap ciptaannya. 
Dalam sastra Jawa, pemanfaatan sudut pandang orang ketiga mengingatkan 
pada pagelaran wayang; seorang dalang, sebagai pengisah, tidak sekadar 
mengisahkan lakon yang dirnainkannya tetapijuga memberi komentar dalam 
memberikan penafsiran (Damono, 1993 : 119) . Peranan dalang, di samping 
bercerita juga menyampaikan sesuatu (berupa informasi. ajaran, dan 
sebagainya) kepada penontonlpendengar. 

Sesuai dengan data penelitian, karya-karya sastra Jawa periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan dapat dibagi menjadi tiga kelompok 
dalam pemakaian sudut pandang, yaitu (I) 39 judul memakai sudut pandang 
orang ketiga maha tahu, (2) 9 judul memakal sudut pandang orang ketiga 
terbatas , dan (3) 3 judul memakai sudut pandang orang pertama. 

Karya-karya sastra Javia peri ode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan yang memakai sudut pandang orang ketiga maha tahu meliputi 
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Serat Riyanto (1920), Tig Ian Tor--Suripto (1920), Cariyosipun Pambalang 
Tamak (1921), Sapu Ilang Suhe (1921), Mitra Musibat (1921). Jarot (1922), 
Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong (1923), Swarganing Budi Ayu (1923) 
Katresnan (1923), SlIkaca (1923), Kirti Njunjung Drajat (1924), Glompong 
Lucu (1925), Ngantepi Tekad (1925), Warawurcita (1925), Suwarsa-Warsiah 
(1926), Jejodoan IngkangSiyai (1926), Kanca Anyar (1928), Wisaning 
Agesang (1928) Gawaning Wewatekan (1928), Mungsuh Mungging 
Cangklakan (1929), Kontrolir Sadiman (1924), Galuga Salusllrsari (1921), 
Nagara Mirasa (1930) , Cobaning Ngaurip (1930). Sumirat (1930) , 
Lelampahanipun Pak Kabul (1930), Dwikarsa (1930), Supraba Ian Suminlen 
(1931), Kepaten Gbor (1931), Caritane Si Yunus (1931), Pati Winadi (1932), 
Tri Jaka Mulya (1932), Dhendhaning Angkara (1932) Ngulandara (1936), 
Larasati Modern (1938), Ni Wungkuk ing Benda Growong (1938) Rahayu 
Abeya Pati (Kaantepaning Wanita) (1938) , dan Piet Pon Bles (1939) . 

Dari karya yang tersebut di atas, terdapat tiga judul yang berbeda dengan 
karya-karya lainnya. Tiga karya itu adalah Sapll Ilang Suhe , Galuga 
Salusursari, dan Jalu Ian Wanita . Ketiga karya terse but memakai bentuk 
tembang macapat. Walaupun ketiga karya itu berbentuk tembang macapat, 
ketiganya merupakan karya yang menampilkan cerita sebagaimana layaknya 
cerita yang berbentuk prosa. Di dalam ketiga karya tersebut terdapat tokoh, 
alur, latar, gaya, dan sudut pandang. Munculnya karya-karya itu pada tahun 
1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan merupakan penegas keberadaan 
tembang macapat di tengah pertumbuhan dan perkembangan cerita-centa 
yang berbentuk prosa. Dengan kata lain, \\'alaupun cerita-cerita yang digubah 
pengarang Jawa waktu itu terus beranJak mantap memakai bentuk prosa, 
kegemaran dan kebiasaan pembaca Jawa terhadap tembang macapat tetap 
hidup . Kenyataan ini juga merupakan pertanda bahwa usaha memperkenalkan 
genre bani (Barat) ke dalam sastra Jawa masih dalam proses pemantapan. 

Sapu Ilang Suhe , Galuga Salusursari, dan Jalu Ian Wanita merupakan 
karya yang mempergunakan sudut pandang orang ketiga maha tabu. Pada 
Sapu Ilang Suhe sebagai berikut. 

"Cwis Kaji jeneng Abdulgani, yen ing kono iva wis kewilang, sakapung 
sing sugih dhewe. duwe sedulur telu , nanging emung kocap sing siji, 
jeneng Raden Abdullah, tur rupane bagus, wedi nyang sedulur tuwa, 
ora beda karo Kaji Abdulgani, nyang adhine tresna. 
Nggone dadi tuwa anetepi, mangka Iiruning bltung Ian bapa, Sing padha 
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tinggal wis .!>1/we, kabeh padha dikukup, dituntul7I saka sathithik, menv ang 
bab kaH'ruh dagang, nganti padha baud, mula bab ngumpulke don va, 
sava sUlI'e ketoke sava andadi, sugihc anderbala. "(him. 7) 

'Adalah Haji Abdulgani. disitu sudah dikenal. paling kaya di seluruh 
kampung. punya saudara berjumJah tiga orang. tetapi hanya seorang 
dikenal. nama Raden Abdullah, apalagi berwajah tampan. takut terhadap 
saudara tua. tidak berbeda dengan Haji Abdulgani, terhadap adiknya ia 
mencintai. 
Dia sudah dapat berlaku sebagai orang lua, scbagai pengganli ayah dan 
ibunya. ~ a flg sudah lama menlflggal. semua adiknya dia rawal. ditu ntun 
mulai da ri sediklt. m ngenai pengetahuan berdagang, sampa i mereka 
memahami m·a. sebab itulah dalam mengumpulkan harta benda, semakin 
lama semakin terlihat \\ujudnya, kekayaannya bertambah-tambah' 

Dari kut ipan eli atas terlihat bahwa pencerita mempunyai wc\venang 
yang sangat besar di dalam karyanya. 1a m mberi tahu p mbacanya tentang 
tokoh Haj i Abdulgani dan Raden Abdullah secara langsung, lengkap dcngan 
\\ataknya sehingga pembaca tidak diaktifkan oleh si pencenta dalam proses 
pembaca Kenyataan itu dapat pula disimak dalam Galuga Sallis lirsari . 

"SZl ta j a/lijuga aran Gus Galuaa, amblrmggreng, sabobote bocah desa 
alll icara, lurmoncer, dhasar karem taral.: brata p un /h ila, kal~.,.uh ' 
Kong gll1i lul jroning lyase ngelmu wirasa{, dhek bfyen, kOl/gSf kasup 
kaslidra ing I;yan de a, y ell me lhek. wareki ng kong pl/lIr i! sing 
candrani ra, tan mlesel. " (him . 3) 

'Anak lelaki bernama Gus Galuga, gagah dan tam pan. untuk ukuran 
anak desa dalam berbicara, ia sangatlah lancar. kerena mem ng ia suka 
bertapa dan berkelana. pengetahuannya. 
Yang dipelaj ari adalah nge lmu wirasat. kala dahulu. 5 lalu keluar masuk 
desa dengan prihatin. kalau menebak. watak orang yang dilihatnya, tidak 
pernah meleset.' 

Di dalam }alu Lan Wanita v.'alaupun pene ri ta mempergunakan 
\\ewenangnya yang sangat besar dalam menjelaskan keberadaan tokoh eerita 
(Pak Glompong dan Bok Glompong), tetapi pencerita pada bagian dialog 
menggunakan sudut pandang orang pertama (aku) dan orang kedua (kamu) 
Cerita tersebut menjadi lebih hidup dan pembaca Iebih diaJak secara ak1if 
terlibat dalam cerita. 

http:kal~.,.uh
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Dengan mengamati ketiga karya di atas, terutama dengan dipergunakan­
nya sudut pandang orang ketiga maha tahu. karya-karya itu cenderung 
menjadi karya yang didaktis. Kedidaktisan ketiga karya tersebut semakin 
tampak pad a tema yang digarap. Sapu !lang Suhe mengungkapkan tema 
tentang perjuangan rudup seseorang menjadi pribadi yang mandiri, Galuga 
Salusursari bertema minor ten tang persahabatan dua orang ternan, dan Jalu 
Ian Wanita bertema ten tang kehidupan rumah tangga dan problem poligami 
seorang lelaki. Dengan dipergunakannya sudut pandang orang ketiga maha 
tahu di dalam karya-karya tersebut, tampak bahwa penggarapan tokoh, latar, 
dan gaya menjadi kurang terpelihara. Bahkan, alur dimanfaatkan hanya 
sekadar sebagai alat untuk mempermudah jalan cerita. Pencerita dalam ketiga 
karya itu bertindak sebagai dalang (berdasarkan sudut pandang yang 
dipergunakan) daripada bertindak sebagai pengarang cerita fIksi modem 
yang terikat oleh aturan estetika struktural sebuah karya sastra. 

Kemahatahuan pengarang dalam sudut pandang orang ketiga maha tahu 
juga tampak pada karya-karya yang bukan berbentuk tembang, rnisalnya 
pada Lelampahanipun Pak Kabul. Bahkan, ketika pengarang mencoba 
memberikan deskripsi tentang keadaan keluarga Pak KabuL pengarang 
sempat memberikan informasi tambahan dalam deskripsi itu. 

"Ing dhusun Losari, bawah dhistrik Pare, Kabupaten Kediri, wonten 
satunggifing tiyang somahan. Ing jaler nama Karja, ingkang estri nama 
.l/ariem. Tiyang wau namung gadhah anak satunggal jaler, wetawis ulflur 
sekawan taunan . .Yaminipun: Kabul. ;\/ilanipun Karja lajeng karan anak: 
Pak Kabul. Pak Kabul pan dame Ian ipun sade rumput, ingkang estri sade 
wedang parem. Ifedang parem punika aben-abenipun: gendhis klapa, 
kUf7ir sekedJllk. asem sakedhik, dipungodhog. Leginipun namung manda­
manda kemmvon. prayogi sanget kangge ngicalaken ngelak." (hIm. 3) 

'Di dusun Losari. distrik Pare, Kabupaten Kediri. ada sebuah keluarga. 
Yang laki-Iaki bernama Karja , yang perempuan bernama Mariem. 
Mereka hanya mempunyai seorang anak laki-laki, berumur kira-kira 
empat tahun. Namanya: Kabul. Oleh karena itulah Karja dipanggil 
dengan nama anaknya: Pak Kabul. Ia mempunyai pekerjaan menjual 
rumput. istrinya menjual minuman parem. Minuman parem dibuat 
dengan: gula kelapa. kunir sedikit. asam sedikit. dimasak. Minurnan itu 
tidak terlalu manis. sangat tepat untuk menghilangkan rasa haus.' 

Dari kutipan d.i atas terlihat bahwa infonnasi tambahan mengenai bahan­
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bahan pembuatan minumanparem dan manfaatnya telah mampu menunjuk­
kan keleluasaan pengarang dalarn bercerita melalui sudut pandang orang 
ketiga maha tahu. Kenyataan serupa itu tergarnbar pada karya yang lain 
sebagaimana pada karya yang telah disebutkan di depan. Gambaran serupa 
ini tentu dapat memberikan wawasan kita tentang kondisi karya-karya sastra 
Jawa pada tahun 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan. 

Karya sastra Ja\\"a tahun 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan 
yang memakai sudut pandang orang ketiga terbatas meliputi Cariyos 
Lelampahanipun Peksi Glathik (1924), Mrojol Selaning Garu (1922). 
Bandha PlIsaka (1922) , Purasani (1923), Roman Arja (1923), lktiyar 
Ngllpados Pasllgihan (1928), Tumusing Panalangsa (1930). Gambar 
Mbabar Wewados (1932) , Pameleh (1938). Dalam lktiyar Ngllpados 
PaslIglhan. misalnya, pengarang membatasi diri dalarn menggarnbarkan 
kegalauan tokoh yang bemama Mbok Suli sebagai berikut. 

".1 fbok Suli lIIireng rembuganipun Surareja wau manahipun bingah sarta 
ar((1 salus rupivah lajeng dipunw(lIl'rati. Yanging taksih wonten ingkang 
dados pikiran ageng. inggih pumka bab lare kalih anakipun Surareja . .. 
(hlIll ll) 

'Mbok Suli mendengar pembicaraan Surareja tadi hatinya gembira serta 
liang seratus rupiah la[u dirawatnya . Akan tetapi. masih ada yang menjadi 
bahan pemikiran yang besar. yaitu dua orang anak Surareja.' 

Dengan mempergunakan sudut pandang orang ketiga terbatas seperti 
ItU. pencerita me\\·akilkan kegagalan pikiran Mbok Suli terhadap ta\\"aran 
Surareja untuk menikah. la. Mbok Suli , merasa belumltidak dapat menerima 
SurareJa seandainya anak Surareja masih berada di sarnping ayahnya. Oleh 
karena itu. cerita ini menjadi menarik karena komentar pencerita tidak mas uk 
berperan dalarn diri tokoh. Tokoh itu sendirilah yang berpendapat terhadap 
tokoh Jainnya. 

Dari karya-karya tersebut di atas terdapat pula dua karya yang berbeda 
dengan karya-karya lainnya. yaitu Mrojol Selaning Ganl dan Pameleh. Dua 
karya tersebut mempergunakan sudut pandang campuran orang ketiga 
terbatas dan sudut pandang orang ketiga maha tahu . Jika sudut pandang 
orang ketiga mahatahu bersifat tradisional (pencerita bertindak seperti 
dalang) . Sebaliknya, sudut pandang orang ketiga terbatas lebih modem karena 
pencerita ingin melepaskan implikasi nilai , dan ia hanya ingin mengemukakan 
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apa yang sebenamya terjadi dengan memaparkan detal-detal kejadian itu 
sendiri (Sumardjo dan Saini K.M., 1986:84). Dengan dernikian, Mrojol 
Selaning Garll dan Pameleh dapat dikatakan sebagai hibrida dalam 
pemakaian sudut pandang, yaitu carnpuran cara tradisional dan modem. 
Kenyataan ini, barangkali, dapat pula dipergunakan sebagai bukti bahwa 
masa tahun 1920 sarnpai dengan Perang Kernerdekaan usaharneresepsi dan 
mengembangkan teknik baru dalam dunia kesastraan Jawa sedang dalarn 
proses pencarian. Pada satu sisi pencerita bertindak sebagai pencipta 
mahatahu (sebagaimana layaknya dalang), dan pada sisi yang lain pence rita 
memberikan kebebasan kepada pembaca untuk menafsirkan apa yang 
diceritakan pencerita. Pencerita sarna sekali tidak memberikan petunjuk atau 
tuntunan terhadap pembaca. Pembaca hanya dapat menafsirkan cerita 
berdasarkan dialog, kejadian, dan perbuatan pelakunya (Iihat Sumardjo dan 
Saini K.M., 1986:84). WalaupunMro)ol Selaning Gam dan Pameleh disisipi 
sifat cerita modem melalui sudut pandang orang ketiga terbatas, cerita itu 
tetap didominasi oleh sifat cerita tradisional melalui sudut pandang orang 
ketiga mahatahu. Oleh karena itu, penggarapan unsur cerita yang lain menJadi 
terabaikan . Penggarapan tokoh lebih disejajarkan dengan tipologi wayang 
(baku, tetap, jadi), latar tidak dapat mengernbangkan penokohan, dan alur 
hanya dipergunakan sebagai alat menjalankan cerita, karena unsur suspense 
sarna sekali tidak diperhatikan. Dengan dernikian, tema cerita cenderung 
menjadi tidak berkembang. 

Karya-karya yang memakai sudut pandang orang pertarna meliputi 
Cariyos Sendhang ing Tawun (1922), Kekesahan Dhateng Riyo (1921). Sri 
Kumenyar (1938), dan Boyong Menyang Sebrang (1938) Apabila pencerita 
adalah seorang yang terlibat langsung dalarn ruang dan waktu fiktif, ia dapat 
bersikap sebagai si empunya cerita, posisi aku adalah sebagai orang "dalam" 
yang menceritakan kembali pengalamannya kepada pembaca. Aku yang 
bercerita langsung kepada pembacanya ini menimbulkan kesan dekat dengan 
pembacanya. Dalarn Sendhang ing Tawun dan Kekesahan Dhateng Riyo 
kesan ini sangat terasa. 

"Sareng anggen kula ngabdi dhateng Kanjeng Gupermen meh andungkap 
ligang ndasa laun , watawis kirang kalih ulawi ligang launan . manah 
kula saben-saben karaos gonjing, mboten malhok ingkang kula IU)u. 
Terkadhang kepengin badhe lajeng nyuwul1 pensiun. Terkadhang 
kepengin badhe nglajengaken ngabdi ngantos sakuwawinipun badan. 
Satunggil-tunggiling pikajengan kula ing nginggil wau kula lalar-Ialar 
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\ajengipun mekaten: menawi sampun penSi}lm: gek punapa pandamelan 
kula. punapa tani. punapa malebet dhateng pandamelan partikelir ing 
pangecapan. Punapa ing toko-toko, punapa lajeng andhelik dhateng 
pareden, nedha prepekaning kajeng aking." 

(Kekesahan Dhateng Riyo , hlm.3) 

'Setelah saya mengabdi kepada Tuan Gubemur hampir tiga puluh tahun, 
kira-kira kurang dua atau tiga tahunan, hati saya kadang-kadang merasa 
goyah. hali saya tidak mempunyai tujuan yang pasti . Terkadang segera 
ingin minta pensiun. Terkadang ingin melanjutkan mengabdi sampai 
sekuat badan. Satu-satunya keinginan saya di atas setelah saya pikir­
pikir demikian : kalau pensiun. lalu apakah pekerjaan saya. apakah 
menjadi petani , at au masuk ke pekerjaan swasta di percetakan. Atau di 
toko-toko. atau langsung menyembunyikan diri di gunung. makan kayu­
kayu yang sudah kering.' 

Dengan memakai sudut pandang orang pertarna seperti itu, aku memang 

tampak lebih akrab dengan pembaca. Perasaan sang aku sebelum memasuki 
masa pensiun menjadi sangat terasa di hati pembacanya, begitu pula dengan 
kegoyahan aku atau saya ketika memasuki waktu pensiun . Ketika pence rita 
~'ang merangkap sebagai tokoh cerita memutuskan untuk berkelana ke Riau 
dan melaporkan pengelanaanya itu , pembaea terasa diajak masuk ke masa 
lalu . Terlebih lagi ketika pembaea mulai menyimak foto ilustrasi di dalamnya . 
Dalam Sri Kwnenyar keakraban antara tokoh "aku" dengan pembaeanya 

dapat pula disimak. 

".\·ama kula Sri Kumeny ar. .\·anging kula kengetan celha. bilih Sri 
Kumeny ar punika nama sambungan. Kala rumiyin kula mbolen nama 
mekaten. " (him. 3) 

'Nama saya Sri Kumenyar Akan tetapi. saya masih teringat denganjelas. 
bahwa Sri Kumenyar itu hanya nama sambungan. Dahulu nama saya 
tidak seperti itu.' 

Berdasarkan data penelitian, karya sastra Jawa terbitan periode 1920 

sampai dengan Perang Kemerdekaan tampak didominasi oleh eara pengisahan 
eerita melalui sudut pandang orang ketiga. Minimnya pemakaian sudut 
pandang orang pertama menunjukkan bahwa karya sastra Jawa periode 
tersebut lebih dekat dengan eara pengisahan model pedalangan. Dengan model 
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sudut pandang yang didominasi oleh sudut pandang orang ketiga. karya­
karya sastra peri ode tersebut cenderung menjadi sastra didaktis 

3.3.2 Gaya 

Pada bagian ini dibicarakan gaya sebagai salah satu unsur sarana sastra. 
Gaya dalam analisis ini dibagi menjadi dua, yaitu gaya bahasa dan gaya 
cerita. Kedua gaya tersebut umumnya dipergunakan oleh sastrawan untuk 
membangun dan menghidupkan cerita. 

r 

3.3.2.1 Gaya Bahasa 

Gaya bahasa atau style memiliki tiga pengertian, yaitu , (I) pemanfaatan 
atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau menulis, (2) 
pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek tertentu, dan (3) 
keseluruhan ciri bahasa sekelompok penulis sastra (Kridalaksana, 1984:57) 
Pemakaian gaya tertentu akan melahirkan gaya khusus seorang penulis 
(Hough, 1972 3). Karena penulis menyampaikan pikirannya dengan kata­
kata, penyelidikan gaya bahasa ditekankan pada pemakaian kata-kata sebagai 
titik awal kehadiran suatu karya sastra (Brace, 1969: 127) 

Usaha pemakaian gaya bahasa oleh para penulis karya yang sering pula 
disebut sebagai manipulasi bahasa (Mas, 1990 3) bertujuan agar karya 
mereka dapat menimbulkan efek estetis. 8eberapa orang penuhs yang 
menghasilkan karya sastra dalam kurun v,aktu bersamaan dapat menimbulkan 
suatu fenomena gaya bahasa tertentu pada kurun waktu itu . Persamaan dan 
perbedaan gaya bahasa yang mereka pergunakan dapat dipergunakan untuk 
menarik garis keumuman . 

Sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan terdiri 
atas karya sastra yang dihasilkan dalam dua dekade, yaitu dekade 1920-an 
dan dekade 1930-an. Karya sastra dekade 1nO-an pada umumnya 
mempergunakan ragam krama, misalnya, dalam Jarol , Kekesahan Dhaleng 
Riyo. Jejodoan lngkang Siyal, Mrojol Selaning Garu , dan Bandha Pusaka. 
Ragam krama tersebut dipergunakan dalam seluruh cerita atau dalam dia­
log yang baru dikenal. Pemakaian bentuk/ragam krama dapat dilihat dalam 
kutipan berikut ini . 

"lng padhekahan aliI lebih margi ageng, wonten griy a awon sampun 
dhovong, ja/aran saking sangeling kawakipun. lngkang gadhah randha 
mlaral, karan nama Nini Dakim. " 

(Bandha Pusaka, him. 1) 
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'Di dusun kecil jauh dan jalan besar. terdapat rumah jelek yang sudah 
condong karena sudah tua sekali . Pemiliknya seorang janda melarat 
bernama Nini Dakim.' 

Karya sastra dekade 1930-an pada umunya mempergunakan ragam 
ngoko meskipun masih didapati pula sejum1ah kecil yang beragam barna. 
Pemakaian ragam ngoko dalam sastra dekade 1930-an dapat dilihat dalam 
kutipan di bawah ini sebagai contoh . 

':4.h, kowe bokne gendhuk 

dadak rembug butuh saben esuk 

janji isih urip rak ya diparingi 

pangan Hyang .14ahaagung. " 


(Jalu Ian Wan ita. him. 6) 

'''Ah, kau Bu 

selalu bicara kebutuhan setiap han 

asal masih hidup pasti akan diben 

makan oleh Tuhan Mahabesar. '" 


Bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra dekade 1920-an dan 
1930-an bersifat lugas, artinya tidak banyak dipergunakan bangsa yang 
berbunga-bunga. Sebagai contoh, dapat dilihat pada kutipan berikut. 

".\fenggah wujudipun Suduyah punika boten a.vu, nanging manis tur 
mrak ati, polatanipun radi mriyantuni. Sana}an Sudiyah randha sampun 
gadhah anak satunggal. ingkang dereng sumerep nginten bilih taksih 
prawan. " 

(Tumusing Panalangsa, him. IS) 

'Adapun vvujud Sudiyah itu tidal< cantik, tetapi manis dan menyenangkan 
hati. Raut mukanya seperti pnyayi. Meskipun Sudiyah itu janda yang 
sudah beranak satu, tetapi yang belum pemah mengenal akan mengira 
masih perawan.' 

"Saking sa}awining pekarangan lampahanipun Sadiman mangetan leres, 
boten kantenan ingkang badhe dipunjujug. Dumugi ing dhusun Baturetna 
wanci jam 6 sonten. " 

(Kontrolir Sadiman, him. 6) 

'Dari luar pekarangan perjalanan Sadiman menuju ke arah timur tanpa 
kepastian yang akan dituju. Tiba di dusun Baturetna pukul 6 sore.' 
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Sebagian kecil karya sastra dekade I 920-'an dan J930-an memperguna­
kan ga~'a bahasa t idak lugas . Ketida~<'1ugasan itu dibangun dengan 
mempergunakan gaya bahasa perbandingan dengan peribahasa SebagaJ 
contoh. lihat kutipan berikut 

"His oleh al1 i17 nuli nata layOl: kasenfOrangin. lakune abablas kumbak­

laullbuh'ilg o7llbak, I~anging meksa 0/"0 girls malah n enengah kava mliwis 
'I'Iglangl " 

(Sapu !lang Suhc. hIm 14) 

'Setelah mertdapat angin segcra ril cnata layar. letdorong dari belakang. 
Ja]annya laju lcrorhbang-ambing oleh Ohlbak. letapi lelap lidak takut 
bahkan ke tengah seperti b!mmg belibis berenang;i 

"Kacari,\.'os, knsengsemipim KdrlaOebdja dhrilel1g .\fa, Ajrmg Soedjil1ah 
lansah katerLisaken. Dalen kef/geldll prasetvaniplll1 . ..J nggeh lpull 
pep0l1ggihal1l1'ortlen gri\:allipun Pa/.; Gabroel kerep .~al1gel '. arehnillg 

Ilvang kekallh IIml p ii1tt!f flillddkakeli Idlllpah sesil lhan 1/1; ln ingg il7 

nganto8 lantl bolen kaslIIilerepdn dhdteng Rdden Rara Soebifah 
\'anging, 0 , kauningana Sdplnter=j3interipLII1 li~'dl1g lall/pah eulika ing 
felflbe /f/ (/s lh'1 hddHe kadel1i1ngdn. ParibaHdsan ip ll11 Decik kerflik ala 
!':elara. " 

(Hlsaning' Agesang.. him, 67) 

''' IJilcerifakan terfa ! ~kn~ 8! ~ifFtaoe '3j'a k pad1a Mas P(}eng Sbedjinah 
d,Pferuskan.· ~ tda:i mgat aka'nj~n'jfn~a. Per1'emuan mereka di rumah p'ak 
&aFOd serfng seka'li . ~aiena mereka berdua pandai metanasiakan 
sehingga sampai llama lidak Retahuan oleh Raden Rara' Soebijah. Akan 
fetapi . 0, ke~lhuHah bah' a sepandai-pandainya orang berlaku bohong 
~I\irn)ia akan kefahuan. Peribahasanya kebaikan akan ketahuan dan 
kejelekan aRa'n ke1 ihatan, '" 

IDalam pemaJ<aian bahasa di'temukan beberapa kar~a sast'ra yang 
mempergunakan bahasa serapan dari ba~asa Mela~u, ffelanda, dan Arab . 
l?emaRaian banasa serapan itll menan'dakan bah\\'a penuhs karya sastra ~ada 
wa~tu itu sudan baik penguasaailhya terhadaID bahasa' asing d1 san1pmg 
penguasaan1bal asa Jawa . S~baga'i Gontoh. dapaufiperffatikan1kutipan berikut 
In\, 
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".Vyony ah lajeng ngandika sarwi gumujeng, "Bulan yang sudah ini, 
Lurah Karangkamal dateng ke mari dengan bawak orang kakek-kakek 
sama nenek-nenek. Katanya papah dan ibunya :vfantri. Apa betut?" 

(Bandha Pusaka, hIm. 57) 

'''Lalu nyonya berkata sambil tertawa, "Bulan lalu Lurah Karangkamal 
dateng ke mari dengan membawa kakek-kekek dan nenek-nenek. Katanya 
itu sebagai bapak dan ibunya Mantri. Betulkah itu?'" 

DalamMrojoi Selaning Garu ditemukan kata-kata berasal dari bahasa 
Arab , misalnya maos tangawud (him. 19), salad Kajad, dan Astagpintlah 
(him . 47). Kata-kata dati bahasa Arab itu ditulis sesuai dengan lafal Jawa. 

Kata-kata serapan bahasa asing itu dipergunakan oleh penulis dalarn 
konteks yang tetap sehingga makna cerita menjadijelas dan estetis. Kebebasan 
penulis memanipulasi bahasa tidak terbatas, tetapi semuanya itu diarahkan 
untuk lebih mengintensifkan keseluruhan cerita. 

3.3.2 .2 Gaya Cerita 

Gaya cerita merupakan cara atau teknik tertentu yang dipergunakan 
oleh penulis untuk mengekspresikan gagasan atau idenya ke dalam karya 
sastra. Di antara penulis mungkin mempunyai gaya cerita yang sarna atau 
dapat pula berbeda. Persarnaangaya cerita penulis sezarnan akan melahirkan 
suatu keumuman. Sebaliknya, perbedaan gaya cerita akan menimbulkan suatu 
vanasl. 

Gaya cerita dalam sastra Ja\\a dekade I 920-an dengan 1930-an masih 
didominasi oleh gaya cerita dalang dengan pemakaian kata kocapa atau 
kacariyos 'diceritakan'. Sebagai contoh, dapat diperhatikan pada kutipan 
berikut ini . 

"Kocapa Nyai Sudagar, bareng wis patangpuluh dina sing lanang ora 
bali, banjur nusul marang tanah }alva. " 

(Sri Kumenvar. him. 23) 

'Diceritakanlah Nyai Saudagar. setelah empat pul.uh hari suaminya tidak 
pulang, lalu menyusul ke tanah Jawa.' ' 

Pada umunmya penutup cerita bersifat tertutup, artinya pengarang secara 
langsung menyelesaikan cerita itu tanpa memberikan kesempatan kepada 
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pembaca untuk mengetengahkan altematif penyelesaian. Sebagai contoh. 
gaya cerita demikian dapat ditemukan pada karya berikut ini: (I) cerita dalam 

Sapu !lang Suhe langsung ditutup oleh pengarang dengan mengemukakan 
kebangkrutan ekonomi keluarga Abdullah dan kematian istrinya: (2) cerita 
Bandha Pusaka ditutup oleh pengarang dengan menceritakan keberhasilan 

Wahyono sebagai mantri polisi menangkap dua orang penjahat; (3) penutup 
cerita dalam Serat Riyanto berisi suasana kebahagiaan karena R.M. Riyanto 
dapat mempersunting RA Srim: (4) akhir cerita dalam Sri Kuncara dibangun 

oleh pengarang dengan mempertemukan keluarga Surameja daJam suatu 
kellldupan keluarga yang berbahagia; dan (5) cerita dalam Sumiral ditutup 
oJeh pengarang dengan menceritakan keberhasilan Soemirat membuka tabir 
kejahatan yang dilakukan oleh Wangkawa. 

Teknik cerita lairmya berupa pembagian cerita dalam bab-bab. Setiap 
bab dalam cerita itu membangun suatu episode cerita. Rangkaian bab itu 
membangun suatu alur cerita. Oi samping itu, ada pula teknik pemakaian 
surat, teknik telepon, dan pidato. Teknik pemakaian surat antartokoh antara 
lain dapat dijumpai pada Bandha Pusaka dan Tumusing Panalangsa Contoh 

teknik tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 

"Serat lajeng ka\l'aos dening Pak Karta, ungelipun makaten. lngkang 
pangabekti kekalih. :\'gaturi uninga, nalika dinten Senen tanggal 26 
wulan punika, kirang langkung jam sekawan son ten, kang putra !vias 
Ajeng anggenipun wawrat sampun ambabar, jabang bayi lair estri , 
lI'ilujeng sadayanipun, sarta kang wayah bayi kula sukani nama. Suharti. 
/filsana wewahing pangestunipun bapak seka/iyan ingkang kula suwun. " 

lngkang putra: Kartaatmadja 

(Tumusing Panalangsa. him. 12) 

'Kemudian sural dibaca oleh Pak Karta. bunyinya demikian. Sungkem 

kami berdua. 

Kami beri tahukan. ketika hari sellin langgal 26 bulan illi, kurang lebih 

pukul em pat sore. ananda Mas Ajeng telah melahirkan anak perempuan. 

semuanya selamat. dan cucu ilu kami beri nama Suharti. Akhirna doa 

Bapak berdua yang selalu kami harapkan.' 

Ananda: Kartaatmadja 

Teknik telep()n dipergunakan untuk dialog antartokoh. Pemakaian teknik 
telepon tersebut menandakan bahwa tokoh termasuk kelas menengah ke atas. 
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Untuk jeJasnya pemakaian teknik telepon itu dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 

"Vujll satunggiling din len Asislen Wadana Kebumen keleres lenggah 
\Von ten ing pandhapa kaadhep ing upasipun, \Vusana lilpun ingkang 
dunungipun boten tebih kaliyan meja panyeratan mungel angganter. 
Kring .. kring .. kring .. kring .. kring .. .4.sisten vVadana lajeng enggal­
enggal menyal saking palinggihanipun, anyelaki lilpun wau. 
"Halla, halla, sinten.'?" 

"Kula asisten wadana. " 

"Inggih. " 

"Samenika dados Carik duslln Karangmadya. " 

"Inggih, inggih." 


(Tum using Panalangsa, him 39) 


'Pada suatu hari Asisten Wedana Kebumen kebetulan sedang duduk di 

ruang depan di hadap oleh upasnya. kemudian telepon yang tidakjauh 

dari meja tulis berdering. 

kring ... kring ... kring ... kring.kring .. . Asisten Wedana segera bangkit 

dari tempat duduknya mendekati telepon. 

"Hallo, halloo siapa'7" 


"Saya Asisten Wedana." 

"Ya." 

"Sekarang menjadi Carik desa Karangmadya." 
"Ya. ya.'" 

Kecuali teknik tersebut di muka ditemukan pula teknik penceritaan 
dengan menempatkan nama tokoh utama sebagai judul cerita. Misalnya. 
Kontrolir Sadiman, Sri Kumenyar, Dwi Karsa, Serat Riyanto, 5;oemirat, 
Caritane Si Yunus, dan Tan Lun Tik Lan Tan Lun Congo Oi samping itu. 
teknik pidato untuk penutup cerita dapat ditemukan dalam Rahayu Aheya 
Pati (Kaantepaning Wanita) 



BABIV 

GENRE SASTRA JAWA 


PERI ODE 1920 SAMPAI DENGAN PERANG KEMERDEKAAN 


4 .1 Pengertian 

Istilah genre berasal dari Perancis yang berarti 'tipe' atau 'jenis sastra', 
sering pula disebut sebagai bentuk sastra (Abrams, 198170) Dasar yang 
dijadikan kriteria pengelompokannya sangat bervariasi . Plato dan Aristoteles 
mengelompokannya menjadi tiga, yaitu (1) poetik atau lirik (2) epik atau 
naratif dan (3) drama. 

Pengelompokan yang dikemukakan oleh Plato dan Aristotel es itu 
berdasarkan cara meniru atau mewakili (Wellek dan Warren, 1956 227) 

Lirik merupakan ucapan pribadi penyair sendiri sebagai penderita dan juga 
membuat watak-v,;atak ciptaannya mengucap secara terus dengan 
menggunakan wacana yang bersifat naratif campuran: dan dalam drama. 
penyair menyembunyikan dirinya di balik watak-watak yang diciptakannya 
Namun, kebanyakan teon modern membegi sastrq. imaJinatif menjadi fiksi 

(novel, cerpen, epik), drama (baik prosa maupun puisi), dan puisi (terpusat 
dan terkait dengan puisi liris zaman kuna (Wellek dan Warren. 1956 :227) 

Menurut Thibaudet (Wellek dan Warren 1956:226). teori genre adalah 
satu prinsip peraturan dan sejarah sastra bukan berdasarkan waktu dan tempat 
(zaman atau bahasa kebangsaan) . tetapi berdasarkan organisasi atau struktur 
tipe sastra. Prinsip peraturan tersebut merupakan sebuah institusi yang 
menjaring para pengarang masuk ke dalamnya. Akan tetapi , para pengarang 
dapat pula membangun institusi lain bcrdasarkan kontrak perJanjian dengan 
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para pembaeanya sehingga genre sastra dapat berkembang dari masa ke 
masa sesuai dengan kebutuhan pengarang untuk mengekspresikan karyanya. 

Pada hakikatnya karya sastra adalah suatu fenomena konvensi yang 
didukung oleh perangkat konvensi . Salah satu perangkat pendukung konvensi 
sastra adalah genre sastra. Perubahan konvensi karena tegangannya dengan 
inovasi yang membawa dampak pada genre sastra sebagai salah satu 
pendukung konvensi. Atas dasar penalaran tersebut, posisi genre sastra dapat 
mengalami perubahan dan perkembangan. 

4.2 Genre Sastra Jawa 

Pemahaman genre sastra Jawa didasarkan pada teori modern yang 
membagi sastra imajinatifatas (I) fiksi, (2) drama, dan (3) puisi. Fiksi adalah 
jenis karya sastra yang berisi kisahan yang direka: pada umumnya beragam 
prosa (Sudjiman, 1990:31). Drama merupakangenre sastra yang bertujuan 
menggambarkan kehidupan dengan menggemukakan tikaian dan emosi lewat 
lakuan dan dialog; lazimnya diraneang untuk pementasan di panggung 
(Sudjiman, 1990:22). Puisi adalah ragam Genis) sastra yang bahasanya terikat 
oleh irama, matra, roma, serta penyusunan larik dan bait (Sudjiman, 
1990:64). Berdasarkan tumpuan tersebut genre sastra Jawa periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan dapat dideskripsikan atas fiksi dan 
puisi . Dalam data yang terkumpul tidak ditemukan genre drama. 
. Genre fiksi meliputi novel, eerpen, dan epik. Namun, sesuai dengan 
tujuan penelitian (fiksi dan nonfiksi) yang akan diteliti hanyalah novel dan 
kisah perjalanan. Istilah novel tumbuh bersama-sama dengan istilah roman. 
Novel meneeritakan "suatu kejadian" yang luar biasa dari kehidupan orang­
orang, luar biasa karena dari kejadian ini terlahir suatu konflik; suatu 
pertikaian, yang mengalih jurusan nasib mereka . Wujud novel ialah 
konsentrasi, pemusatan, kehidupan dalam satu saat, dalam satu krisis yang 

menentukan (Jassin, 1977:78). Sebenarnya antara kedua istilah itu 
mengandung sedikit perbedaan. Novel lebih besar daripada eerita pendek 
dan lebih keeil daripada roman (Jassin, 1977:78) Namun, di Indonesia 
berkembang kecenderungan yang menganggap roman sama dengan novel 
dan masyarakat sastra sering menyebut dengan istilah novel saja. 

Novel dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Murphy (1972: 127-­
132) membagi novel atas 14 maeam atau tipe, yaitu (I) novel utama, (2) 
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nove) petualangan, (3) novel horor, (4) novel detektiflkriminal , (5) novel 
misteri, (6) novel spionase, (7) novel sejarah, (8) novel humor, (9) novel 
perang, (10) novel western, (II) novel sindiran, (12) novel roman, (13) novel 
saga, dan (14) novel binatang. Zaidon dkk.(l991 :89--90) membagi novel 
atas (I) novel didaktis , (2) novel dokumenter, (3) novel horor, (4) novel 
kunci, (5) novel psikologis, (6) novel sejarah, (7) novel sentimental, (8) novel 
sosial, (9) novel warkah. Jassin (1977:81) menambahjenis novel (roman) 
dengan novel (roman) kekeluargaan. Atas dasar pembagian novel itu, novel 
Jawa Periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan dapat dirinci atas 
(I) novel perceritaan atau novel roman, (2) novel sosiaJ, (3) novel pendidikan, 
(4) novel detektiflkrirninal, dan (5) novel kekeluargaan . 

Genre puisi Jawa berbentuk puisi tradisional (tembang) dan puisi 
modern (geguritan). Puisi tradisional terikat oleh guru lagu (persajakan) 
dan guru wilangan (jumlah suku kata dalam tiap-tiap baris), guru gafra 
(jumlah baris dalam setiap pada 'bait'), serta perv.;atakan yang terkandung 
setiap tembang. Puisi modern tidak terikat lagi oleh ketentuan-ketentuan 
itu. Ternbang yang dibicarakan dalam kaji<in ini dibatasi pada tembang yang 
bersifat naratif. 

4.2.1 Genre Fiksi 

4 .2.1.1 Novel Percintaan 

Genre ini selalu mempermasalahkan percintaan tokoh yang berlainan 
jenis, misalnya, dalam Serat Riyanto, Katresnan , Suwarso-Warsiyah, 
Wisaning Agesang, dan Gawaning Wewatekan. Tokoh cerita pada akhirnya 
dapat memasuki jenjang perkawinan tanpa ada kendala, tetapi ada juga yang 
mengalarni kendala. Di sarnping itu, ditemukan pula tokoh yang menolak 
kawin paksa. 

Pemilihan tokoh dari kelas menengah ke atas dilakukan berdasarkan 
keturunan dan pendidikan. R.M. Riyanto dalarn Seral Riyanto berasal dari 
lingkungan bangsawan. Mursiati dalarn Katresnan berpendidikan MULO. 
Suwarso dalam Suwarso-Warsiyah berasal dari keluarga rendah, tetapi 
kemudian ikut pada keluarga lain di kota. sehingga ia sempat bersekolah di 
lingkungan sekolah Mangkunegaran. Selanjutnya, perjalanan hidup Suwarso 
dapat menapak yang kemudian mendudukijabatanjuru tulis kejaksaan. Raden 
Soedjaka dalam Wisaning Agesang merupakan putra seorang mantri guru 
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dan dapat menikmati pendidikan yang memadai . Tokoh Endra, Sindu, dan 
Martini , meskipun berasal dari desa, sempat pula menamatkan pendidikan 
MULO . Tokoh-tokoh tersebut dapat diklasifikasikan dalam kelas priyayi 
atau sedang berj uang masuk ke jenj ang priyayi . 

Watak tokoh-tokoh tersebut bersifat statik . Perkembangan watak 
ditemukan dalam Wisaning Agesang Dalam karya tersebut tokoh Raden 
Rara Soebiyah yang semula menolak untuk kembali ke Kartaoebaja akhirnya 
berubah dan bersedia kembali ke Kartaoebaja. Teknik perwatakan ditemukan 
pula dalam Wisaning Agesang yang mernakai teknik drarnatik. 

Alur cerita berbentuk lurus sehingga langkah dan tindakan tokoh dapat 
diamati secara runtuL Keruntutan tersebut rnerupakan kontrak antara 
pengarang dan pembaca sehingga pembaca dengan mudah memahami jalan 
cerita. 

Bahasa yang dipergunakan dalam "novel percintaan" pada umurnnya 
bahasa ragam krama dan sedikit sekali yang mernpergunakan ragarn ngoko . 
Ragarn ngoko ditemukan pada Katresnan dan Gawaning Wewatekan. 

4.2.1 .2 Novel Sosial 

Dalam novel sosial disajikan cerita yang beranjak dari relasi manusia 
dengan lingkungan sosialnya. Novel Jawajenis itu ditandai oleh ciri tertentu 
yang menyangkut tokoh, watak, teknik perwatakan, alur, dan bahasa. Ciri 
tersebut menguasai jenis karya novel sosial pada Periode 1920 sampai dengan 
Perang Kernerdekaan. Karya-karya yang dapat digolongkan sebagai novel 
sosial , misalnyaMitra Musibat , Swarganing Budi Ayu, Kontrolir Sadiman. 
Kirti Njunjung Drajat, Kanca Anyar, dan Nagara Mirasa. 

Pada awalnya ditarnpilkan tokoh bukan dari kelompok priyayi. Mereka 
terdiri dari pedagang, anak miskin, dan anak desa. Hal demikian dapat 
ditemukan pada tokoh Sarijan atau Sastradikrama dan Katiman atau 
Kartadikrama dalam Mitra Musibat. Dalarn Swarganing Budi Ayu diwakili 
oleh Karnsirah, dalarn Kontrolir Sadiman diwakili oleh Sadiman. Tokoh 
bukan dari kelas priyayi lainnya ditemukan dalarn Kirti N;unjung Drajat 
yang diwakili oleh Darba. Tokoh Darba tidak mengandalkan pada kepriayian. 
tetapi ia berpegang pada kerja fisik manusia untuk mencapai kebahagiaan 
hidup. 

Status tokoh mengalami perkernbangan pada Kanca Anyar yang divvakili 
oleh Sutjitra. Tokoh Sutjitra itu berasal dari lingkunganpriyayi . Tokoh yang 
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berasal dari kelas menengah terdapat dalam Nagara Mirasa yang diwakili 
oleh Wekel dan Kesed. Kedua tokoh tersebut adalah anak seorang kepala 
desa. 

Dari segi alur ditandai oleh pemakaian alur lurus, misalnya pada Mitra 
Musibat , Swarganing Budi Ayu, Kirti Njunjung Drajat, Kanca Anyar, dan 
Nagara Mirasa. Pemakaian alur itu mengalami perkembangan dengan 
munculnya alur campuran dalam Kontrolir Sadiman. 

Watak tokoh pada umumnya datar sejak awal sampai dengan akhir cerita. 
Teknik penvatakannya disampaikan dengan teknik dramatik, misalnya dalam 
Mitra Musibat, S\4'arganing Budi Ayu, dan Kirti Njunjung Drajat Teknik 
perwatakan dramatik tersebut berkembang menjadi teknik campuran, 
misalnya. dalam Kanca Anyar dan Nagara Mirasa. 

Bahasa yang clipergunakan pada awalnya banyak dipakai ragam krama, 
misalnya, pada Mitra Musibat , Swarganing Budi Ayu, Kontrolir Sadiman, 
dan Kirti Njunjung Drajat. Perkembangan selanjutnya, dalam Kanca Anyar 
dan Nagara Mirasa dipergunakan bahasa ragam ngoko. 

4.2.1.3 Novel Pendidikan 

Permasalahan yang digarap dalam novel pendiclikan terpusat pada hal 
ihwal pendidikan, misalnya cara menclidik anak, rilenanamkan kesetiaan. 
dan mengembangkan rasa mencintai kepada sesama hidup . permasalahan 
semacam itu dapat ditemukan dalam novel Sukaca, Lelampahanipun Peksi 
Glathik, dan Dhendhaning Angkara. 

Tokoh yang ditampilkan berasal dari kelas menengah, misalnya, dalam 
novel Sukaca . Perkembangan selanjutnya tokoh cerita banyak clitampilkan 
dari kelompok bawah, orang des a, atau orang tidak berpendiclikan. Tokoh­
tokohnya benvatak datar, misalnya, dalam Sukaca, Cariyos Lelampahanipun 
Peksi Glathik. Caritane Si Yunus. Watak tokoh mengaJami perkembangan 
dalam cerita Dhendhaning Angkara. Dalam novel tersebut digambarkan 
watak Abdullah yang pada awalnya serba nri ma 'menerima apa adanya' 
kemudian berubah menjadi tidak nrima 'selalu tidak puas terhadap apa 
yang ada'. 

Perwatakan ditampilkan dengan teknik analitik, artinya pengarang 
langsung mendeskripsikan watak tokoh, misalnya, Sukaca dalam Sukaca 
diuraikan sebagai anak manja sehingga mengalami kegagaJan dalam 
hidupnya . Demikian pula tokoh Abas dan Amir dalain Jejodoan Ingkang 
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Siyal. Tokoh ini diuraikan oleh pengarang sebagai anak salah didik sehingga 
menjadi manja dan berlanjut pada kesukaannya mencuri. Tokoh Yunus dalam 
Caritane Si Yunus menggambarkan pula seorang ayah yang tidak mendidik 
anaknya sehingga sang anak tidak berkembang baik. Teknik analitik itu 
mengalami perkembangan, misalnya dalam penggambaran watak Abdullah 
pada novel Dhendhaning Angkara. 

Alur cerita dalam karya di atas umumnya lurus, tidak pernah mengalami 
perkembangan. Posisi alur lurus tersebut dipilih oleh pengarang karena 
pengarang ingin menyampaikan misi pendidikan. Misi pendidikan tersebut 
lebih mudah diterima oleh pembaca jika cerita itu disampaikan secara 
kronologis. Kesamaan sikap antara pengarang dan pembaca dalam pemakaian 
alur lurus tersebut merupakan suatu kontrak antara pengarang dan pembaca 
sehingga me\~ujudkan suatu konvensi. 

Bahasa yang dipergunakan adalah ragam krama , misalnya dalam 
Sukaca, lalu berkembang ke ragam ngoko dalam Cariyos Lelampahanipun 
Peksi Glathik dan Caritane Si Yunus . Ragam lemma muncul lagi dalam 
Dhendhaning Angkara. Ragam kmma dan ngoko tampaknya tidak 
mendominasi secara tetap, tetapi keduanya dipakai secara bergantian dalam 
sastra Jawa Periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan. 

4.2.1.4 Novel DetektifKrtminal 

Novel detektif adalah novel yang di dalarnnya terkandung cerita mengenai 
kejahatan dan kadang-kadang disertai pula dengan kerahasiaan yang baru 
terpecahkan pada akhir cerita. Novel demikian itu rnisalnya, Bandha Pusaka. 
Mrojol Selaning Ganl, Jarot, Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong, Mungsuh 
Mungging Cangklakan, Sumirat, Gambar Mbabar Wewados, Nt Wungkuk 
ing Bendha Growong, dan Rahayu Abeya Pati 

Tokoh cerita yang dipilih dari golongan menengah, misalnya, Wahyono 
sebagai mantri polisi dalam Bandha Pusaka, Jarot dalam Jarot, Surnardi 
sebagai juru tulis dalamMungsuh Munggtng Cangklakan, R. Jatrnika sebagai 
pengawas pembangunan dalam Gambar Mbabar Wewados, dan R. 
Partasoedarma dalam Rahayu Abeya Pati. Kecuali tokoh dari kelompok 
menengah, pemilihan tokoh berkembang pula pada tokoh pedagang, misalnya, 
tokoh Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong dalam novel Tan Lun Tik Ian Tan Lun 
Cong Tokoh dari kelompok rendah ditampilkan pula, misalnya Ni Wungkuk 
dalam Nt Wungkuk ing Bendha Growong 
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Bentuk watak tokoh datar terdapat dalam Bandha Pusaka, Mrojol 
Selaning Garu , Jarot, Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong, Soemirat , Gambar 
Ivfbabar Wewados , Hi Wungkuk Ing Bendha Growong. dan Rahayu Abeya 
Pati. Bentuk watak mengalami perkembangan dari watak datar ke watak 
dinamis. misaInya dalamMungsuh Mungging Cangklakan . Tokoh Sumardi 
dalam Mungsuh Mungging Cangklakan semula berwatak baik, kemudian 
berubah menjadi jahat karena ambisinya untuk memperistri Sukesi. Novel 
yang menampilkan tokoh berwatak dinamis tersebut jumlahnya tidak banyak 
sehingga dapat dikatakan bahwa konvensi watak tokoh dalam novel saat itu 
cenderung dataL Kedataran tokoh tersebut dapat dikatakan merupakan 
persetujuan bersama antara pembaca dan pengarang sehingga karya sastra 
dapat memasyarakat. 

Watak tokoh yang ditampilkan dengan teknik analitik terdapat dalam 
Bandha Pusaka, Mro]oL SeLaning Ganl, Jarot, Mungsuh Mungging 
CangkLakan, Soemirat, dan Gambar Mbabar Wewados . Teknik analitik itu 
kemudian berkembang menjadi teknik campuran dengan masuknya sebagian 
kecil teknik dramatik dalam keseluruhan teknik perwatakan. Teknik campuran 
itu dapat ditemukan dalam Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong dan Hi Wungkuk 
Ing Bendha Growong. Teknik perwatakan tersebut selanjutnya berkembang 
ke arah teknik dramatik--meskipun jumJahnya tidak banyak--misalnya dalam 
Rahayu Abeya Pati Kelangkaan teknik dramatik itu merupakan suatu 
pertanda bahwa teknik semacam itu belum dapat diterima secara luas oleh 
pengarang maupun pembaca sastra Jawa. 

Bentuk alur Iurus tercermin dalam Bandha Pusaka, Mrojol Selaning 
Garu,Jarot , Tan Lun Tik Ian Tan Lun Cong, SoemiraL dan Gambar Mbabar 
Wewados. Bentuk alur lurus itu selanjutnya berkembang menjadi alur sorot 
balik. Bentuk alur yang terakhir itu merupakan reaksi atas kemonotonan 
penggunaan alur lurus, walaupun penggunaan alur sorot balik tidak banyak 
dipakai oleh para pengarang karena pembaca masih tetap menerima dan 
membaca cerita yang disampaikan secara kronologis . Alur sorot balik dapat 
ditemukan pada novel Ni Wungkuk Ing Bendha Growong dan Rahayu Abe)'a 
Patio 

Bahasa yang dipergunakan dalam novel detektiflkejahatan merupakan 
bahasa Ja\\'a ragam krama , misalnya . dalam Bandha Pusaka. Mrojol 
Selaning Garu, Jarot, Mungsuh Mungging Cangklakan, Soemirat, dan 
Gambar Mbabar Wewados. Perkembangan selanjutnya ke arah pemakaian 
bahasa ragam ngoko. Namun, novel yang berbahasa ragarn ngoko itu belum 
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banyakjwnlahnya, misalnya. Ni Wungkuk lng Bendha Growong dan Rahayu 
Abeya Pan. 

4.2.1 .5 Novel Kekeluargaan 

Novel kekeluargaan merupakan bagian genre novel yang menceritakan 
seputar kelUdupan keluarga (ayah, ibu, dan anak) Menu rut Jassin (1977:81), 
roman atau novel kekeluargaan adalah cerita tentang suka duka orang tua 
melihat anaknya meningkat besar. Dalam novel kekeluargaan itu termasuk 
pula novel anak-anak. 

Novel kekeluargaan muncul dengan judul Sapu !lang Suhe (1921). 
Setelah itu, diikuti oleh Roman Arja, Ngantepi Tekad, lkhtiyar Ngupados 
Pasugihan, Tumusing Panalangsa, Lelampahanipun Pak Kabul, Dwi Karsa, 
Tri .laka Mulya. Pameleh, dan Sri Kumenyar. Novel anak-anak yang 
diklasifikasikan ke dalam kelompok novel kekeluargaan misalnya Glompong 
Llicu. Tig Ian Tor, Piet-Pon-Bles, dan Cariyosipun Peksi Glathik. 

Tokoh cerita dapat diambil clari golongan rendah, misalnya Abdullah 
dalam Sapu !lang Suhe, Pranaa~a dalam Roman Arja, Kramadana dalam 
Ngantepi tekad, Maridja dalam lkhtiyar Ngupados Pasugihan, Sudiyah 
dalam Tumusing Panalangsa, Pak Kabul dalamLelampahanipun Pak Kabul, 
dan Surameja dalam Pameleh. Pemilihan tokoh kemudian berkembang ke 
tokoh golongan menengah, misalnya tokoh Dwi Karsa dalam novel Dwi 
Karsa. Posisi kelompok menengah yang ditempati oleh tokoh itu dapat terjadi 
secara garis keturunan ataupun dengan perJuangan panjang. Tokoh Sri 
Kwnenyar dalam Sri Kumenyar dapat memasuki kelompok menengah setelah 
ia diambil anak angkat oleh orang lain. 

Watak tokoh berbentuk datar, terdapat dalam Roman Arja, Ngantepi 
Tekad. lkhtiyar Ngllpados Pasugihan , Tumusing Panalangsa. 
Lelampahanipun Pak Kabul, Tri .laka Mulya, dan Sri Kumenyar Tokoh 
dalam Tumusing Panalangsa wataknya setia kepada suami. Sudiyah yang 
mempunyai anak kecil ditinggal oleh suaminya mencari pekerjaan ke tempat 
lain. Sudiyah dengan setia menunggu kedatangan suaminya. Kepergian suami 
Sudiyah yang sudah lama dan tidak memberi kabar apa pun menyebabkan 
Sudiyah berusaha mencarinya Tokoh Sudiyah merasa kecewa sekali karena 
suaminya dikabarkan telah menikah lagi. Sudiyah dengan sabar hati menerima 
kenyataan itu dan kemudian ia diambil istri oleh wakidin Perka'AinalUlya 
dengan Wakidin makin memperjelas watak Sudiyah tetap setia kepada suami. 
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Tipe-tipe watak tokoh yang tidak mengalami perkembangan semacam 
itu mendominasi keseluruhan watak tokoh novel-novel yang telah disebutkan 
di atas. Perwujudan watak itu dapat berbeda-beda, tetapi sifatnya sarna karena 
sejak awal sarnpai akhir cerita tidak mengalami perkembangan. 

Perwatakan tokoh disarnpaikan dengan teknik analitik, artinya pengarang 
mendeskripsikan langsung watak tokoh. Teknik demikian itu dipakai dalam 
Roman Arja, Ngantepi Tekad, Tumusing Panalangsa, Lelampahanipun Pak 
Kabul, Tri Jaka Mulya, Sri Kumenyar, danPameleh. Sebagai contoh, teknik 
analitik dapat diperhatikan pada kutipan berikut. 

"Pak Kabul sanajan liyang dhusun tur boten gadhah, nanging watakipun 
temen. Boten goroh dhateng Biyong Kabul. Sapinten pepajenganipun 
anggenipun sesadeyan dipunsukaaken sadaya. 

(Lelampahanipun Pak Kabul, hIm. 4) 

'Pak Kabul orang desa, tetapi wataknyajujur. Ia tidak membohongi Bok 
Kabul. Seberapa Iaku penjualannya diserahkan semua.' 

Teknik demikian itu mendominasi keseluruhan cerita dalam novel 
Lelampahanipun Pak Kabul. 

Teknik analitik itu berkembang menjadi teknik dramatik seperti dalam 
novel Ngantepi Tekad dan lkhtiyar Ngupados Pasugihan. 
Dalam dua buah novel tersebut pengarang tidak langsung mendeskripsikan 
watak tokoh sehingga pembaca tidak secara langsung dapat menangkap watak 
tokoh. Sedikitnya jumlah novel yang dipergunakan teknik dramatik itu 
merupakan pertanda bahwa teknik tersebut belum merupakan kontrak 
pembaca dan pengarang secara luas . 

Alur cerita lurus, bergerak dari awal menuju ke akhir cerita. Alur 
demikian mempermudah jalan pikiran pembaca dalam mengikuti cerita. Alur 
demikian itu ditemukan dalam Roman Arja , Ngantepi Tekad, lkhnyar 
Ngllpados Pasugihan, Tumusing Panalangsa, Lelampahanipun Pak Kabul, 
Tri Jaka Mulya, dan Pameleh. Selain alur lurus, ditemukan pula sorot balik 
meskipun bukan sorot balik penuh. misalnya, dalam Sri Kumenyar Alur 
dalam Sri Kumenyar itu dapat dibuat diagram sebagai berikut. 

C D_~A-----IH,----B--JH H______ 
B = cerita latar belakang nan1a Sri Kumenyar: 
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A = cerita keadaan keluarga Sri Kumenyar di Talunamba; 
C = Sri Kumenyar bersekolah di Magelang: 
o = gagalnya perkawinan Sri Kwnenyar dengan Swnarsana karena keduanya 

masih bersaudara. 
Perkembangan alur cerita dari lurus menjadi sorot balik tidak penuh 

atau campuran itu merupakan bentuk perubahan yang tidak radikal. Pembaca 
tidak merasa terkejut sehingga perubahan itu masih dapat diterima oleh 
pembaca Kemungkinan selanjutnya alur dapat berkembang menJadi alur 
sorot balik total setelah melewati alur sorot balik sebagai jembatan perantara. 

Bahasa yang dipergunakan ragam bahasa krama, misalnya, dalam 
Roman Arja, Ngantepi Tekad, lkhtiyar Ngupados Pasugihan. 
Lelampahanipun Pak Kabul, Dwi Karsa , dan Sri Kwnenyar Perkembangan 
slanjutnya dipakai pula ragam ngoko. Kehadiran ragam ngoko itu tidak dapat 
dipisahkan demokratisasi dalam bahasa Indonesia dan semangat perjuangan 
bangsa lndonesia--tennasuk Jawa--yang ingin mencapai kemerdekaan negara 
Indonesia. Dalam pengertian kemerdekaan terkandung pula makna 
meluntumya tingkat-tingkat sosial yang manifestasikan oleh bahasa krama, 

Novel anak-anak cenderung dimasukkan kedalam kelompok novel 
keluarga dengan asumsi persoalan anak merupakan sebagian persoalan 
keluarga. Atas dasar asumsi tersebut novel keluarga yang menceritakan 
perihal anak-anak atau tokohnya anak-anak dapat ditcmukan. misalnya dalam 
novel Glompong LUGu, Tig Ian Tor. dan Piel-Pon-Bles , 

Watak tokoh cerita berbentuk datar, tidak ada perubahan sejak awal 
sampai akIDr cerita, Tokoh cerita yang berbentuk datar itu terdapat dalan1 
ketiga novel tersebut. Misalnya, Glompong LUGu, tokoh cerita, Glompong, 
wataknya yang periang, suka yang bersahabat, dan penurut kepada orang 
tua tidak berubah sejak dari awal sampai akhir cerita . 

Tokoh centa diambil dari dunia anak-anak atau yang berhubungan 
dengan anak-anak. Tokoh dalam Piet-Pon-Bres dari dunia binatang. yaitu 
kuda dan anjing Namun, kuda dan anjing itu terlibat komunikasi dcngan 
anak-anak. 

Teknik perwatakan dipergunakan teknik dramatik karena pengarang 
tidak langsung mendeskripsikan \\atak tokoh, Watak tokoh baru dapat 
diketahui oleh pembaca setdah memperhatikan beberapa dia'log dan 
perbuatan mereka, Teknik yang demikian itu terdapat dalam ketiga buah 
novel di atas, Teknik perwatakan demikian itu bertahan terus tanpa mengalami 
peru bahan atau perkembangan 
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Alur cerita dalam ketiga buah novel tersebut lurus . Pemilihan alur 
demikian sesuai dengan perkembangan kejiwaan anak yang menekankan 
pada kemampuan berpikir runtut dari awal sampai akhir penstiwa Pemilihan 
alur seperti itu bertahan tanpa perkembangan. Meskipun demikian, perlu 
diperhatikan pula bahwa dalam alur lurus pada ketiga novel tcrscbut terdapat 
bebcrapa ctigresi . 

Ragam bahasa yang dipilih oleh pcngarang dalam ketiga novel itu ialah 
ragam ngoko. Ragam ngoko ialah tepat dipergunakan untukjenis novel anak­
anak karena sasaran pembacanya adalah anak-anak yang belum menguasai 
sccara baik ragam krama . Oi samping itu, hubungan antartokoh yang tcrdiri 
atas anak-anak dalam kehidupan mereka sehari-hari memakai ragam ngoko . 

4.2.2 Nonfiksi 

Cerita nonfiksi menekankan pada kenyataan sebagai oposisi dari rekaan 
yang menandai suatu cerita flksi. Cerita nonflksi dalam kurnn waktu periode 
1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan bemujud kisah. khususnya kisah 
perjalanan. 

Kisah perjaJanan adalah cerita pengalaman perjalanan ke luar kampung 
halaman. biasanya ke negeri atau daerah asing yang barn pertama kali dikenal 
pencerita (Sudjiman, 1990:43) . Genre kisah perjalanan dapat ditemukan 
dalam Kekesahan Dhateng Riyo. Cariyosiplin Sendhang Ing TawlIn, dan 
Boyong Nyang Sabrang. Oalam Kekesahan Dhateng Riyo dan Boyong 
Nyang Sabrang dikisahkan perJalanan tokoh dari Jawa ke luar Jawa 
Perjalanan tokoh di tanah Ja\va ctitemukan dalam Cariyosipun Sendhang 
Ing Tawl/n. 

Tokoh yang melakukan perjalanan (dan sekaligus sebagai tokoh yang 
bercerita), umumnya berasal dari kelompok menengah. Pencerita dalam 
Kekesahan Dhateng Riyo adalah seorang pegawai yang minta cuti karena 

akan mcmasuki masa pensiun . Tokoh-tokoh dalam kctiga kisah perjalanan 
itu bcmatak datar dan tldak mengalami perkembangan. 

Teknik perwatakan berkcmbang dari tcknik analitik, campuran, dan 
dramatik. Watak tokoh dalam Kekesahan Dhateng Riyo ditampilkan dengan 
teknik analitik, sedangkan dalam Canyosipun Sendhang Ing Tawun watak 
ditampilkan dengan teknik campuran Teknik campuran dalam Cariyosipun 
Sendhang Ing Tawun terjadi karena di dalam cerita kisah perjalanan itu 
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terkandung pula sebuah cerita lainnya. Dengan kata lain , Cariyosipun 
Sendhang Ing Tawun merupakan cerita berbingkai. 

Alur cerita dalam Kekesahan Dhafeng Riyo berbentuk lurus dan 
melingkar, artinya cerita bergerak dari tempat berangkat tokoh menuju ke 
tempat tujuan clan kemudian kembali lagi ke tempat asaL Dua kisah perjalanan 
lainnya, Cariyosipun Sendhang Ing Tawun dan Boyong Nyang Sabrang, 
menekankan perjalanan dari tempat asal menuju ke tempat tujuan. 

Bahasa :,ang dipergunakan berbentuk rag am kl'ama. misalnya dalan1 
Kekesahan Dhateng Riyo dan Cariyosipun Sendhang Ing Tawun. Ragam 
ngoko dipergunakan daJam Boyong Nyang Sabrang. Ragam tersebut 
dipergunakan karena clalam Boyong Nyang Sabrang diceritakan dalam bentuk 
ceramah dari peJjalanan seorang tokoh. Ceramah tersebut ditujukan untuk 
orang-orang desa dengan harapan agar mereka dapat dirangsang untuk 
bertransmigrasi Penceramah berharap agar pendengar sadar dan bersedia 
melepaskan semboyan saben ana awan ana pangan 'setiap ada hari pasti 
ada makanan' dan saben padhang madhang 'setiap siang. makan' Kecuali 
itu, pendengar perlu diingatkan pula bahwa lahan di Jav,a semakin sempit 
karen a anak mundhak bumi {elep 'Jumlah anak bertambah dan luas bumi 
tetap' 

4.23 Puisi 

Genre puisi dalam sastra Jawa dibedakan atas puisi tradisional dan 
puisi modem atau gegllritan. Puisi tradisional dan modem terikat pada 
konvensinya masing-masing . 

4.2.3.1 Puisi Trodisiona! 

Puisi tradisiona1 terdiri atas kakaWI!1, kidung, dan tembang . Kakawin 
merupakan adaptasi bentuk puisi India yang terikat pada pol a persajakan 
yang ketat (Saputra, 1992: I). Dua bentuk lainnya. kidung dan tembang, 
merupakan puisi yang menganut pola perpajakan Jawa asli . Kidung 
cenderung mempergunakan bahasa Jawa Tengahan dan rembang memper­
gunakan bahasa Jawa Baru. 

Tembang terikat oleh guru wilangan, g1lru lag1l, dan guru garra. 
Keterikatan itu dialami oleh tembang macapat. tembang tengahan, dan 
(e mbang gedhe 'besar'. Baik tembang macapaf. tembang rengahan. maupun 
tembang gedhe sering memanfaatkan sImbo!' sandi asma 'nama yang 
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disandikan' , dan c.:andrasangkala 'penunjuk angka tahun yang disamarkan 
dengan kata-kata' . 

Tembang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu (I) tembang maeapat, 
(2) tembang tengahan, dan (3) tembang gedhe 'besar' . Kelompok tembang 
maeapat terdiri atas (I) dhandhanggula, (2) sinom. (3) as mara dana , (4) 
durma , (5) pangkur, (6) mijll; (7) kinanthi, (8) maskumambang, (9) pueung, 
(10) gambuh , dan (11) megatnth. Kelompok tembang tengahan terdiri atas 
(I) juntdemung, (2) wirangrong, dan (3) balabak. Tembang gedhe hanya 
terdiri satu macam, yaitu tembang girisa . 

Tembang-tembang tersebut mempunyai watak yang berbeda, sehingga 
pemakaiannya harus sesuai dengan maksud dan keadaan sesuatu yang akan 
diekspresikan. Secara rinci (Saputra, 1992 :21--44), watak tembang Jawa 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 

I) Dhandhanggula (sarkara. hartati) berwatak manis , lembut, dan 
menyenangkan. Oleh karena itu, tembang dhandhanggula sesuai 
untuk mengekspresikan perasaan yang menyenangkan, untuk 
melahirkan ajaran yang baik, dan untuk mengungkapkan rasa kasih. 

2) Sinom berwatak ceria, ramah, dan menyenangkan. Jeills tembang 
iill sesuai untuk mengungkapkan rasa cinta kasih dan menyampaikan 
amanat atau ajaran. 

3) Asmaradana berwatak sedih sehingga cocok untuk mengungkapkan 
rasa rindu asmara dan merayu. 

4) Durma berwatak keras. bengis dan kasar. Jenis tembang iill sesuai 
untuk mengungkapkan kemarahan, suasana peperangan, atau 
nasihat yang keras . . 

5) Pangkur berwatak memuncak, sesuai untuk mengungkapkan 
perasaan hati yang sungguh-sungguh, nasihat yang bersungguh­
sungguh, atau puncak dendam rindu asmara. 

6) Mijil berwatak lancar dan sesuai untuk mengungkapkan suatu 
nasihat, perasaan sedih, dan perasaan kasih yang sendu . 

7) Kinanthi bersifat mesra sehingga jenis tembang iill cocok untuk 
mengungkapkan nasihat ringan, perasaan hati yang riang, dan 
cumbu rayu. 

8) Maskumambang bersifat derita, prihatin. dan hiba, sesuai untuk 
mengungkapkan perasaan hati yang duka, melahirkan tangisan hati 
atau keprihatinan. 

9) Pueung mengandung watak santai. Tembang ini tepat sekali untuk 
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mengungkapkan kesantaian, kejenakaan, dan untuk menyampaikan 
nasihat yang bersifat ringan 

10) Gambuh mengandung watak akrab . Jenis tembang ini digunakan 
untuk menyampaikan nasihat yang sungguh-sungguh dalam 
lingkungan yang sudah akrab sehingga sudah tidak ada Iagi rasa 
ragu-ragu. Namun, tembang gambuh dapat pula dipergunakan 
untuk mengungkapkan perasaan apa adanya dengan nada agak 
santai . 

II) 	Megatruh atau duduJrn'uluh mengandung watak sendu. Jenis 
tembang ini dipergunakan untuk mengungkapkan rasa sedih atau 
duka yang mendalam, penyesalan, dan kemeranaan hati. 

12) Jurudemung berwatak ringan dan memuJi sehingga coeok untuk 
ungkapan waeana yang bersifat ringan, hiasan, dan pujian 

13) Wirangrong berwatak sedih. Namun, kesedihan dan keharuan itu 
bukan disebabkan oleh asmara. 

14) Bafabak bersifat jenaka. Jenis tembang ini coeok sekali untuk 
mengungkapkan pengenduran suasana setelah bergerak memuneak. 

15) 	 Girisa sebagai satu-satunya temban'g gedhe berwatak penuh 
harapan. Jenis tembang ini coeok untuk mengungkapkan suatu 
nasihat yang diharapkan benar-benar dipatuhi . 

Watak-watak tembang tersebut membawa pengaruh yang eukup besar 
terhadap materi yang diungkapkan dalam membangun suatu sosok keindahan 
sastra. Pilihan tembang yang kurang tepat dengan watak tembang dan materi 
yang diungkapkan tidak dapat membantu tenvujucinya aspek estetika dalam 
tembang itu . 

Berdasarkan pengamatan terhadap data, dapat ditemukan beberapa karya 
sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan yang 
disampaikan dalam bentuk tembang. Jenis tembang yang dipilih umumnya 
tennasuk kelompok tembang maeapat. Karya yang disampaikan dalam genre 
tembang, misalnya Sapu !lang Suhe , Warawurcita. Gafuga Safursari, 
Cobaning Ngaurip, dan Jafu fan Wanita . Tembang yang dipergunakan dalam 
karya tersebut dapat disebut sebagai "tembang naratif' . Penyebutan itu 
berdasarkan alasan bahwa keseluruhan tembang dalam karya tersebut 
membangun suatu eerita yang utuh. 

Tembang dalam Sapu !lang Suhe dipergunakan untuk mengungkapkan 
kepereayaan diri , dalam Warawurcita untuk mengajarkan moraL dalam 
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Gall/ga Salllrsari untuk mengungkapkan persahabatan. dalam Cobaning 
Ngaurip untuk mengungkapkan ajaran moral. dalam Jalu Ian Wanita juga 
untuk mengllngkapkan ajaran moral demi kerukunan pasangan suami-istri 
Salah satu ajaran moral dapat dilihat pada kutipan berikut. 

"Dene lValerira wong ngabdi 
aja pisan wani sira 
anjupuk c/emak-c/emok 

kagungane bandaranira, 

Pada a\\·alnya watak Pak Glompok baik, selanjlltnya berkembang 
menjadi Jelek karen a ia menyeleweng, tetapi pada akhimya cerita kembali 
ke watak baik lagi. Langkanya perkembangan \vatak tokoh (yang hanya 
ditemukan padaJall/lan Wanita) menunjukkan bahwa konvensi \'vatak tokoh 
yang disepakati oleh pengarang dan pembaca adalab \vatak datar. 

Penampilan watak tokoh dilaksanakan secara analitik Pengarang 
langsung mendeskripsikan watak tokoh sehingga pembaca bersifat pasif 
dalam mengenali watak tokoh . Secara kuantitas teknik demikian itu 
mendominasi karya sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan. Teknik perwatakan yang berbeda, yaitu teknik dramatik, 
merupakan perkembangan dalam menampilkan tcknik perwatakan . 
Perkembangan itu terjadi pada Jalu Ian Wan/ta o Dalam cerita tersebut 
pembaca dituntut secara aktif memahami watak tokoh Iewat percakapan 
antartokoh. 

Dalam hal aIur, sebagian besar cerita yang ditampilkan le\\"at tembang 
merupakan alur lurus. Pengarang menceritakan kejadian secara kronologis. 
Pemakaian alur sorot balik sebagai perkembanganjenis alur lurus ditemukan 
dalam Jalu Ian Wanita . Dalam cerita tersebut alur dapat dinyatakan dalam 
diagram seperti berikut ini . 

A == Pak Glompong bemiat kawin !agi 
B == Biyung Glompong menjelaskan masa awal perkawinan mereka yang 

serba kekurangan 
C == Pak Glompong membatalkan niatnya akan kawin lagi setelah 

diingatkan secara panjang lebar oleh istrinya. 
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Bahasa yang dipergunakan beragam ngoko. Ragam demikian itu 
mendominasi sebagian besar eerita yang disampaikan dalam genre tembang . 
Penggunaan bahasa ragam krama terdapat dalam Galuga Salursari. Setelah 
itu , muneul kembali karya-karya dengan ragam ngoko, misalnya dalam 
Warawurcita, Cobaning Ngaurip, dan Jalu Ian Wanita. 

Persoalan yang digarap bervariasi, misalnya, masalah keluarga dalam 
Sapu !lang Suhe dan Jalu Ian Wanita. Masalah pereintaan muda-mudi 
ditemukan dalam Galuga Salursari . Dua masalah lain, pengabdian dan 
kejahatan, ditemukan dalam Warawurcita dan Cobaning Ngaurip . 

4 .2.3.2 Puisl Modern 

Puisi Jawa Modem diartikan se.bagai suatu puisi yang berbeda dengan 
puisi tradisional atau tembang. Puisi Jawa modem mengarah kepada puisi 
bebas yang dalam istilah teknis sastra Jawa disebut dengan gegurilan . Pada 
mulanya bentuk geguritan ditandai dengan pemakaiari kata sun geguril pada 
awal geguritan. Lama-kelamaan kata sun gegurif itu tidak dipakai lagi 
sehingga kelihatan semakin bebas. 

Puisi Jawa periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan mulai 
muneu] le\\"at tulisan lntojo. Namun, puisi tersebut bukan merupakan bentuk 
geguritan biasa. Puisi yang ditulis oleh lntojo pada tahun 1941 denganjudu1 
"Dayaning Sastra" (KeJawen , 1 April 1941) merupakan bentuk soneta. Puisi 
tersebut dapat dilibat pada kutipan berikut. 

DAYANING SASTRA 

Tembung-tembung kang ginantha lelarikan, 
Tinala binaris kadya bata, 
Sinambung pinelung manul ukuran, 
Dening banjur kesinungan daya. 

Kumpule bala dadi yayasan, 
Aweh nggon apik. brukut, senlosa, 
Ngepenake wong urip bebravan, 
Semono davane bala linala. 

Gegedhongan lembung kang mawa isi , 
Kaliyasane ngungkul-ungkuli, 
Itohing laku, pamikir, Ian pangrasa, 
Para empu, pujangga, sarjana. 
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Simpen, ginebeng ing gegubahan, 

Afawindu-windu dadi tllrutan. 


CKejawen. 1 April 1941) 

'DAYA SASTRA' 

'Kata yang disusun berlarikan. 

Diatur dibaris sebagai bata, 

Disambung dihitung berdasar ukuran, 

Lalu memiliki daya. 


Bata berkumpul berwujud bangunan, 

memberi tempat baik, aman. sentosa. 

Membahagiakan orang hidup bermasyarakat. 

Begitu daya bata ditata. 


Bangunan kata yang berisi, 

Keunggulan tiada yang melebihi. 

Hasil perbuatan, poor. dan rasa, 

Para empu, pujangga dan sarjana. 


Tersimpan. terangkum dalam gubahan. 

berwindu-windu jadilah haluan. ' 


Puisi yang ditulis oleh Intojo itu bukan merupakan puisi naratif. Puisi 
demikian itu sebagai curahan hati dan perasaan pengarang dalam menanggapi 
rangsangan dari luar dirinya. Puisi Intojo itu masih terpengaruh oleh puisi 
asing atau soneta, tetapi walaupn demikian dapat dianggap sebagai titik 
awal kelahiran puisi Jawa modern. Puisi Jawa modern yang tidak lagi 
diwarnai oleh bentuk asing tereermin dalam tulisan Soebagio I. N . berjudul 
"Kekasihku ... " (Panji Pustaka, 22/xxii , 15 November 1944). Puisi Jawa 
modern yang muneul sebehim perang Kemerdekaan itu tidak dikaji seeara 
tuntas dalam penelitian ini karena kehadiran puisi-puisi tersebut tidak dalam 
bentuk antologi (buku) PerJu diingat bahwa data-data yang dijadikan objek 
peneJitian ini adalah karya sastra Jawa dalam bentuk buku . 



BABV 
PENUTUP 

Keberadaan kesusastraan Jawa pada awal abad XX menunjukkan suatu 
fenomena baru dengan hadirnya beragamjenis (genre) sastra modem seperti 
novel/roman, cerkak (cerpen), geguritan (puisi). dan cerita bersambung 
(feulleufon) . Faktor pendorong lahimyagenre sastra Jawa modern berkaitan 
dengan perubahan budaya atau cara hidup masyarakat Jawa (dengan 
munculnya "masyarakat baru" karena meluasnya pengaruh politik kolonial 
Belanda di Indonesia dan lenyapnya pusat-pusat kekuasaan dan kebudayaan 
tradisional Ja\ya ) yang melahirkan tuntutan adanya bentuk ungkap sastra 
yang sesuai dengan perubahan kebudayaan tersebut (lahimya golongan kaum 
terdidik) Di samping itu , masuknya alat cetak ke Indonesia serta terbitnya 
surat kabar memungkinkan terbentuknya kalangan pembaca yang pada 
gilirannya merupakan alasan pentmg bagi perkembangan sastra modern 
(khususnya sastra Jawa) . 

Embrio sastra Jawa modem setidaknya dapat dicermati dari rangkaian 
kegiatan yang diadakan oleh instituuf voor de Javaansche Taal (1832--1843) 
di Surakarta dalam rangka melahirkan versi prosa atas beberapa karya klasik 
dalam tembang macapaf Kondisi tersebut semakin mantap dan marak pada 
a\\aJ abad XX dengan berdirinya Commisie voor de inlandsche School en 
Volkslecfullr Yang benar-benar menunJukkan suatu perubahan tradisi 
penciptaan karya sastra ke arah modemisasi yang berkiblat pada sastra Barat. 

Pengamatan terhadap sastra Jawa modem secara historis (dalam tataran 
pusat perhatian terhadap genre yang berkembang) layak mendapat prioritas 
mengingat belum adanya upaya penyusunan sejarah sastra Jawa secara 
menyeluruh dan berkesinambungan. SkaJa prioritas itu dikedepankan dengan 
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pertimbangan bahwa karya-karya sastra pada kurun waktu tertentu memiliki 
konvensi yang khas dan berbeda dengan kurun \vaktu yang lain . Konsekuensi 
dari keyakinan tersebut berakibat pada penerapan teori genre sastra dalam 
penelitian ini . Teori tersebut membagi tiga kelompok besar karya sastra ke 
dalam fiksi , drama, dan puisi . Teori genre merupakan suatu prinsip 
keteraturan: sastra dan sejarah sastra diklasifikasikan tidak atas dasar ruang 
dan waktu tetapi berdasarkan tipe struktur atau susunan tertentu . Jelas bahwa 
pendekatan tersebut memperhatikan pula perkembangan internal (struktur) 
karya sastra. 

Oilihat dari perkembangan intemalnya, karya sastra Jawa periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan memiliki ciri tertentu sebagai berikut. 

Tema yang ditampilkan didominasi oleh tema tradisional walau ada 
beberapa karya yang menarnpilkan tema modem dengan menolak pandangan­
pandangan tradisional yang "dianggap" sudah tidak relevan. Unsur tema 
yang bersifat universal tidak dapat secara mutlak difungsikan untuk 
mengelompokkan karya sastra ke dalam genre tertentu . 

Alur cerita yang terdapat dalam karya-karya sastra Ja\va periode 1920 
sampai dengan Perang Kemerdekaan pada umumnya adalah alur lurus 
(kronologis) , dan hanya sebagian kecil yang menggunakan alur sorot balik 
(flashback) . Kendati sebagian besar memakai alur lurus, unsur pendukung 
alur yang dibangun di dalamnya telah menunjukkan variasi tertentu . 
Variasi tersebut mampu berfungsi membedakan jenis (genre) sastra 
tertentu. Jika alur dibangun dengan unsur pendukung yang berupa konflik 
tanpa adanya pembayangan (foreshandowing) , cerita tersebut cenderung 
masuk dalarn cerita laporan (kisah) perjalanan, dan jika alur dibangun dengan 
adanya unsur pendukung yang berupa misteri, pelacakan , serta 
pembongkaran misteri , cerita tersebut cenderung dikelompokkan dalam cerita 
detektif 

Corak modern karya-karya sastra Jawa periode 1920 sampai dengan 
Perang Kemerdekaan tampak pula pada kehadiran tokoh-tokoh cerita yang 
mempunyai kejelasan identitas. berwatak datar yang statis. memiliki ciri 
kemanusiaan yang jelas, dan memiliki kebebasan bertindak dan memainkan 
peranan untuk membentuk peristiwa dalam ruang dan waktu tertentu . Oi 
samping itu, tokoh-tokoh yang berasal dari latar budaya wong cilik dan 
priyayi Juga diberi kebebasan untuk bermain dan bertindak dalarn latar (ruang 
dan waktu) tertentu pula Latar tersebut sebagian berupa latar "konkret" , 
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yang antara lain ditandai dengan penyebutan angka talmn dan nama tempat 
desa atau kota tertentu, serta sebagian lagi berupa latar yang abstrak. Latar 
"konkret" setidaknya menandai bahwa karya tersebut berupa laporan 
perJalanan (bersifat Jumalistik) dan pengalaman nyata , sedangkan latar 
"abstrak" menandai bahwa karya itu termasuk dalam jenis dongeng. 

Sudut pandang (point a/view) karya sastra Jawa periode 1920 sampai 
dengan Perang Kemerdekaan didominasi oleh pemakaian sudut pandang 
orang ketiga mahatahu . Minimn~'a pemakaian sudut pandang orang pertama 
dapat dipahami dengan melihat tujuan penciptaan karya sastra Jawa pada 
periode tersebut yang lebih dititikberatkan pada unsur pendidikan. Unsur 
didaktis terse but lebih mengena Jika disampaikan dalam karya sastra dengan 
menggunakan sudut pandang orang ketiga maha tahu. Hal ini juga dengan 
mengingat bah\ya karya sastra Jawa peri ode I 920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan tidak lain merupakan kelanjutan model sastra Jawa yang dekat 
dengan wayang. Di dalam dunia wayang, tokoh sudah menjadi baku, tidak 
mempunyai kemungkinan untuk berkembang, alur juga terpola sebagai 
sebuah pakem , dan latar hanya berfungsi sebagai background Tuntutan 
logis dari semua itu adalah bahwa dalang yang bertindak sebagai pence rita 
(dalam wayang) "harus" menggunakan sudut pandang orang ketiga dalam 
bercerita agar unsur pendidikan di dalanmya mudah dipahami audience 
lpenontonlpendengar) . 

Gaya bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra Jawa pada tahun 
I 920-an umunya memakai ragam krama ~ 'ang dipergunakan dalam seluruh 
cerita atau dalam dIalog antartokoh yang berbeda usia, kedudukan, atau 
dengan lawan bicara yang baru dikenaL Sedangkan karya sastra tahun 1930­
an pada umunmya mempergunakan ragam ngoko meskipun masih didapati 
pula sejumlah kecil karya Yang menggunakan ragam krarna. 

Dari segi struktur dapat disimpulkan bahwa struktur karya sastra Jawa 
periode 1920 sampai dengan Perang Kemerdekaan tidak mengalami 
perkembangan yang mencolok karena pada dasamya masyarakat Jawa (pada 
waktu itu) lebih senang mempertahankan keseimbangan yang sudah mapan 
daripada mengubahnya dengan hal-hal baru yang masih membingungkan . 

Hasil penelitian sastra Jawa periode 1920 sampai dengan Perang 
Kemerdekaan menunJukkan bahwa genre sastra ~'ang muncul pada periode 
tersebut adalah genre sastra novel keluarga, sosiaL pendidikan, detektif 
dan kisah perjalanan Sentuk puisi ~'ang hadir adalah puisi tradisional yang 
bersifat naratif dan puisi modem dalam jumJah yang terbatas 
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